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MOTTO 
 
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.”. 
(terjemahan Q.S. al-Maidah Ayat 2) 
“Permisalan kaum mukminin dalam sikap saling mencintai, dan saling kasih sayang 
mereka sebagaimana satu badan. Apabila satu anggota badan sakit, seluruh anggota 
badan ikut merasakan, dengan tidak bisa tidur dan demam” 
(HR Muslim dari sahabat Nu’man bin Basyir) 
“ Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga kaum 
itu mengubah keadaan mereka sendiri” (Terjemahan Q.S.Ar Ra’d : 11) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pengaruh empati terhadap perilaku 
prososial pada siswa kelas XI Kriya Kayu SMKN 1 Pacitan. Pendekatan penelitian 
ini adalah kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas XI Kriya Kayu SMKN 1 Pacitan dengan populasi sebesar 60 
siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian populasi. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan skala empati dan skala perilaku prososial. 
Validitas instrumen menggunakan validitas isi/logik dengan expert judgement. 
Reliabilitas instrumen diukur dengan alpha cronbach dengan koefisien reliabilitas 
sebesar 0,769 pada skala empati dan koefisien reliabilitas sebesar 0,865 pada skala 
perilaku prososial. Analisis data menggunakan teknik regresi sederhana.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dansignifikan 
empati terhadap perilaku prososial,dengannilai F =23,978;P =0,000 < 0,05 artinya 
sikapempatidapatmemprediksikanperilakuprososialpadasiswa. 
 
 
Kata kunci: empati, perilaku prososial 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar belakang Masalah 
Manusia merupakan mahluk sosial yang hidup berkelompok dan tidak 
dapat hidup sendiri, manusia membutuhkan sesamanya untuk tumbuh dan 
berkembang , dalam proses tersebut terjadi interaksi antar sesama manusia dalam 
satu kelompok. Sosialisasi tersebut merupakan bentuk sebuah komunikasi yang 
bertujuan untuk membangun hubungan antar sesama manusia dalam sebuah 
kelompok. Sosialisasi memungkinkan manusia untuk mendapatkan sebuah respon 
atau memberikan respon sebagai bentuk apresiasi saat proses komunikasi tersebut 
berlangsung. Piaget & Kohlberg (dalam Santrock, 2014: 442) menjelaskan bahwa 
interaksi dengan teman sebaya  adalah bagian terpenting dari stimulasi sosial yang 
dapat menantang individu untuk mengubah orientasi moralnya.Sosialisasi juga 
dapat  mengarahkan seseorang untuk melihat keadaan orang lain dan berpikir 
tentang orang lain. Perilaku tolong menolong dalam suatu kelompok merupakan 
sebuah kebutuhan yang berguna untuk menyelesaikan berbagai persoalan yang di 
hadapi oleh manusia yang tidak dapat diselesaikan sendiri.  
Dalam sebuah komunitas, komunikasi yang terjalin antar sesama anggota 
sangat kompleks dan beragam, respon yang diberikan dalam menyikapi 
pembicaraan dan permasalahan juga beragam. Pertolongan yang diberikan 
bertujuan untuk meringankan atau menyelesaikan permasalahan yang dialami oleh 
orang lain, perilaku tolong menolong tersebut biasa disebut perilaku prososial. 
Watson (1984: 272) menyatakan bahwa perilaku prososial adalah suatu tindakan 
yang memiliki konsekuensi positif bagi orang lain, yaitu tindakan menolong yang 
sepenuhnya dimotivasi oleh kepentingan sendiri tanpa mengharapkan sesuatu 
2 
 
imbalan untuk dirinya.Sementara menurut Dahriani (2007: 30), perilaku prososial 
adalah perilaku yang mempunyai tingkat pengorbanan tertentu yang tujuannya 
memberikan keuntungan bagi orang lain, baik fisik maupun psikologis, demi 
menciptakan perdamaian dan meningkatkan toleransi hidup terhadap sesama, 
namun tidak ada keuntungan yang jelas bagi individu yang melakukan tindakan.  
Dengan adanya tolong menolong antar sesama anggota kelompok, maka setiap 
anggota kelompok akan merasa nyaman, tenang, dan keubutuhan setiap individu 
dalam kelompok tersebut terpenuhi, baik dipenuhi secara individu maupun dengan 
bantuan dari anggota kelompok lainnya. 
Sekolah merupakan tempat di mana manusia belajar untuk membangun 
diri dan mengasah kemampuan berdasarkan ilmu serta mengembangkan potensi 
yang dimiliki, agar tujuan tersebut dapat tercapai. Peran guru bimbingan dan 
konseling penting guna membimbing dan mengarahkan hubungan dan cara  
berkomunikasi seperti apa yang baik dan tepat digunakan dalam bersosialisasi dan 
berkomunikasi dalam lingkup sekolah. Peran guru bimbingan dan konseling untuk 
memberikan bimbingan pribadi sosial guna membangun pengertian siswa 
mengenai komunikasi yang baik sangat di butuhkan untuk melancarkan proses 
komunikasi dan belajar siswa di sekolah. 
Siswa di sekolah pada umumnya melakukan atau memberikan pertolongan 
berdasarkan kedekatan emosi atau ikatan pertemanan. Seperti halnya yang terjadi 
di SMKN 1 Pacitan, siswa pada sekolah tersebut lebih nyaman dan suka 
memberikan pertolongan pada orang yang sudah akrab atau teman yang dekat 
saja, menurut hasil observasi yang telah di lakukan, siswa dalam sebuah kelas 
memiliki komunitas sendiri dan terpecah dalam beberapa kelompok, meskipun 
hubungan antar siswa dalam kelas tersebut baik, namun keinginan siswa untuk 
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memberikan pertolongan atau berperilaku prososial hanya terbatas pada teman 
dekat atau teman satu komunitas dengan mereka saja. Hal ini merupakan hal yang 
baik, akan tetapi perlu untuk di kembangkan dan perlu mendapatkan pengarahan 
mengenai perilaku prososial tersebut. 
Kecenderungan siswa yang senang membentuk kelompok kecil perlu di 
benahi, karena apabila siswa dalam kelas tersebut terpecah dalam beberapa 
kelompok, konsentrasi siswa dalam menjalin hubungan sosial hanya akan terbatas 
pada kelompoknya saja. Dengan demikian empati pada siswa juga hanya akan 
terbatas pada kelopoknya saja, sehingga berakibat siswa kesulitan untuk 
meningkatkan atau mengembangkan perilaku prososial dalam kelas tersebut. 
SMK N 1 Pacitan khususnya jurusan kriya kayu, selain memiliki 
permasalahan pada siswa kelas yang suka berkelompok dan membentuk sebuah 
komunitas sendiri, guru juga mengeluhkan adanya sikap acuh pada siswa yang 
berefek pada sikap siswa lain dalam kelas tersebut, sikap acuh siswa tidak hanya 
membuat suasana kelas menjadi terpecah, tetapi juga semakin membuat adanya 
sebuah perbedaan yang mencolok pada siswa. Sikap acuh pada siswa juga 
berdampak pada kurang sensitfe terhadap kebutuhan anggota kelompok lain 
dalam kelas tersebut. Perilaku prososial dalam kelas tersebut akan timbul dan 
terlaksana dengan baik bila siswa mampu membaca dan sensitif akan kebutuhan 
orang di sekitarnya, tindakan tersebut biasa di sebut empati. 
Empati merupakan bagian penting yang digunakan untuk membangun 
sebuah komunikasi serta hubungan sosial yang positif antar sesama anggota 
kelompok, dengan adanya empati, orang dapat memberikan sebuah respon yang 
diharapkan atau di butuhkan oleh lingkungan di sekitarnya . Leiden, dkk (1997: 
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317) menyatakan empati sebagai kemampuan menempatkan diri pada posisi orang 
lain sehingga orang lain seakan-akan menjadi bagian dalam diri orang tersebut.  
Empati mendorong orang untuk mampu memahami dan melihat 
permasalahan dari sudut pandang yang sesuai, agar dapat menempatkan diri dan 
memberikan respon yang sesuai dengan permasalahan tersebut. Dalam kehidupan 
sehari-hari, banyak sekali permasalahan yang dihadapi oleh setiap individu, dan 
respon yang di butuhkan juga berbeda-beda. Oleh karena itu empati sangat 
diperlukan dalam membantu orang lain untuk mendapatkan sebuah rasa nyaman 
dan tenang dalam menghadapi permasalahan yang di alami. Hubungan sosial pada 
siswa merupakan salah satu fase penting dimana siswa akan berinteraksi langsung 
dengan berbagai latarbelakang yang berbeda, fase tersebut merupakan kesempatan 
bagi siswa untuk membangun perilaku tolong menolong sebagai bekal untuk 
menjalani pada lingkup yang lebih luas nantinya. 
Hubungan positif antar sesama manusia akan menimbulkan perasaan 
nyaman dan aman, setiap emosi yang keluar dari dalam diri manusia dikeluarkan 
dalam bentuk ekspresi wajah, nada suara, dan juga perilaku, Untuk membangun 
dan mengerti keadaan tersebut di perlukan adanya kepekaan akan permasalahan 
yang dialami oleh orang lain, dengan mengertinya seseorang akan isyarat atau 
ekspresi yang dimunculkan maka, akan mempermudah orang tersebut untuk 
memberikan respon yang sesuai. Respon yang sesuai akan memudahkan  individu 
untuk menentukan repon atau bantuan seperti apa yang tepat di berikan. Selain itu 
empati juga berfungsi sebagai cara menghindari kesalah pahaman dalam 
berkomunikasi. Sebagai contoh, seorang siswa di sekolah sedang tidak enak badan 
akan tetapi teman satu kelasnya justru mengajaknya bermain di lapangan. Tentu 
respon tersebut bukanlah respon yang sesuai dengan keadaan tersebut, sehingga 
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empati sangat di perlukan guna menanggulangi permasalahan seperti itu. Perilaku 
prososial dalam lingkungan kelas adalah bukti nyata akan kepedulian siswa 
terhadap siswa lain dalam lingkup tersebut. 
Kehidupan bersekolah merupakan bagian dari proses pembelajaran yang 
tidak lepas dari hubungan dan komunikasi sosial, membangun hubungan yang 
baik dan memahami perbedaan merupakan salah satu pilihan yang tepat dalam 
memangun hubungan sosial yang baik. Sikap empati pada dasarnya merupakan  
sebuah bentuk kepedulian yang di wujudkan dalam bentuk respon positif dengan 
porsi emosi yang sesuai untuk membantu orang lain dalam mengatasi 
permasalahan yang dialami. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa empati merupakan kemampuan yang dimiliki individu untuk mengerti dan 
menghargai perasaan orang lain dengan cara memahami perasaan dan emosi 
orang lain serta memandang situasi dari sudut pandang orang lain, sehingga 
dengan tingginya empati yang dimiliki siswa dapat merangsang perilaku prososial 
pada siswa dalam kelas tersebut.  
Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa sikap empati 
menjadi dasar seseorang untuk mengambil sebuah keputusan menolong dan 
membantu sesamanya dalam mengatasi sebuah permasalahan yang di alami. 
Perilaku prososial yang rendah pada siswa kelas XI kemungkinan dapat di 
sebabkan oleh rendahnya empati yang dimiliki oleh siswa sehingga kurang 
mampu dalam membaca kebutuhan orang di sekitarnya. sehingga menrut uraian di 
atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini guna mengetahui "Pengaruh 
Empati Terhadap Perilaku Prososial pada Siswa Kelas XI Kriya Kayu SMKN 1 
Pacitan". 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang tersebut diatas, maka dapat 
diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut : 
1. Kecenderungan siswa dalam memilih teman serta membentuk kelompok 
dalam kelas. 
2. Adanya sikap acuh pada siswa yang bukan merupakan kelompok dari 
siswa tersebut. menimbulkan kurang pekanya siswa terhadap kebutuhan 
orang lain di sekitarnya. 
3. Kurangnya komunikasi pada siswa dalam satu kelas, memberikan dampak 
pada sikap siswa dalam memilih memberikan pertolongan pada teman 
tertentu saja. 
C. BatasanMasalah 
Dari beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi, penulis membatasi 
masalah penelitian pada: 
1. Sikap acuh siswa yang menimbulkan kurang pekanya empati siswa 
terhadap kebutuhan anggotalain dalam kelas tersebut. 
2. Perilaku prososial siswa yang terbatas pada kelompok yang di naunginya. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas timbul suatu pertanyaan penelitian yaitu: 
“Apakah pengaruh empati terhadap perilaku prososial siswa kelas XI Jurusan 
Kriya Kayu SMKN 1 Pacitan?” 
E. TujuanPenelitian  
Sesuai dengan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh empati 
terhadap perilaku prososial pada siswa kelas XI Kriya Kayu SMKN 1 Pacitan. 
7 
 
 
F. ManfaatPenelitian 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat .Ada pun 
manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah sumbangan berupa 
informasi bagi guru bimbingan dan konseling sebagai informasi guru 
bimbingan dan konseling dalam memberikan layanan bimbingan. 
2. Bagi pihak sekolah, memberikan sumbangan informasi pada pihak 
sekolah sebagai referensi dalam meningkatkan kualitas pendidikan siswa. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian tentang Empati 
1. Pengertian Empati 
Empati diartikan sebagai perasaan simpati dan perhatian terhadap 
orang lain, khususnya untuk berbagi pengalaman atau secara tidak 
langsung merasakan penderitaan orang lain (Sears, dkk, 1991: 69). Hal 
senada diungkapkan oleh Hurlock (1999: 118) yang mengungkapkan 
bahwa empati adalah kemampuan seseorang untuk mengerti tentang 
perasaan dan emosi orang lain serta kemampuan untuk membayangkan 
diri sendiri di tempat orang lain. Kemampuan untuk empati ini mulai 
dapat dimiliki seseorang ketika menduduki masa akhir kanak-kanak awal 
(6 tahun) dengan demikian dapat dikatakan bahwa semua individu 
memiliki dasar kemampuan untuk dapat berempati, hanya saja berbeda 
tingkat kedalaman dan cara mengaktualisasikannya.  
Leiden, dkk (1997: 317) menyatakan empati sebagai kemampuan 
menempatkan diri pada posisi orang lain sehingga orang lain seakan-akan 
menjadi bagian dalam diri. Lebih lanjut dijelaskan oleh Baron dan Byrne 
(2005: 111) yang menyatakan bahwa empati merupakan kemampuan 
untuk merasakan keadaan emosional orang lain, merasa simpatik dan 
mencoba menyelesaikan masalah, dan mengambil perspektif orang lain. 
Arwani (2002: 56) menyatakan empati terhadap pasien merupakan 
perasaan dan “pemahaman” dan “penerimaan” perawat terhadap pasien 
mengenai apa yang dialami pasien dan kemampuan merasakan “dunia 
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pribadi pasien”. Empati merupakan sesuatu yang jujur, sensitive dan tidak 
dibuat-buat didasarkan atas apa yang dialami orang lain.  
Berdasarkan berbagai uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
empati merupakan kemampuan yang dimiliki individu untuk mengerti dan 
menghargai perasaan orang lain dengan cara memahami perasaan dan 
emosi orang lain serta memandang situasi dari sudut pandang orang lain. 
2. Aspek-Aspek Empati 
Baron dan Byrne (2005: 111) menyatakan bahwa dalam empati 
juga terdapat aspek-aspek, yaitu:  
a. Kognitif Individu yang berempati: dapat memahami apa yang 
orang lain rasakan dan mengapa hal tersebut dapat terjadi pada 
orang tersebut. 
b.  Afektif Individu yang berempati merasakan apa yang orang lain 
rasakan.  
Batson dan Coke (Watson, 1984: 290) menyatakan bahwa aspek-
aspek dari empati yaitu :  
a. Kehangatan, kehangatan merupakan suatu perasaan yang dimiliki 
seseorang untuk bersikap hangat terhadap orang lain.  
b. Kelembutan, kelembutan merupakan suatu perasaan yang dimiliki 
seseorang untuk bersikap maupun bertutur kata lemah lembut 
terhadap orang lain.  
c. Peduli, peduli merupakan suatu sikap yang dimiliki seseorang 
untuk memberikan perhatian terhadap sesama maupun lingkungan 
sekitarnya. 
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d. Kasihan,kasihan merupakan suatu perasaan yang dimiliki 
seseorang untuk bersikap iba atau belas asih terhadap orang lain. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Empati  
merupakan kemampuan seseorang dalam merasakan dan memahami 
apa yang dirasakan oleh orang lain serta memberikan respon berupa 
tindakan dan ekspresi maupun perhatian secara verbal. 
empati terbagi kedalam beberapa aspek yaitu kognitif : dapat 
memahami apa yang orang lain rasakan, dan afektif dapat merasakan 
apa yang orang lain rasakan, serta meliputi kehangatan, kelembutan, 
peduli, dan kasihan. Baston dan Coke (Waston, 1984:290). 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Empati 
Faktor baik psikologis maupun sosiologis yang mempengaruhi proses 
empati menurut Goleman (1997:102) : 
a. Sosialisasi 
Dengan adanya sosialisasi memungkinkan seseorang dapat mengalami 
sejumlah emosi, mengarahkan seseorang untuk melihat keadaan orang 
lain dan berpikir tentang orang lain. 
b. Perkembangan kognitif 
Empati dapat berkembang seiring dengan perkembangan kognitif 
yang mengarah kepada kematangan kognitif, sehingga dapat melihat 
sesuatu dari sudut pandang orang lain (berbeda). 
c. Mood dan Feeling 
Situasi perasaan seseorang ketika berinteraksi dengan lingkungannya 
akan mempengaruhi cara seseorang dalam memberikan respon 
terhadap perasaan dan perilaku orang lain. 
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d. Situasi dan tempat 
Situasi dan tempat tertentu dapat memberikan pengaruh terhadap 
proses empati seseorang. Pada situasi tertentu seseorang dapat 
berempati lebih baik dibanding situasi yang lain. 
e. Komunikasi 
Pengungkapan empati dipengaruhi oleh komunikasi (bahasa) yang 
digunakan seseorang. Perbedaan bahasa dan ketidakpahaman tentang 
komunikasi yang terjadi akan menjadi hambatan dalam proses empati. 
Ada beberapa hal yang mempengaruhi proses perkembangan empati pada 
diri seseorang yaitu : 
a. Pola Asuh  
Frans (dalam Koestner, 1990;56) menemukan adanya hubungan 
yang erat antara pola asuh pada masa-masa awal dengan empathic 
concern anak yang memiliki ayah yang terlibat baik dalam 
pengasuhan dan ibu yang sabar dalam menghadapi ketergantungan 
anak( tolerance of dependency ) akan mempunyai empati yang lebih 
tinggi. Keterlibatan ayah dalam hal ini berhubungan dengan jumlah 
waktu yang diluangkan bersama anak, sedangkan tolerance of 
dependency di interpretasikan sebagai : 
1) Besarnya tingkat interaksi ibu dan anak 
2) Refleksi kelembutan, responsivitas dan penerimaan terhadap 
perasaan anak, yang semuanya berhubungan dengan perilaku 
prososial. 
Ibu yang puas dengan perannya akan mampu menciptakan anak 
yang memiliki empatic concern  yang tinggi (Koestner, 1990; 88). 
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Hal ini terjadi karena ibu yang memiliki keyakinan akan 
kemampuannya dan tidak cemas dalam pengasuhan anak akan 
menciptakan hubungan kelekatan antara ibu dan anak secara aman 
(secure attachement). ibu yang mempunyai kepercayaan lebih juga 
dapat memberikan perhatian atau lebih peduli perasaan anak. Hal lain 
yang mempengaruhi perkembangan empati adalah kehangatan orang 
tua (Shaffer,2004;56). Orang tua yang hangat dan penuh perhatian 
cenderung menghargai danjarang menggunakan hukuman dalam 
menilai perilaku anak. Orang tua akan lebih banyak menggunakan 
alasan-alasan yang dapat di terima anak dalam menjelaskan mengapa 
suatu perbuatan dinilai salah. Selanjutnya hal-hal di atas akan 
dijadikan model bagi anak dalam mengmebangkan empatic concern, 
atau dengan kata lain anak akan melakukan proses  modeling pada ibu 
dalam berempati. 
Selanjutnya yang berhubungan dengan pola asuh adalah metode 
pendisiplinan yang di terapkan orangtua terhadap anak. Metode ini 
diterapkan dengan memfokuskan perhatian anak pada perasaan dan 
reaksi orang lain. Mattews (Barnett, 1979) berpendapat bahwa 
perkembangan empati lebih besar terjadi dalam lingkungan keluarga 
yang : 
1) Memberikan kepuasan pada kebutuhan emosional anak dan 
tidak terlalu mementingkan kepentingan pribadi.  
2) Mendorong anak untuk mengalami emosi dan mengekspresikan 
emosinya. 
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3) Meberikan kesempatan pada anak untuk mengobservasi dan 
berinteraksi dengan orang lainsehingga mengasah kepekaan 
dan kemampuan emosi.  
b. Kepribadian  
Individu yang memiliki tingkat afiliasi yang tinggi akan 
mempunyai tingkat empati dan nilai prososial yang tinggi pula 
(Koestner,1990;79), sedangkan individu yang memiliki self direction, 
need for achivment  dan need for power yang tinggi akan memiliki 
tingkat empati yang rendah. 
c. Jenis Kelamin 
Berdasarkan beberapa penelitian di ketahui bahwa perempuan 
memiliki tingkat empati yang lebih tinggi di bandingkan dengan laki-
laki. Karakteristik yang diatribusikan pada perempuan di banding 
laki-laki adalah kecenderungan berempati. Persepsi sterotip ini di 
dasarkan pada kepercayaan bahwa perempuan lebih nuturance 
(bersifat memelihara ) dan lebih berorientasi interpersonal daripada 
laki-laki( Parsons dan Bales dalam Eisenberg & Strayer, 1987;76 ). 
Penelitian yang dilakukan oleh Marcus ( Parsons dan Bales dalam 
Eisenberg & Strayer, 1987; 78) berupa cerita hipotetik yang di ajukan 
untuk melihat respon empati, didapatkan bahwa anak perempuan 
lebih empatik dalam merespon secara verbal keadaan distress orang 
lain.  
d. Variasi Situasi, Pengalaman dan Objek Respon 
Tinggi rendahnya kemampuan berempati seseorang akan sangat di 
pengaruhi oleh situasi, pengalaman  dan respon empati yang di 
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berikan. Secara umum anak akan lebih berempati pada orang yang 
mirip dengan dirinya di bandingkan dengan orang yang mempunyai 
perbedaan dengan dirinya (Krebs, 1987;57). 
e. Usia 
Kemampuan berempati akan semakin bertambah dengan 
meningkatnya usia. Hal ini dikarenakan bertambahnya pemahaman 
perspektif (Mussen,1989;77). Usia juga akan mempengaruhi proses 
kematangan kognitif dalam diri seseorang.  
f. Sosialisasi 
Semakin banyak dan semakin intensif individu dalam melakukan 
sosialisasi maka akan semakin terasah kepekaannya terhadap emosi 
orang lain. Matthew (Hoffman, 1969;89) menyatakan beberapa hal 
yang menjadikan komponen sosisalisasi sebagai komponen yang 
berpengauh terhadap empati yaitu : 
1) Sosialisasi membuat seseorang mengalami banyak emosi. 
2) Sosialisasi membuat seseorang dapat mengamati secara 
langsung situasi internal orang lain. 
3) Sosialisasi membuka terjadinya proses role talking. 
4) Terdapat banyak afeksi sehingga seseorang akan menjadi lebih 
terbuka terhadap kebutuhan emosi orang lain. 
5) Dalam sosialisasi di temukan banyak model yang akan 
memberikan banyak contoh kebiasaan prososial dan perasaan 
empati yang dinyatakan secara verbal. 
Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi terbentuknya empati dalam diri seseorang 
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yaitu faktor sosialisasi, perkembangan kognitif,mood and 
feeling,situasi dan tempat, komunikasi, pola asuh, kepribadian, dan 
usia. Empati dibentuk berdasarkan apa yang terjadi di lingkungan dan 
apa yang di ajarkan pada individu tersebut. Empati dapat terbentuk 
akibat interaksi yang terjadi dengan lingkungan baik itu lingkungan 
keluarga maupun lingkungan dimana individu itu di besarkan dan di 
didik. 
 
B. Kajian tentang Perilaku Prososial 
1. Pengertian Perilaku Prososial 
Perilaku prososial merupakan suatu tindakan menolong yang 
menguntungkan orang lain tanpa harus menyediakan suatu keuntungan 
langsung pada orang yang melakukan tindakan menolong tersebut, dan 
bahkan melibatkan suatu resiko bagi orang yang menolong (Baron & 
Byrne, 2007: 92).  
Brigham 1991 (Tri Dayakisni dan Hudaniah, 2009: 211) 
menyatakan bahwa perilaku prososial mempunyai maksud untuk 
menyokong kesejahteran orang lain. Perilaku prososial melibatkan 
pengorbanan pribadi untuk memberikan pertolongan dan memperoleh 
kepuasan pribadi karena melakukannya. 
William 1981 (Tri Dayakisni & Hudaniah, 2009: 211) membatasi 
perilaku prososial secara lebih rinci sebagai perilaku yang memiliki 
intensi untuk mengubah keadaan fisik atau psikologis penerima bantuan 
dari kurang baik menjadi lebih baik, dalam arti secara material maupun 
psikologis. Dari pendapat di atas dapat diambil sebuah kesimpulan 
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bahwa prososial bertujuan untuk mengubah dan membentuk perilaku 
orang lain, dan dapat di katakan tujuan prososial ada dua yaitu diri 
sendiri dan orang lain (penerima bantuan). Penjelasan tujuan untuk diri 
sendiri lebih ditekankan untuk memperoleh penghargaan seperti perasaan 
bahagiadapat menolong orang lain dan merasa terbebas dari perasaan 
bersalah, tujuan untuk orang yang dikenai tindakan adalah untuk 
memenuhi kebutuhan atau hasrat orang yang ditolong. 
Menurut Baron (Sarlito W & Eko A, 2009:123 ) perilaku prososial 
adalah tindakan menolong orang lain tanpa adanya keuntungan bagi si 
penolong. Perilaku menolong tersebut lebih mementingkan kepentingan 
orang lain dibandingkan kepentingan diri sendiri dan bahkan sebagai 
motivasi untuk meningatkan kesejahteraan orang lain. 
Desmita (2010: 237) menjelaskan bahwa perilaku prososial adalah 
perilaku sosial positif yang menguntungkan atau membuat kondisi fisik 
atau psikis orang lain lebih baik, yang dilakukan atas dasar sukarela 
tanpa mengharapkan reward. Perilaku menolong cenderung tidak 
memberikan keuntungan bagi si pemberi pertolongan, akan tetapi 
tindakan tersebut sangat menguntungkan bagi sipenerima bantuan 
tersebut. 
Berdasarkan uraian pendapat para ahli di atas dapat di ambil 
sebuah kesimpulan bahwa perilaku prososial adalah sebuah bentuk 
pertolongan yang di berikan pada orang lain baik dalam bentuk materi, 
fisik, maupun psikologis yang dapat memberikan keuntungan psositif 
pada orang lain. Perilaku prososial secara lebih rinci sebagai perilaku 
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yang memiliki intensi untuk mengubah keadaan fisik atau psikologis 
penerima bantuan dari kurang baik menjadi lebih baik. 
2. Aspek-Aspek Perilaku Prososial 
Eisenberg & Mussen (Tri Dayakisni & Hudaniah, 2009: 211) 
mengatakan bahwa perilaku prososial mencakup tindakan-tindakan 
seperti:  
a. Sharing, yaitu kesediaan untuk berbagi perasaan dengan orang lain 
dalam suasana suka maupun duka. 
b. Cooperative, yaitu kesediaan untuk bekerjasama dengan orang lain 
demi tercapainya suatu tujuan. Cooperating biasanya saling 
menguntungkan, saling memberi, saling menolong, dan 
menenangkan. 
c. Donating, yaitu kesediaan untuk memberikan secara sukarela 
sebagian barang miliknya kepada orang yang membutuhkan. 
d. Helping, yaitu kesediaan memberikan bantuan atau pertolongan 
kepada orang lain yang sedang mengalami kesulitan. 
e. Honesty, yaitu kesediaan untuk melakukan sesuatu seperti apa 
adanya, tidak berbuat curang terhadap orang lain. 
Brigham C. J (1991: 277) menyebutkan aspek-aspek perilaku 
prososial, yaitu: 
a. Altruisme, yaitu kesediaan untuk menolong orang lain secara 
sukarela tanpa mengharapkan imbalan. 
b. Murah hati, yaitu kesediaan untuk bersikap dermawan kepada orang 
lain. 
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c. Persahabatan, yaitu kesediaan untuk menjalin hubungan yang lebih 
dekat dengan orang lain. 
d. Kerjasama, yaitu kesediaan untuk bekerjasama dengan orang lain 
demi terciptanya suatu tujuan. 
e. Berbagi, yaitu kesediaan untuk berbagi perasaan dengan orang lain 
dalam suasana duka ataupun suka. 
Ada tiga indikator yang menjadi tindakan prososial menurut 
Staub (Tri Dayakisni & Hudaniah, 2009: 212) yaitu: 
a. Tindakan tersebut tidak menuntut keuntungan pada pihak pelaku 
prososial. 
b. Tindakan tersebut dilahirkan secara sukarela. 
c. Tindakan tersebut menghasilkan kebaikan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa 
aspek-aspek dalam perilaku prososial meliputi berbagi perasaan, 
kerjasama, menyumbang/berderma, menolong, dan kejujuran. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Prososial 
Menurut Campbell (Sears, 1994: 50) bahwa faktor sosial dapat 
menentukan perilaku prososial individu. Perkembangan sejarah dan 
kebudayaan atau peradaban manusia dapat menjelaskan perilaku 
prososial dasar sampai perilaku prososial yang tinggi. Norma yang 
penting dalam perilaku prososial adalah tanggung jawab sosial, norma 
timbal balik, dan keadilan sosial. 
Menurut Staub (Tri Dayakisni dan Hudaniah, 2009: 212) faktor 
yang mendasari individu untuk bertindak prososial adalah adanya nilai 
dan norma dalam masyarakat, seperti berkewajiban dalam menegakkan 
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kebenaran dan keadilan. Nilai dan norma tersebut diperoleh individu 
melalui ajaran agama dan lingkungan sosial.  
Tri Dayakisni & Hudaniah (2009: 213) menjelaskan ada beberapa 
faktor personal situasional dan personal yang menentukan perilaku 
prososial, yaitu: 
a. Faktor Situasional 
1) Kehadiran orang lain 
Menurut Staub (Tri Dayakisni & Hudaniah, 2009: 214) 
individu yang sering berinteraksi dengan orang lain cenderung 
akan lebih banyak melakukan tindakan prososial dibandingkan 
dengan individu yang sering menyendiri. Sebab, dengan 
kehadiran orang lain, maka akan mendorong individu untuk 
lebih mengharai dan mematuhi norma yang berlaku di 
masyarakat sosial. 
2) Pengorbanan yang harus dilakukan 
Bagi seorang calon penolong, apabila pengorbanan yang 
dilakukan dinilai terlalu banyak seperti pengorbanan uang, 
tenaga,waktu, dan resiko terluka, maka kemungkinan baginya 
untuk berperilaku prososial sangat kecil. Sebaliknya jika 
pengorbanan rendah tetapi didukung dengan pengukuh kuat, 
maka orang tersebut akan lebih siap melakukan tindakan 
prososial (Tri Dayakisni & Hudaniah, 2009: 214) 
3) Pengalaman dan suasana hati 
Menurut William (Tri Dayakisni & Hudaniah, 2009:215) 
seseorang yang sedang dalam suasana hati gembira akan lebih 
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banyak kecenderungan untuk menolong orang lain, sedangkan 
seseorang yang sedang dalam suasana hati yang kurang baik 
akan kurang dalam memberikan pertolongan kepada orang lain. 
4) Kejelasan stimulus 
Menurut Sampson (Tri Dayakisni & Hudaniah, 2009: 215) 
bahwa semakin jelas stimulus yang terjadi di situasi darurat, 
akan meningkatkan kesiapan calon penolong untuk bereaksi. 
5) Adanya norma-norma sosial 
Norma dalam masyarakat mengaharuskan seseorang untuk 
saling membantu orang yang sedang membutuhkan pertolongan. 
Masing-masing orang mempunyai tanggung jawab sosial untuk 
menolong orang yang lemah atau orang yang membutuhkan 
pertolongan. 
b. Faktor personal 
Faktor personal yang dimaksud adalah karakteristik 
kepribadian seseorang, seperti self esteem, tanggung jawab, dan 
pengendalian diri (Tri Dayakisni & Hudaniah, 2009: 217) 
Selanjutnya, Baron & Byrne (2007: 101) menyebutkan faktor 
situasional yang mendukung atau menghambat tingkah laku prososial 
yaitu: 
1) Daya tarik. Menurut Clark (Baron & Byrne, 2007: 102) apapun 
faktor yang dapat meningkatkan ketertarikan bystander kepada 
korban akan meningkatkan perilaku prososial apabila individu 
tersebut membutuhkan pertolongan. 
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2) Atribusi menyangkut tanggung jawab korban. Weiner (Baron & 
Byrne, 2007: 103) mengatakan bahwa pertolongan tidak akan 
diberikan secara otomatis ketika seorang bystander 
mengasumsikan kejadian tersebut akibat dari kesalahan korban 
sendiri, terutama jika penolong yang potensial cenderung 
mengasumsikan bahwa kebanyakan kesialan dapat dikontrol. Jika 
demikian, masalah dapat dipersepsikan sebagai kesalahan korban. 
3) Model-model prososial: kekuatan dari contoh positif. Keberadaan 
Bystander yang tidak terlalu merespon apabila ada individu yang 
membutuhkan pertolongan dikeramaian (sebagai contoh: individu 
yang meminta sumbangan), maka dapat menghambat tingkah laku 
menolong bagi bystander lainnya. Pernyataan tersebut sama artinya 
dengan keberadaan Bystander yang menolong memberikan model 
sosial yang kuat dan hasilnya adalah peningkatan dalam tingkah 
laku menolong diantara Bystander lainnya. 
Faktor yang mempengaruhi perilaku prososial menurut Sarlito W. 
S & Eko A. M (2009: 131-138) terbagi menjadi 2 yaitu faktor situasional 
dan faktor personal. 
a. Faktor Situasional 
1) Bystander  
Bystander adalah orang yang berada di tempat kejadian dan 
mempunyai peran sangat besar dalam keadaan darurat. Efek 
bystander untuk melakukan pertolongan dipengaruhi oleh (1) 
pengaruh sosial (social influence), yaitu pengaruh orang lain  
untuk menolong, seseorang akan menolong apabila orang lain 
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menolong; (2) hambatan penonton (audience inhibition),merasa 
dirinya dinilai oleh orang lain, mungkin saja tindakannya 
menolong yang dinilai kurang tepat; (3) penyebaran tanggung 
jawab (diffusion of responsibility),semakin banyak 
bystanderyang menolong maka tanggung jawab pun akan 
semakin besar sehingga bantuan yang diberikan dapat terbagi. 
2) Daya tarik. Sejauh mana seseorang mengevaluasi korban secara 
positif atau memiliki daya tarik maka akan mempengaruhi 
seseorang untuk memberikan pertolongan. 
3) Atribusi terhadap korban. Seseorang akan memberikan bantuan 
pada orang lain apabila ia mengasumsikan bahwa korban berada 
dalam situasi yang tidak beruntung dan diluar kendali korban. 
Pertolongan tidak akan diberikan apabila 
bystandermengasumsikan  kejadian kurang menguntungkan yang 
terjadi pada korban adalah kesalahan korban sendiri. 
4) Ada model. Adanya model yang melakukan tingkah laku 
menolong dapat mendorong orang lain untuk memberikan 
pertolongan juga. 
5) Desakan waktu. Seseorang yang mempunyai waktu luang lebih 
besar kemungkinan untuk memberikan pertolongan kepada orang 
yang memerlukannya, sedangkan seseorang yang sibuk akan 
kecil kemungkinan  untuk melakukan pertolongan. 
6) Sifat kebutuhan korban. Seseorang yang meminta pertolongan 
akan memiliki kesempatan yang lebih besar untuk ditolong 
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daripada orang yang tidak meminta pertolongan walaupun 
sesungguhnya ia perlu bantuan.  
b.  Faktor personal 
1) Suasana hati. Menurut Baron & Byrne (Sarlito W. S & Eko A. 
M, 2009: 134) emosi seseorang dapat mempengaruhi 
kecenderungannya untuk menolong. Emosi positif dan negatif 
dapat meningkatkan ataupun menghambat tingkah laku 
menolong seseorang. 
2) Sifat. Beberapa penelitian membuktikan bahwa terdapat 
hubungan antara karakteristik seseorang dengan kecenderungan 
untuk menolong. Menurut Karremans (Sarlito W. S & Eko A. M, 
2009: 135) orang yang mempunyai sifat pemaaf 
(forgivennes)cenderung lebih mudah untuk menolong. White & 
Gerstein (Sarlito W. S & Eko A. M, 2009: 134) mengungkapkan 
bahwa orang yang mempunyai pemantauan diri (self monitoring) 
yang tinggi cenderung lebih mudah menolong. Deutsch & 
Lamberti (Sarlito W. S & Eko A. M, 2009: 134) menjelaskan 
bahwa individu yang kebutuhan akan penghargaan diri yang 
tinggi, ia akan melakukan pertolongan kepada orang lain, karena 
dengan menolong memberikan peluang untuk mendapatkan 
penghargaan bagi dirinya. 
3) Jenis kelamin. Peranan gender terhadap kecenderungan 
seseorang untuk menolong sangat bergantung pada situasi dan 
bentuk pertolongan yang dibutuhkan. Menurut Deaux (Sarlito W. 
S & Eko A. M, 2009: 136) laki-laki cenderung lebih mau terlibat 
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dalam aktivitas menolong di situasi darurat yang membahayakan, 
karena laki-laki dipandang lebih kuat dan lebih mempunyai 
keterampilan untuk melindungi diri. Sementara perempuan, lebih 
tampil menolong pada situasi yang bersifat memberikan 
dukungan emosi, merawat, dan mengasuh. 
4) Tempat tinggal. Orang yang tinggal di daerah pedesaan 
cenderung akan lebih penolong dibanding dengan orang yang 
tinggal di perkotaan. Menurut Deaux (Sarlito W. S & Eko A. M, 
2009: 136) orang yang tinggal diperkotaan terlalu banyak 
mendapat stimulasi dari lingkungan, sehingga orang-orang sibuk 
dengan kehidupannya sendiri. 
5) Pola asuh. Menurut Bern (Sarlito W. S & Eko A. M, 2009: 138) 
peranan pola asuh dalam membentuk tingkah laku sosial 
sangatlah penting. Pola asuh orangtua yang bersifat demokratis 
akan membuat anak tumbuh menjadi seseorang yang mau 
menolong. Pola asuh orangtua juga mendukung terbentuknya 
internal locus of control yang merupakan salah satu sifat 
pendukung dari prososial. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi individu untuk berperilaku prososial bersumber dari 
dua faktor yaitu faktor situasional (faktor dari luar individu) dan faktor 
personal (faktor dalam diri individu). Faktor situasional (faktor dari luar 
individu) diantaranya kehadiran orang lain, hubungan interpersonal,  
daya tarik korban, tanggung jawab korban, dan model prososial. Faktor 
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personal (faktor dalam diri individu) diantaranya suasana hati, empati, 
sifat atau karakteristik kepribadian, dan penghargaan diri. 
 
C. Kajian tentang Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Menurut King, L. A. (2010: 188) masa remaja adalah masa 
perkembangan yang merupakan masa transisi dari anak-anak menuju 
dewasa. Masa ini dimulai sekitar usia 10 hingga 12 tahun dan berakhir 
pada usia 18 hingga 21 tahun. 
Santrock, J. W. (2007:26) menjelaskan bahwa remaja 
(adolescene)merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak menuju 
masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognisi, dan sosio-
emosional. Masa ini dimulai pada rentang usia 10-13 tahun dan berakhir 
pada rentang usia 18-22 tahun.  
Mohammad Ali (2012:9) menjelaskan bahwa istilah remaja 
berasal dari bahasa Latin adolescere yang artinya tumbuh atau tumbuh 
untuk mencapai kematangan baik secara fisik, mental,emosi dan sosial. 
Berdasarkan tiga pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
remaja adalah masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa 
dewasayang ditandai dengan adanya perkembangan fisik, kognisi, emosi 
dan sosial. Siswa kelas XI  Jurusan  Kriya Kayu SMKN 1 Pacitan rata-
rata berusia 17-18 tahun dan berada pada masa madya. 
2. Periode Masa Remaja 
Thornburg (Agus Dariyo, 2002: 14) mengemukakan 
penggolongan remaja terbagi dalam 3 tahap, yaitu (a) remaja awal, usia 
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13-14 tahun, (b) remaja tengah, usia 15-17 tahun, (c) remaja akhir, usia 
18-21 tahun. Elizabeth B. Hurlock (2002: 206) menyatakan awal remaja 
berlangsung kira-kira dari usia 13-16/17 tahun, dan akhir masa remaja 
dari usia 16-17 /18 tahun, yaitu usia matang secara hukum. 
Remplein (Monks, 2002: 270) mengatakan masa remaja antara 11 
sampai 21 tahun dan dibagi menjadi: (a) pra-pubertas wanita (10,5-13 
tahun), laki-laki (12-14 tahun), (b) pubertas wanita (13-15,5 tahun), laki-
laki (14-16 tahun), (c) krisis remaja wanita (15,5-16,5 tahun), laki-laki 
(16-17 tahun), (d) adolesensi wanita (16,5-20 tahun), laki-laki (17-21 
tahun). 
Berdasarkan periode perkembangan remaja di atas, dapat 
disimpulkan bahwa masa remaja terbagi menjadi 3 yaitu remaja awal, 
masa remaja madya, dan masa remaja akhir. Periode perkembangan masa 
remaja berlangsung dari usia 13-21 tahun. 
3. Ciri-ciri Masa Remaja 
Elizabeth B. Hurlock (2002:207) menjelaskan bahwa masa remaja 
memiliki ciri-ciri tertentu yang membedakan dengan periode 
sebelumnya. Ciri-ciri tersebut diantarnya: 
a. Masa remaja sebagai periode yang penting 
Periode ini perkembangan fisik remaja cenderung cepat disertai pula 
dengan perkembangan mental yang cepat pula. Periode penting ini 
yang dimaksudkan adalah adanya perubahan fisik dan psikologi. 
Perkembangan tersebut menimbulkan perlunya penyesuaian mental 
dan membentuk sikap, nilai, dan minat baru. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan 
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Periode peralihan ini staus individu tidaklah jelas dan terdapat 
beberapa keraguan akan peran yang harus dilakukan. Masa ini 
remaja masuk dalam periode transisi, remaja bukan lagi seorang 
anak-anak dan juga bukan orang dewasa. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan 
Periode perubahan ini terdapat lima perubahan yang bersifat umum. 
Pertama, meningginya emosi yang intensitasnya bergantung pada 
tingkat perubahan fisik dan psikologis yang terjadi. Kedua, 
perubahan tubuh, minat, dan peran yang diharapkan oleh kelompok 
sosial dapat menimbulkan masalah baru. Keempat, dengan 
berubahnya minat dan pola perilaku, maka nilai-nilai juga berubah. 
Apa yang dianggap penting pada masa kanak-kanak, sekarang tidak 
lagi dianggap prnting. Kelima, sebagian remaja bersikap ambivalen 
terhadap setiap perubahan. Remaja menginginkan dan menuntut 
perubahan, namun mereka takut untuk bertanggung jawab. 
d. Masa remaja sebagai usia bermasalah 
Setiap periode mempunyai masalah yang berbeda, begitupun masa 
remaja yang sering disebut sebagai usia yang bermasalah. Terdapat 
dua alasan mengapa remaja sering disebut sebagai usia bermasalah. 
Pertama, pada saat masa kanak-kanak, sebagian besar masalah 
mereka diselesaikan oleh orangtua, sehingga remaja tidak 
berpengalaman dalam menyelesaikan permasalahannya sendiri. 
Kedua, remaja cenderung merasaa dirinya mampu dalam mengatasi 
masalahnya dan menolak bantuan dari orang lain, karena 
ketidakmapuan remaja dalam menyelesaikan masalah menurut cara 
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mereka sendiri, banyak remaja yang justru menimbulkan 
permasalahan-permasalahan baru. 
e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Pada tahun-tahun awal masa remaja, penyesuaian diri dengan 
kelompok masih tetap penting namun, semakin  lama mereka mulai 
mendambakan identitas dirinya dan tidak puas dengan menjadi sama 
dengan teman-temannya dalam segala hal. 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan 
Banyak anggapan dari masyarakat bahwa remaja adalah anak-anak 
yang tidak rapi, tidak dapat dipercaya dan sering merusak. Anggapan 
tersebut mempengaruhi konsep diri dari remaja itu sendiri, sehingga 
remaja beranggapan bahwa orang dewasa mempunyai citra buruk 
terhadap remaja.  
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 
Remaja cenderung memandang kehidupan dari kacamata dirinya 
sendiri. Remaja memandang sesuatu menurut keinginan pribadinya 
bukan sebagaimana adanya termasuk cita-cita. Remaja mengingkan 
cita-cita yang tidak realistik, apabila orang lain mengkritik atau 
orang lain mengecewakannya, remaja akan merasa sakit hati 
disebabkan karena meningginya emosi pada masa tersebut. 
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 
Masa remaja merupakan ambang sebelum memasuki masa dewasa. 
Oleh karena itu, remaja mulai memusatkan diri pada perilaku yang 
dihubungkan dengan status dewasa. 
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Berdasarkan ciri-ciri remaja di atas dapat disimpulkan bahwa 
masa remaja memiliki beberapa ciri-ciri khusus diantaranya yaitu, masa 
remaja sebagai periode penting.masa remaja sebagai periode peralihan. 
Pada masa ini diperlukan adanya perubahan sikap.Perilaku tolong 
menolong atau biasa di sebut perilaku prososial di perlukan untuk 
membentuk sikap sosial, tujuan dari di tanamkannya perilaku tersebut 
adalah untuk meminimalisir sikap acuh terhadap lingkungan dan orang-
orang yang di sekitar remaja itu sendiri. Perilaku prososial akan 
mendorong remaja untuk menjalin hubungan yang baik dengan 
lingkungannya dan akan mendorong remaja untuk memandang suatu 
permasalahan berdasarkan kacamata orang lain sehingga sikap acuh 
pada remaja dapat dirubah dan sikap sosial yang lebih bermakna. 
 
D. Kajian Penelitian Relevan Sebelumnya 
Sebelum penelitian ini, telah ada beberapa penelitian tentang perilaku 
prososial yang dilakukan oleh Arief Mukti Cahyono tahun 2009 dengan judul 
“Hubungan Pola Asuh Demokratisdengan Perilaku Prososial Remaja di SMK 
PGRI 3 Sidoarjo”. Cara pengambilan sampel dengan menggunakan teknik 
purposive sampling.Pola asuh merupakan salahsatu cara menanamkan nilai-
nilai empati pada anak, Frans (dalam Koestner, 1990;56) menemukan adanya 
hubungan yang erat antara pola asuh pada masa-masa awal dengan empathic 
concern anak yang memiliki ayah yang terlibat baik dalam pengasuhan dan 
ibu yang sabar dalam menghadapi ketergantungan anak(tolerance of 
dependency ) akan mempunyai empati yang lebih tinggi. 
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 Hampir serupa dengan penelitian diatas, empati akan mendorong 
seseorang untuk memahami dan merasakan sebuah permasalahan yang 
dialami oleh orang lain dan menimbulkan keinginan dalam diri seseorang 
untuk membantu sesamanya tanpa mengharapkan imbalan apapun. maka 
peneliti lebih memfokuskan pada pengaruh empati terhadap perilaku 
prososial pada siswa kelas XI Kriya Kayu SMKN 1 Pacitan. 
 
E. Kerangka Berfikir 
Empati adalah kemampuan individu dalam memahami dan merasakan apa 
yang dirasakan orang lain  serta kemampuan untuk membayangkan diri 
sendiri berada dalam posisi orang tersebut. Leiden, dkk (1997: 317) 
menyatakan empati sebagai kemampuan menempatkan diri pada posisi orang 
lain sehingga orang lain seakan-akan menjadi bagian dalam diri . Empati 
merupakan cerminan dari sikap individu terhadap masalah yang dihadapi 
oleh sesamanya, empati terbentuk berdasarkan beberapahal diantaranya 
adalah sosialisasi dan usia, sosialisasi individu sangat berpengaruh bagi 
perkembangan sikap empati pada diri individu itu sendiri, Semakin banyak 
dan semakin intensif individu dalam melakukan sosialisasi maka akan 
semakin terasah kepekaannya terhadap emosi orang lain. Pada masa remaja 
individu akan berhubungan dengan ruang lingkup sosial yang lebih besar dari 
periode sebelumnya, pada periode ini remaja akan banyak berinteraksi 
dengan orang disekitarnya sehingga hal tersebut akan mengasah pengetahuan 
remaja tersebut terhadap sikap empati.  
Dengan adanya sikap empati pada individu diharapkan adanya sebuah 
tindakan yang diberikan agar sikap empati tersebut terrealisasi ke dalam 
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kehidupan nyata, wujud dari terrealisasinya hal tersebut adalah tindakan 
tolong menolong antar sesama yang biasa kita sebut dengan perilaku 
prososial. Aspek-aspek empati meliputi kehangatan, kelembutan, peduli, dan 
kasihan (Btson dan Coke (Watson;1984:290)), berdasarkan aspek tersebut 
empati dapat menjadi sebuah dorongan bagi individu untuk mewujudkan 
perasaan yang dirasakan kedalam sebuah tindakan yang bertujuan untuk 
membantu dan meringankan permasalahan yang di alami oleh orang lain, 
sehingga perilaku prososial akan menjadi wujud nyata dari sikap dan 
perasaan empati yang ada pada diri individu. 
Perilaku tolong menolong atau biasa disebut dengan perilaku prososial 
merupakan suatu tindakan menolong yang menguntungkan orang lain tanpa 
harus menyediakan suatu keuntungan langsung pada orang yang melakukan 
tindakan menolong tersebut, dan bahkan melibatkan suatu resiko bagi orang 
yang menolong (Baron & Byrne, 2007: 92).Perilaku prososial adalah sebuah 
gambaran dari terjalinnya lingkup sosial yang baik, karna pada lingkup sosial 
yang baik aka ada toleransi yang terjalinantar sesama anggota sosial itu 
sendiri.Prososial adalah sebuah gambaran dari sikap individu yang peduli 
terhadapsesama dan lingkup sosial yang terjalin baik antar sesama anggota 
sosial itu sendiri. 
Dengan demikian dapat disimpulkan secara sementara bahwa empati 
berpengaruh terhadap perilaku prososial pada remaja; semakin tinggi empati 
pada remaja maka akan semakin tinggi pula perilaku prososial yang 
dilakukan.  
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Keterangan: 
X :Empati  
Y : Perilaku Prososial 
: proses 
 
F. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan pada kajian teori dan kerangka berpikir yang telah 
dikemukakan dan dengan memperhatikan pembatasan masalah, maka 
hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah ada pengaruh empati 
terhadap perilaku prososial pada siswa kelas XI Kriya Kayu SMKN 1 
Pacitan.  
 
 
  
Perilaku Prososial 
(y) 
Empati 
(x) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian expost facto. 
Menurut Sugiyono (Ridwan, 2009: 50), penelitian  expost facto adalah suatu 
penelitian yang digunkan untuk meniliti sebuah peristiwa yang telah terjadi 
dan kemudian melihat kebelakang kembali melalui data tersebut untuk 
menemukan faktor-faktor yang mendahului atau menentukan sebab-sebab 
kemungkinan atas peristiwa yang terjadi.  
Menurut tingkat ekspansinya, penelitian ini juga termasuk penelitian 
asosiatif karena meneliti hubungan/ pengaruh antara dua variabel atau 
lebih.Penelitian ini berusaha mencari pengaruh empati terhadap perilaku 
prososial pada siswa kelas XI Jurusan Kriya Kayu SMKN 1 Pacitan. 
Berdasarkan jenis datanya, penelitian ini termasuk penelitian 
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi 
atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya diambil 
secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif dengan statistikyangbertujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah di tetapkan (Sugiyono, 2009: 14). 
 
B. Lokasi dan Waktu penelitian 
Lokasi penelitian bertempat di SMKN 1 Pacitan. Penelitian ini 
dilaksanakan pada miggu pertama di bulan februari hingga minggu kedua 
bulan Desember 2016.  
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C. Variabel Penelitian  
Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian  
dalam suatu penelitian (Suharsimi Arikunto, 2010: 161). Menurut Sugiyono  
(2013:61), variabel penelitian adalah obyek atau kegiatan yang memiliki 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik  
kesimpulannya. Dari kedua pendapat tersebut maka dapat disimpilkan bahwa 
variabel penelitian merupakan obyek penelitian atau apa yang menjadi 
perhatian dalam penelitian yang memiliki variasi tertentu untuk dipelajari dan 
ditarik kesimpulannya.  
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 162), variabel dalam 
penelitiankuantitatif dapat dibedakan menjadi dua, yaitu variabel yang 
mempengaruhi disebut juga variabel penyebab, variabel bebas, atau 
independent variabel (X) dan variabel yang dipengaruhi disebut juga variabel 
akibat, variabel terikatatau dependent variable (Y). 
Kerlinger (Sugiyono, 2009: 61) menyatakan bahwa variabel adalah 
konstrak (construct) atau sifat yang akan dipelajari. Variabel yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu veriabel bebas dan variabel terikat. Berikut jabaran 
dari masing-masing variabel tersebut : 
1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah empati (X) 
2. Variabel terikat pada penelitian ini adalah perilaku prososoial (Y) 
 
D. Subjek penelitian 
Menurut Sugiyono (2009: 117) populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subjek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang digunakan oleh peneliti untuk di pelajari 
35 
 
dan ditarik kesimpulannya.Suharsimi Arikunto (2010:173) menyatakan 
bahwa populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Sejalan dengan itu 
Sutrisno Hadi (Dian Kusuma W,2011) menjelaskan bahwa populasi adalah 
seluruh individu yang akan dikenai generalisasi dari sampel-sampel yang 
diambil dalam suatu penelitian. 
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang akan dikenai 
generalisasi dari sampel-sampel yang diambil dalam penelitian.  
Penelitian ini merupakan penelitian populasi, Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI Jurusan Kriya Kayu SMKN 1 Pacitan 
yang terbagi menjadi 2 kelas, masing-masing kelas mempunyai siswa 
sebanyak 30 siswa, sehingga jumlah keseluruhan siswa kelas XI jurusan 
Kriya Kayu SMKN 1 Pacitansebanyak 60 siswa. 
 
E. Definisi Operasional 
Untuk lebih memudahkan dalam penelitian, maka definisi operasional 
variabel penelitian perlu dijabarkan sebagai berikut: 
1. Empati 
Empati diartikan sebagaikemampuan yang dimiliki individu untuk 
mengerti dan menghargai perasaan orang lain dengan cara memahami 
perasaan dan emosi orang lain serta memandang situasi dari sudut pandang 
orang lain. Aspek-aspek empati terdiri dari aspek kognitif,dapat 
memahami apa yang orang lain rasakan dan mengapa hal tersebut dapat 
terjadi pada orang tersebut,serta aspek afektif, dapat merasakan apa yang 
orang lain rasakan. 
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2. Perilaku Prososial 
Perilaku prososial diartikan sebagai sebuah bentuk pertolongan yang di 
berikan pada orang lain baik dalam bentuk materi, fisik, maupun 
psikologis yang dapat memberikan keuntungan psositif pada orang lain. 
Aspek-aspek perilaku prososial terdiri dari berbagi perasaan, kerjasama, 
kejujuran, menyumbang/berderma, menolong. 
 
F. Teknik pengumpulan data 
Pengumpulan data merupakan langkah penting dalam metode 
ilmiah.Suharsimi Arikunto (2010: 265) menyatakan metode atau teknik 
pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data.Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa 
fakta maupun angka.Suharsimi membedakaan dua macam teknik dalam 
mengumpulkan data yaitu teknik tes dan non tes. 
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
ini dilakukan dengan teknik pengumpulan data yang berupa kuesioner dengan 
model skala.Skala adalah seperangkat nilai angka yang telah ditetapkan 
kepada subjek, objek, atau tingkah laku dengan tujuan mengukur sifat (Nurul 
Zuriah, 2006:188). 
 
G. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2009: 148), instrumen penelitian adalah suatu alat 
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam ataupun sosial yang 
diamati.Suharsimi Arikunto (2002: 136) menyatakan instrumen penelitian 
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adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 
data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih 
cermat, lengkap, serta sistematis, sehingga lebih mudah diolah.Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan skala.Skala digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat dan persepsi seseorang terhadap fenomena sosial (Sugiyono, 
2013: 134).Alat ukur skala Likert menggunakan pertanyaan atau pernyataan 
yangjawabannya berbentuk skala dan mempunyai gradasi dari yang sangat 
positif sampai sangat negatif, dimulai dari sangat setuju, setuju, tidak setuju 
sampai sangat tidak setuju.Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah skala empati dan skala perilaku prososial.Peneliti menyusun instrumen 
pengumpulan data yang diperlukan untuk mengumpulkan data. 
Penyusunan instrumen dengan menggunakan skala Likert terdiri dari 
beberapa langkah. Sugiyono (2013: 149) menyebutkan langkah yang harus 
ditempuh untuk menyusun instrumen yaitu: mengidentifikasi variabel-variabel 
penelitian, dari variabel-variabel tersebut diberikan definisi operasional, 
selanjutnya ditentukan indikator yang akan diukur, dari indikator kemudian 
dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan atau pernyataan, untuk lebih 
memudahkan penyusunan instrumen maka perlu digunakan kisi-kisi 
instrumen, akan dijabarkan sebagai berikut: 
1. Skala Empati 
Skala ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa 
kelas XI Kriya Kayu SMKN 1 Pacitan dalam berempati. Skala ini terdiri 
dari item-item yang disusun berdasarkan aspek-aspek empati yang telah 
dijelaskan dalam definisi operasional, yang terdiri dari aspek afektif dan 
aspek kognitif. dengan kisi-kisi sebagai berikut: 
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Tabel 1. Kisi-Kisi Skala Empati 
NO ASPEK INDIKATOR NO ITEM TOTAL 
ITEM (+) (-) 
1 Afektif Mampu merasakan perasaan 
orang lain 
1,2,4  3 4 
Mampu menyesuaikan diri 
dengan perasaan atau kondisi 
orang lain 
5 6,7,8 4 
Mampu mengkomunikasikan 
perasaan secara verbal 
9,10 11,12 4 
Mampu mengkomunikasikan 
perasaan secara non verbal 
13,14 15,16 4 
2 Kognitif Mampu untuk memahami 
sesuatu hal yang dialami orang 
lain. 
17,18 19,20 4 
Mampu memikirkan sesuatu 
hal yang dialami dari sudut 
pandang orang lain. 
21,22 23,24 4 
Mampu memberikan solusi 
terhadap masalah teman/orang 
lain 
25,26 27,28 4 
TOTAL ITEM 28 
 
2. Skala Prososial 
Skala ini dimaksudkan untuk mengetahui tinggi rendahnya perilaku 
prososial kelas XI Kriya Kayu SMKN 1 Pacitan dalam berperilaku 
prososial. Skala ini terdiri dari item-item yang disusun berdasarkan aspek-
aspek empati yang telah dijelaskan dalam definisi operasional, yang terdiri 
dari aspek berbagi perasaan, kerjasama, menyumbang/berderma, 
menolong dan kejujuran. dengan kisi-kisi sebagai berikut: 
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Tabel 2. Kisi-Kisi Skala Prososial 
NO ASPEK INDIKATOR NO ITEM TOTAL 
ITEM (+) (-) 
1 Berbagi 
perasaan 
Mampu memberi 
kesempatan dan 
perhatian kepada 
orang lain untuk 
mencurahkan isi 
hatinya. 
  
1,2 3,4 4 
2 
Kerjasama 
  
Mampu melakukan 
kegiatan bersama 
orang lain 
 
5,6 7,8 4 
Mampu 
mempertimbangkan 
pendapat orang lain 
guna mencapai tujuan 
bersama 
 
9,10 11,12 4 
3 Menyumbang 
 
Bersedia memberi 
sesuatu kepada orang 
lain 
13,14,
16 
15 4 
4 Menolong 
 
Mampu membantu 
meringankan beban 
orang lain 
17,18 19,20 4 
5 Kejujuran 
 
Mampuuntuk 
mengatakan yang 
sebenarnya dan tidak 
melebih-lebihkan 
maupun mengurangi 
21,22 23,24 4 
TOTAL ITEM 24 
 
H. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas Instrumen 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
memperoleh data atau mengukur data tersebut valid (Sugiyono, 
2013:173). Suharsimi Arikunto (2010: 211) menyatakan bahwa 
validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu 
instrumen.Instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi, instrumen 
yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. 
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Dalam penelitian ini, uji validitas yang digunakan adalah uji validitas 
isi/konten. Menurut Saifuddin Azwar (2007: 45), validitas isi 
merupakan validitas yang diukur melalui pengujian terhadap isi tes 
dengan analisis rasional atau pendapat dari ahli (expert judgement). 
Hal ini dilakukan setelah instrumen disusun sesuai dengan kisi-kisi 
instrumen berdasarkan teori tertentu, selanjutnya dikonsultasikan 
kepada ahli.Pada penelitian ini expert judgment yang dimaksud yaitu 
dari dosen pembimbing dengan keahlian di bidang psikologi.  
Seleksi item pada penelitian ini menggunakan teknik koefisien korelasi 
item total (rᵢₓ) yang biasa juga disebut indeks daya beda item 
(Saifuddin Azwar, 2007: 162). Bila koefisien korelasinya rendah 
mendekati angka 0, berarti fungsi item tidak cocok dengan fungsi ukur 
tes dan daya bedanya tidak baik. R-tabel dengan N=60 ditemukan nilai 
r-tabel sebesar 0,254. Nilai r-tabel tersebut kemudian dibandingkan 
dengan nilai r-hitung yang telah diketahui dari hasil output. Apabila r-
hitung lebih besar dari r-tabel atau lebih besar dari 0,254 maka item 
tersebut dinyatakan valid, namun apabila r-hitung lebih kecil nilainya 
dibanding dengan r-tabel maka item tersebut dinyatakan gugur atau 
tidak valid. 
Adapun hasil uji validitas item adalah sebagai berikut : 
a. Skala Empati  
Skala empati dalam penelitian ini terdiri dari 28 pernyataan. Skala di 
uji cobakan terhadap 60 siswa. Hasil uji coba menggunakan 
koefisien korelasi item total disajikan dalam tabel Koefisien Korelasi 
Item Total pada lampiran 3.(hal 86 rangkuman skala empati). 
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Berdasarkan tabel pada 3.(hal 86 rangkuman skala empati). Dari 28 
item yang di uji, terdapat 5 Item gugur, yaitu item nomor 1, 3, 7, 12, 
dan 27.Sehingga terdapat 23 item yang dipertahankan, yaitu item 
yang nilainya > 0.254. Setiap indikator masih terwakili meski item-
item yang gugur dikeluarkan dari instrumen data empati.  
b. Skala Perilaku Prososial 
Skala perilaku prososial dalam penelitian ini terdiri dari 24 
pernyataan. Skala di uji cobakan terhadap 60 responden. Hasil uji 
coba menggunakan koefisien korelasi item total di sajikan dalam 
tabel Koefisien Korelasi Item Total pada lampiran 2.(halaman 92 
item gugur skala perilaku prossosial) 
Berdasarkan tabel 3.(hal 86 rangkuman skala empati), Dari 24 item 
yang di uji, terdapat 3 item gugur, yaitu item nomor 8, 22, dan 24. 
Sehingga terdapat 21 item yang dipertahankan, yaitu item yang 
nilainya > 0.254. Setiap indikator masih terwakili meski item-item 
yang gugur dari instrumen data perilaku prososial. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian harus reliabel.Reliabilitas 
adalah indeks yang menunjukkan suatu alat pengukuran dapat 
dipercaya atau dapat diandalkan (Nurul Zuriah, 2006: 192). Pada 
penelitian ini, akan dilakukan uji reliabilitas instrument. Uji reliabilitas 
instrument dalam penelitian ini menggunakan rumus koefisien alpha 
(α). Rumus alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrument yang 
skornya bukan 1 dan 0, misalnya Skala atau soal bentuk uraian 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 239). Suatu instrument diindikasikan 
memiliki reliabilitas jika koefisien alpha cronbach lebih besar atau 
sama dengan 0,70. Dengan mempertimbangkan efektifitas waktu 
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dalam pengolahan uji reliabilitas, maka digunakan formula alpha (α) 
yang diproses dengan bantuan SPSS For Windows Seri 16.0. 
3. Hasil Uji Reliabilitas 
Berdasarkan uji reliabilitas dengan menggunakan rumus  alpha 
cronbach, diperoleh hasil bahwa skala empati memiliki koefisien 
reliabilitas sebesar 0,769  dari total 23 item. tabel dapat dilihat pada 
lampiran 4. (halaman 93 perhitungan reliabilitas instrumen skala 
empati). Nilai koefisien tersebut menunjukkan bahwa skala empati 
memiliki reliabilitas tinggi, hal serupa juga terjadi pada skala perilaku 
prososial. Skala perilaku prososial memiliki koefisien reliabilitas 
sebesar 0,865 dari total 21 item.tabel dapat dilihat pada Lampiran 2. 
(halaman 94 perhitungan reliabilitas instrumen skala prososial) 
Berdasarkan hasil uji coba tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 2 
skala yang digunakan dalam penelitian ini memiliki reliabilitas tinggi.  
 
I. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian merupakan kegiatan yang sangat 
penting yang mencakup seluruh kegiatan mendeskripsikan, menganalisis 
dan menarik kesimpulan dari data kuantitatif yang terkumpul. Pada 
prinsipnya pengolahan analisis data ada 2 (dua) cara, yaitu analisisi 
nonstatistik dan analisis statistik (Nurul Zuriah, 2006). Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan analisis statistik karena data penelitian berupa 
data kuantitatif.Pada umumnya analisis statistik dibagi dua, yaitu statistik 
deskriptif dan statistik inferensial (Nurul Zuriah, 2006: 198).Analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis statistik inferensial, analisis 
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ini bertujuan untuk memberikan interpretasi mengenai data atau menarik 
kesimpulan dari data yang diperoleh. Analisis menggunakan komputer 
dengan SPSS 16.0. Namun demikian, sebelum melakukan analisis statistik 
inferensial, perlu dilakukan analisis statistik deskriptif untuk 
mendeskripsikan tiap-tiap variabel. 
Penentuan kategori tiap-tiap variabel perlu dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh empati terhadap perilaku prososial. Saifuddin Azwar 
(2013: 147-150) menjelaskan langkah-langkah pengkategorian tiap-tiap 
variabel sebagai berikut:  
a.  Empati 
Skor  Max  =  4 X 28 = 112 
Skor  Min  = 1 X 28 = 28 
M Ideal  =  ½ (Skor tertinggi + Skor terendah) 
   = ½ ( 112+ 28) 
   = ½ (140) 
   = 70 
SD Ideal  = 1/6 ( skor tertinggi + skor terendah ) 
   = 1/6 (112-28) 
   = 1/6 (84) 
   = 14 
Batas antar kategori : 
(M+1SD)  = 70 + 14 = 84 
(M-1SD)  = 70 + 14 = 56 
 
Kategori Skor 
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Tinggi                          = X    ≥     84 
Sedang                         = 56    ≤      X      <      83 
Rendah                         = X     <       55 
 
 
b. Perilaku Prososial 
Skor  Max =  4 X 23 = 92 
Skor  Min = 1 X 23 = 23 
M Ideal  =  ½ (Skor tertinggi + Skor terendah) 
   = ½ ( 92+ 23) 
   = ½ (115) 
  = 57,5 
SD Ideal  = 1/6 ( skor tertinggi + skor terendah ) 
    = 1/6 (92-23) 
    = 1/6 (69) 
    = 11,5 
Batas antar kategori : 
(M+1SD) = 57,5+11,5 = 69 
(M-1SD)  = 57,5-11,5 = 46 
 
Kategori Skor 
Tinggi                          = X         ≥     69 
Sedang                         = 46        ≤      X   <68 
Rendah                         = X         <       45 
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 Hasil perhitungan dan pengelompokan berdasarkan kategori  
secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 98. 
Teknik analisis statistik inferensial dalam penelitian ini diarahkan 
untuk menjawab hipotesis penelitian.Untuk menjawab hipotesis penelitian, 
data terlebih dahulu harus melalui uji syarat penelitian yaitu uji normalitas 
dan uji linearitas. 
1. Uji Persyaratan Analisis  
a. Uji Normalitas  
Salah satu uji persyaratan yang harus dipenuhi dalam penggunaan 
analisis yaitu uji normalitas (R. Gunawan Sudarmanto, 2005: 
105).Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data 
berdistribusi normal, jika data tidak berdistribusi normal maka data 
tidak dapat digunakan untuk pengujian statistik.Teknik yang 
digunakan untuk menguji normalitas yaitu teknik one sample 
Kolmogorov smirnov denganbantuan SPSS. Data dikatakan normal 
apabila signifikansinya lebih besar dari 0,05   (p > 0,05).  
b. Uji Linearitas  
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linearitas hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Kriteria yang 
digunakan yaitu jika signifikansi lebih besar dari koefisien 0,05 
maka data tersebut dikatakan linear (p > 0,05). 
2. Pengujian Hipotesis  
Teknik statistik yang digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian 
yaitu menggunakan teknik regresi linier sederhana. Regresi linier 
sederhana memperkirakan satu variabel terikat berdasarkan satu 
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variabel bebas (Nurul Zuriah, 2006: 214). Bila skor variabel bebas bisa 
diketahui maka skor variabel terikatnya dapat diprediksi besarnya, 
analisis regresi linier sederhana terdiri dari satu variabel bebas dan satu 
variabel terikat, dengan persamaan( Wahid Sulaiman, 2004:5):   
 
 
 
Keterangan:   
Y = Variabel terikat (dependent variable)  
X = Variabel bebas (independent variable)  
a = Konstanta regresi  
b = Koefisien regresi 
  
Y = a + b X 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab  ini, akan disajikan hasil penelitian dan pembahasan hasil 
penelitian mengenai pengaruh empati terhadap perilaku prososial siswa kelas 
XI Kriya Kayu SMKN 1 Pacitan. Pemaparan hasil penelitian dilakukan 
dengan mendialogkan pendapat yang telah di kaji sebelumnya dengan hasil 
penelitian. Sebelum dipaparkan mengenai deskripsi hasil penelitian, akan 
dipaparkan mengenai gambaran umum subjek penelitian berdasarkan hasil 
pengamatan.  
1. Gambaran Umum Subjek 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI Kriya Kayu 
SMKN 1 Pacitan berjumlah 60 siswa. Sebagian besar siswa sudah 
memahami instruksi yang peneliti paparkan, namun ada beberapa siswa 
yang perlu mendapatkan pendampingan ketika menjalankan tugas sesuai 
instruksi. Selain itu, terdapat pula siswa yang kurang memahami apa 
yang telah diinstruksikan sehingga membutuhkan penjelasan ulang, maka 
peneliti melakukan penjelasan ulang serta mendampingi siswa yang 
kurang memahami.  
Penelitian dilakukan pada minggu kedua bulan Desember 2015. Situasi 
sekolah pada saat pelaksanaan penelitian yaitu sedang melaksanakan 
berbagai kegiatan setelah melakukan Ulangan Semester, kegiatan siswa 
di sekolah diisi dengan berbagai kegiatan olahraga, remidial 
danmenunggu beberapa pengumuman. Oleh karena itu, peneliti 
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mendapatkan kesempatan untuk melakukan penelitian dalam waktu satu 
hari dengan lebih santai.  
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian  
a.  Deskripsi Data Empati  
Deskripsi data yang akan disajikan pada variabel empati meliputi 
nilai minimal, nilai maksimal, mean, rentang, dan standar deviasi. 
Hasil penghitungan data empati seperti tampak pada tabel di bawah 
ini.  
Tabel 3. Deskripsi Data Empati 
N Valid  Missing Maximum Maximum Range Mean  Std 
Deviation 
60 0 30 63 33 46,43 7,59 
 
Berdasarkan data yang telah disajikan di atas, dapat dilihat bahwa 
empati siswa memiliki nilai minimal sebesar 30, nilai maksimal 
sebesar 63, rentang data 33, mean 46,43 dan standar deviasi 7,59. 
Dilihat dari hasil perhitungan kategorisasi tiap variabel (lampiran 9) 
diketahui kategori dan prosentase adalah sebagai berikut  
Tabel 4. Kategorisasi Data Empati 
No Rentang Skor Kategori Jumlah 
Subjek 
% 
1 ≥84  Tinggi 1 2 % 
2 56≤ X <83  Sedang 35 54,8 % 
3 < 55  Rendah 24 39,4% 
 
Berdasarkan tabel yang telah disajikan, menunjukkan bahwa subjek 
dalam penelitian ini memiliki empati tinggi 2 %, empati sedang 
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sebesar 54,8% dan empati  rendah sebesar 39,4%. Dari deskripsi ini, 
dapat disimpulkan bahwa subjek dalam penelitian ini memiliki 
kecenderungan berempatisedang dari 60 siswa yang menjadi subjek 
penelitian. Apabila digambarkan dalam bentuk diagram akan tampak 
seperti gambar yang akan disajikan : 
Gambar 1. Diagram Empati 
 
b. Deskripsi Data Perilaku Prososial 
Deskripsi data yang akan  disajikan pada variabel perilaku prososial 
meliputi nilai minimal, nilai maksimal, mean, rentang, dan standar 
deviasi. Hasil penghitungan data perilaku prososial seperti tampak pada 
tabel di bawah ini.  
Tabel 5. Deskripsi Data Perilaku Prososial 
N 
Valid  
Missing Minimum Maximum Range  Mean  Std 
Deviation 
60 0 31 69 38 52,22 9,512 
 
Berdasarkan data yang telah disajikan di atas, dapat dilihat bahwa 
perilaku prososial siswa  memiliki nilai minimal sebesar 31, nilai 
maksimal sebesar 69, rentang data 38, mean 52,22, dan standar deviasi 
9,512. 
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Dilihat dari hasil perhitungan kategorisasi tiap variabel (lampiran 9 
halaman 98) diketahui kategori dan prosentase perilaku prososial adalah 
sebagai berikut : Tabel 8. Kategorisasi Data Perilaku Prososial 
No Rentang Skor Kategori Jumlah 
Subjek 
% 
1 ≥ 69 Tinggi 1 1 % 
2 46 ≤ X < 68 Sedang 43 72 % 
3 < 45 Rendah 16 27 % 
 
Berdasarkan tabel yang telah disajikan, menunjukkan bahwa subjek 
dalam penelitian ini memiliki prosentase perilaku prososial tinggi 1%,  
prososial sedang sebesar 72% dan prososial rendah sebesar 27%. Dari 
deskripsi ini, dapat disimpulkan bahwa subjek dalam penelitian ini 
memiliki kecenderungan berempatisedang dari 60 siswa yang menjadi 
subjek penelitian. Apabila digambarkan dalam bentuk diagram akan 
tampak seperti gambar yang akan disajikan : 
Gambar 2. Diagram Perilaku Prososial 
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3. Uji Persyaratan Analisis  
a.  Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan dengan bantuan SPSS. Uji normalitas 
dilakukan dengan  melihat nilai koefisien Kolmogorov Smirnov dan 
nilai p pada masing-masing variabel. Kriteria yang digunakan yaitu 
data berdistribusi normal apabila nilai p lebih besar dari tingkat 
alpha yang ditetapkan yaitu 0,05 (p > 0,05). Data empati 
memilikikoefisien Kolmogorov sebesar 1,045 dan memiliki nilai p 
0,225, berdasarkan kriteria di atas, nilai p lebih besar dari 0,05 
sehingga dapat dikatakan data tersebut berdistribusi normal. Data 
perilaku prososial memiliki nilai koefisien Kolmogorov sebesar 
0,723 dan memiliki nilai p 0,673, berdasarkan kriteria di atas, nilai p 
lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan data tersebut 
berdistribusi normal.Tabel data koefisien Kolmogrorov dapat dilihat 
pada lampiran 5. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa semua 
data sudah memenuhi persyaratan untuk dinyatakan data 
berdistribusi normal.  
b. Uji Linearitas  
Data dikatakan linear dengan kriteria apabila nilai koefisien 
signifikansi (p) lebih besar dari tingkat alpha yang ditetapkan yaitu 
0,05 (p > 0,05). Hasil uji linearitas terhadap empati dengan perilaku 
prososial memiliki nilai p 0,086, berdasarkan kriteria di atas, nilai p 
lebih besar dari 0,05 sehingga data dapat dikatakan linear. Tabel 
Annova dapat dilihat pada lampiran 6. 
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Berdasarkan hasil penghitungan, dapat disimpulkan bahwa semua 
data sudah memenuhi asumsi linearitas.  
4. Uji Hipotesis Penelitian  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah. Hipotesis perlu diuji kebenarannya. Penelitian ini memiliki dua 
hipotesis yaitu Ho dan Ha. Ho menyatakan tidak adanya pengaruh empati 
terhadap perilaku prososial, sedangkan Ha menyatakan adanya pengaruh 
empati terhadap perilaku prososial. Pembuktian terhadap Ha dapat 
dilakukan setelah terlebih dahulu mengajukan Ho. Hal ini digunakan agar 
pembuktian hipotesis tidak terpengaruh oleh pernyataan Ha. Berdasarkan 
analisis data menggunakan teknik regresi sederhana dan dengan bantuan 
SPSS. 
Tabel 7. Output Coefficients Uji Regresi Sederhana 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 968.978 1 968.978 12.998 .001
a
 
Residual 4323.872 58 74.550   
Total 5292.850 59    
a. Predictors: (Constant), empati     
b. Dependent Variable: prososial     
 
Hipotesis dapat diterima apabila nilai signifikansi < 0,05. 
Berdasarkan tabel output di atas diketahui bahwa nilai F = 12,998  
dengan nilai (p) sebesar 0.001< 0.05 yang membuktikan bahwa empati 
berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku prososial. 
Selain pengujian hipotesis, berdasarkan tabel 7.Output 
Coefficients Uji Regresi Sederhana berikut dapat dibuat persamaan garis 
regresi. 
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Tabel 7. Output Coefficients Uji Regresi Sederhana 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 32.985 5.649  5.839 .000 
empati .364 .101 .428 3.605 .001 
a. Dependent Variable: prososial    
 
Berdasarkan tebl 7. Persamaan regresi pada penelitian adalah 
Y= 32,958 + 0,428 X. Berdasarkan pernyataan tersebut  jika nilai X telah 
di ketahui maka nilai Y dapat diketahui dengan mengalikan nilai X dengan 
nilai koefisien (0.428) yang kemudian di jumlahkan dengan nilai konstanta 
(32,985).  dengan hasil hitung  nilai ( t ) =5,839 dan p = 0,000 <0,05 maka 
persamaan tersebut dapat digunakan untuk memprediksi. 
 Besar sumbangan dari variabel empati untuk variabel perilaku 
prososial bisa diketahui pada Tabel 8. 
Tabel 8. Hasil Besar Sumbangan X terhadap Y 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .428
a
 .183 .169 8.634 
a. Predictors: (Constant), empati  
 
Dapat dilihat pada Tabel 8, bahwa koefisien detrminasi Rsquare  
penerimaan diri terhadap harga diri sebesar 0.183 atau 18% yang berarti 
bahwa sumbangan efektif variabel empati terhadap perilaku prososial 
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sebesar 18%, dan sisanya  dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti pada 
penelitian ini. 
 
B. Pembahasan   
Pada bagian ini akan  dibahas mengenai hasil penelitian yang telah 
dilakukan di SMKN 1 Pacitan pada kelas XI Kriya Kayu. Hasil yang 
diperoleh dari uji hipotesis menunjukkan bahwa empati berpengaruh 
signifikan terhadap perilaku prososial. 
Hasil penelitin menunjukkan bahwa rata-rata siswa SMKN 1 Pacitan 
Kelas XI Kriya Kayu memiliki empati sedang dengan persentase  sebesar 
54,8% persentae ini menunjukan bahwa siswa memiliki empati yang cukup  
baik. Hasil penelitian perilaku prososial siswa SMKN 1 Pacitan Kelas XI 
Kriya Kayu berada pada kategori sedang yaitu 72% prosentase ini 
menunjukan bahwa siswa memiliki perilaku prososial yang baik. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan item 
nomor sembilan yang menyatakan “saya akan memberikan kata-kata 
penyemangat ketika teman saya sedang sedih” termasuk item yang mendapat 
skor tertinggi di antara item yang lain. Terdapat pula item yang menjadi item 
tertinggi pada skala perilaku prososial yaitu item nomor empat yang 
menyatakan “saya tidak akan menawarkan teman-teman saya untuk curhat 
kepada saya jika ada masalah”. Pernyataan pada item tersebut mengarah pada 
indikator empati  “mampu mengkomunikasikan perasaan secara verbal” dan 
indicator prososial “mampu memberikan kesempatan dan perhatian kepada 
orang lain untuk mencurahkan isi hatinya” , dengan demikian dapat diartikan 
bahwa kemampuan individu untuk mengkomunikasikan perasaan secara 
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verbal mendorong individu tersebut untuk membuka diri dan memberikan 
kesempatan kepada orang lain dalam menceritakan permasalahan yang 
dialami, serta semain banyak individu tersebut dapat berinteraksi dengan 
orang lain maka semakin besar pula kemungkinan individu tersebut untuk 
melakukan tindakan prososial. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat 
Staub (Tri Dayakisni & Hudaniah, 2009: 214) individu yang sering 
berinteraksi dengan orang lain cenderung akan lebih banyak melakukan 
tindakan prososial dibandingkan dengan individu yang sering menyendiri. 
 
Hasil tersebut senada dengan pernyataan Schlenker dan Britt (Baron & 
Byrne, 2005:112), individu yang memiliki empati tinggi lebih termotivasi 
menolong seseorang daripada mereka yang memiliki empati rendah.  Selain 
itu, Staub ( Tri Dayakisni dan Hudaniah, 2006:213) menyatakan ada tiga 
faktor yang mendasari perilaku prososial, salah satunya adalah empati. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut diungkapkan adanya pengaruh 
antara empati terhadap perilaku prososial. Artinya, individu yang empatinya 
lebih tinggi cenderung mudah menolong orang lain atau berperilaku prososial 
tinggi. Sebaliknya, individu yang empatinya rendah, lebih sedikit 
kemungkinan menolong atau berperilaku prososial terhadap orang lain. 
Berbagai usaha telah dilakukan oleh pihak SMKN 1 Pacitan untuk 
meningkatkan empati para siswa sebagai dasar untuk menuju kehidupan yang 
lebih luas. Empati ini dapat terlatih dengan seringnya berinteraksi dengan 
orang lain atau bersosialisasi dengan orang lain, oleh karena itu SMKN 1 
Pacitan menghimbau bagi para siswa untuk mengikuti beberapa 
ekstrakurikuler yang bernuansa sosial tinggi seperti pramuka, PMR dan lain-
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lain. Usaha SMKN 1 Pacitan untuk meningkatkan empati melalui kegiatan 
sosial tersebut juga sejalan dengan pendapat Matthew (Hoffman, 1969:89), 
semakin banyak dan semakin intensif individu dalam melakukan sosialisasi, 
maka akan semakin terasah kepekaannya terhadap emosi orang lain. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan pula sumbangan efektif 
empati terhadap perilaku prososial yaitu sebesar 18% artinya empati 
memberikan dampak positif untuk terwujudnya perilaku prososial itu sendiri, 
dan sumbangan empati untuk terwujudnya perilaku prososial cukup besar. 
Implikasi dalam Bimbingan dan Konseling, penelitian ini berkaitan 
dengan BK pribadi dan sosial, yang artinya empati merupakan sebuah 
kemampuan individu dalam menilai dan merasakan permasalahan yang di 
alami oleh orang lain dan perilaku prososial adalah bentuk nyata dari sikap 
empati itu sendiri, sebagai makhluk sosial tentu manusia diharapkan mampu 
bersosialisasi dengan baik di lingkungannya. Sebagai makhluk sosial, 
individu dituntut untuk mampu saling tolong menolong karena manusia tidak 
mampu hidup tanpa adanya kehadiran dari orang lain. Tujuan dari BK adalah 
untuk memberikan bantuan kepada orang lain yang mengalami 
kesulitan/masalah agar individu mampu mandiri dalam mengatasi kesulitan 
dengan kemampuan yang dimiliki, termasuk didalamnya masalah-masalah 
yang berkaitan dengan perilaku individu serta hubungan individu dengan 
orang lain. Untuk itu di perlukan pelatihan untuk meningkatkan empati. 
 
C. Keterbatasan Penelitian  
Setelah dilakukan pembahasan terhadap hasil penelitian, peneliti 
menyadari bahwa penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan. Keterbatasan 
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penelitian ini tidak sesuai dengan identifikasi masalah yang telah di tentukan 
bahwa kelas yang terpecah dalam beberapa kelompok kecil. Hal ini dapat di 
mungkinkan karena keterlambatan penelitian dari jeda waktu observasi 
sehingga pihak sekolah mungkin telah melakukan kegiatan yang bertujuan 
untuk meningkatkan tingkat sosial siswa dalam kelas menjadi lebih baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa: 
1. Empati pada siswa kelas XI Kriya Kayu SMKN 1 Pacitan 
masuk dalam kategori sedang atau cukup. 
2. Perlaku prososial pada siswa kelas XI Kriya Kayu SMKN 1 
Pacitan masuk dalam kategori sedang atau cukup. 
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari pengaruh empati   
siswa terhadap perilaku prososial pada siswa XI Kriya Kayu 
SMKN 1 Pacitan. 
4. Berdasarkan data yang diperoleh terdapat temuan tambahan 
yaitu sumbangan efektif (R square) variabel empati  terhadap 
variabel perilaku prososial sebesar 18% 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil secara keseluruhan dari penelitian ini, peneliti 
memberikan beberapa saran, diantaranya: 
1. Guru Bimbingan dan Konseling  
Guru bimbingan dan konseling secara berkelanjutan memberikan 
pemahaman dan pelatihan kepada siswa sehubung dengan empati karena 
akan berpengaruh dengan perilaku prososial siswa, sehingga para siswa 
sebagai anggota masyarakat mampu mengembangkan perilaku 
prososialnya dengan baik. 
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2. Pihak Sekolah 
Pihak sekolah diharapkan mampu meningkatkan kualitas pendidikan  
dengan cara memberikan fasilitas Guru BK dalam menyediakan 
pelatihan keterampilan empati siswa sehingga akan meningkatkan pula 
perilaku prososial siswa. 
3. Siswa 
Siswa sebaiknya meningkatkan sikap empati dan hubungan sosial dalam 
kelas, agar terjalin hubungan sosial yang baik dalam kelas tersebut. 
Dengan demikian perilaku prososial pada siswa dapat terealisasikan 
dalam lingkup yang lebih besar.   
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Kepada: 
Yth.Siswa/i 
SMK Negeri 1 Pacitan 
Dengan hormat, 
Dalam rangka memenuhi persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan 
sarjana di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, maka 
perkenankanlah saya memohon partisipasi anda untuk dapat mengisi atau 
menjawab pernyataan-pernyataan yang ada dalam skala penelitian ini. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh empati terhadap 
perilaku prososial pada siswa kelas XI jurusan Kriya Kayu SMK Negeri 1 
Pacitan. Skala ini terdiri dari dua bagian yaitu skala empati dan skala prososial. 
Saya sangat mengharapkan anda memberikan jawaban yang jujur, terbuka, dan 
apa adanya. Tidak ada jawaban yang salah dalam pengisian skala ini. Semua 
jawaban dan identitas anda akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan 
untuk kepentingan penelitian. 
Saya sebagai peneliti sangat mengharapkan partisipasi anda karena 
partisipasi anda merupakan bantuan yang sangat besar artinya bagi keberhasilan 
penelitian ini. Atas bantuan dan kesediaan anda dalam pengisian skala ini, saya 
ucapkan terimakasih. 
 
 
Yogyakarta, Desember 2015 
Hormat Saya, 
 
   Candra Tri Saputra 
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1. IDENTITAS 
Nama   : 
Kelas   : 
Jenis kelamin : Laki-laki / Perempuan 
Usia  :  
2. PETUNJUK PENGISIAN 
Isilah identitas diri Anda pada kolom yang telah disediakan (identitas akan 
dijaga kerahasiaannya). Masing-masing skala terdiri dari 40 butir pernyataan. 
Bacalah dan pahami dengan baik setiap pernyataan dalam skala ini, kemudian 
jawablah secara jujur dengan memberi tanda centang (√) pada pilihan 
jawaban yang paling sesuai dengan keadaan diri Anda yang sebenarnya. 
Setiap pernyataan terdiri dari 4 pilihan jawaban, yaitu: Sangat Sesuai (SS), 
Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Jawablah 
semua pernyataan dalam skala ini, jangan sampai ada nomor yang 
terlewatkan. 
Contoh: 
No. 
PERNYATAAN 
 
PILIHAN JAWABAN 
 
SS S TS STS 
1 Saya dapat merasakan apa yang teman saya rasakan 
dengan mendengar curahan hatinya. 
√    
Apabila pernyataan “Saya dapat merasakan apa yang teman saya rasakan 
dengan mendengar curahan hatinya.”Sangat Sesuai dengan keadaan Anda, 
maka berilah tanda centang (√) pada kolom SS. Begitu pula untuk pernyataan 
selanjutnya. Jika Anda ingin mengubah jawaban, berilah tanda sama dengan 
(═) pada jawaban yang ingin Anda ubah, kemudian centang jawaban yang 
dianggap paling sesuai dengan keadaan diri Anda yang sebenarnya.  
Contoh: 
No. 
PERNYATAAN 
 
PILIHAN JAWABAN 
 
SS S TS STS 
1 Saya dapat merasakan apa yang teman saya rasakan 
dengan mendengar curahan hatinya. 
√  √ 
 
 
Setiap jawaban yang diberikan adalah benar, tidak ada jawaban yang salah, 
karena itu pilihlah jawaban dengan jujur. Jawaban yang Anda berikan tidak 
mempengaruhi nilai akademik. 
 
 
66 
 
INSTRUMEN EMPATI 
No PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1 Saya dapat merasakan apa yang teman saya 
rasakan dengan mendengar curahan 
hatinya. 
    
2 Saya dapat merasakan suasana hati orang 
lain melalui ekspresi wajahnya 
    
3 Menurut saya, orang tidak perlu 
memperlihatkan perasaan yang sedang 
dialami. 
    
4 Saya merasa kasihan terhadap teman yang 
mengalami kesulitan. 
    
5 Saya terbuka ketika ada teman yang ingin 
curhat kepada saya. 
    
6 Saya tidak suka melihat teman bersedih.     
7 Bagi saya, masalah yang dihadapi oleh 
orang lain bukan urusan saya. 
    
8 Saya tidak senang dimintai tolong.     
9 Saya akan memberikan kata-kata 
penyemangat kepada teman yang sedang 
sedih. 
    
10 Saya akan menggunakan kata-kata yang 
halus dalam memberikan respon pada 
teman yang sedah menceritakan 
masalahnya. 
    
11 Saya akan menyalahkan secara langsung  
ketika teman saya berbuat salah. Tanpa 
memperhatikan perasaannya. 
    
12 Bagi saya berkata apa adanya dalam 
menilai  permasalahan teman adalah yang 
terbaik. 
    
13 Saya akan memberikan tisue kepada teman 
ketika ia sedang menangis. 
    
14 Ketika teman saya menceritakan 
permasalahannya saya akan memandang 
wajahnya untuk menghormati ia. 
    
15 Bagi saya apabila ada teman yang sedang 
menangis, lebih baik  ia dibiarkan saja. 
    
16 Ketika teman saya menceritakan 
permasalahannya saya akan mendengarkan 
sambil mengerjakan hal lain. 
 
    
17 Saya dapat memahami permasalahan orang 
lain saat mendengar curahan hatinya. 
    
18 Saya dapat memahami kondisi teman 
dengan melihat ekspresi wajahnya saat 
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bicara. 
19 Saya peka dengan permasalahan yang di 
alami orang lain. 
    
20 Saya tidak mempedulikan perasaan teman 
saya ketika saya memberikan pendapat saya 
mengenai permasalahannya. 
    
21 Saya mampu melihat berdasarkan sudut 
pandang teman saya atas masalah yang 
dialaminya. 
    
22 Ketika teman saya menceritakan 
masalahnya saya akan mencoba melihat 
dari sudut pandangnya. 
    
23 Sudut pandang saya adalah yang utama 
ketika memberi saran mengenai 
permasalahan teman saya. 
    
24 Saya tidak mempermasalahkan apa yang 
orang lain lihat dari permasalahan yang 
dialami teman saya 
    
25 Saya akan memberikan alternatif solusi 
yang sesuai dengan pemahaman saya 
tentang masalah yang dialami teman saya. 
    
26 Saya akan memberikan beberapa opsi jalan 
keluar pada teman saya. 
    
27 Pendapat saya adalah yang paling benar 
ketika memberikan solusi pada teman saya. 
    
28 Saya takut salah apabila  memberikan 
solusi dari permasalahan yang diceritakan 
teman saya. 
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INSTRUMEN PROSOSIAL 
No PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1 Saya meluangkan waktu untuk teman 
yang ingin curhat dengan saya. 
    
2 Bagi saya memberikan sedikit waktu 
untuk teman saya curhat adalah hal biasa. 
    
3 Saya menghindar bila ada teman yang 
ingin curhat. 
    
4 Saya tidak akan menawarkan teman-
teman saya untuk curhat pada saya jika 
ada masalah. 
    
5 Jika ada tugas kelompok maka saya 
senang mengerjakannya bersama 
    
6 Saya merasa senang ketika dapat 
berkumpul bersama teman-teman. 
    
7 Bila ada tugas saya lebih nyaman 
mengerjakan sendiri. 
    
8 Saya lebih senang sendiri dalam 
beraktivitas. 
    
9 Saya akan menerima pendapat orang lain 
dengan senang hati. 
    
10 Saya memberikan kesempatan pada teman 
untuk mengungkapkan pendapatnya. 
    
11 
Saya tidak suka pendapat saya disanggah. 
    
12 
Saya ingin pendapat saya dinomorsatukan 
    
13 Saya ingin menyumbang untuk orang 
yang tidak mampu. 
    
14 Saya tidak akan segan memberikan 
sesuatu bagi orang yang membutuhkan. 
    
15 Saya tidak suka memberikan barang yang 
saya miliki pada orang lain. 
    
16 Saya tidak akan diam saja ketika orang 
lain membutuhkan sumbangan. 
    
17 Saya senang bila saya dapat bermanfaat 
bagi orang lain. 
    
18 Bila saya dapat menolong orang lain 
maka dengan senang hati saya akan 
melakukannya. 
    
19 Ketika saya dibutuhkan teman, saya 
menjaga agar kebutuhan saya terpenuhi 
lebih dahulu. 
    
20 Membantu orang lain bukanlah hal 
penting bagi saya. 
    
21 Saya lebih memilih untuk berkata jujur 
pada orang lain. 
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22 Saya tidak ingin berbohong pada orang 
lain. 
    
23 Saya suka melebih-lebihkan sesuatu agar 
dipandang hebat. 
    
24 Jika saya bercerita pada orang lain saya 
terbiasa mendramatisir meskipun sedikit. 
    
 
-Terimakasih- 
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Lampiran 2. Tabulasi Data 
1. Tabulasi Data Empati 
NO NAMA 
No Soal 
total skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 KHU 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 63 
2 IS 3 3 3 2 1 2 1 1 2 3 3 2 1 2 4 2 1 1 1 2 1 1 1 43 
3 GHY 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 47 
4 MI 2 3 2 1 3 2 2 2 1 2 1 3 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 46 
5 HKD 2 3 3 1 3 2 2 2 1 2 1 3 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 47 
6 NW 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 33 
7 YAR 2 4 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 62 
8 SAM 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 3 1 3 1 1 1 2 32 
9 YY 3 1 1 3 3 4 2 4 1 1 3 3 4 2 2 2 3 4 2 1 2 3 3 57 
10 RDS 2 3 3 2 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 44 
11 TE 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 1 2 2 3 59 
12 GF 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 1 3 44 
13 OH 2 2 2 1 2 3 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 3 2 3 3 44 
14 KI 2 2 4 1 2 3 2 3 2 2 2 4 1 3 4 2 3 2 2 3 4 3 3 59 
15 MB 2 4 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 62 
16 TSI 2 2 2 1 2 1 1 3 3 3 3 1 1 2 2 1 3 3 1 3 2 2 3 47 
17 PYG 2 4 3 2 2 1 2 3 1 3 3 4 3 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 49 
18 KJ 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 51 
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19 BHF 3 3 3 2 1 2 1 1 2 3 3 2 1 2 4 2 1 1 1 2 1 1 1 43 
20 VGS 3 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 3 2 2 40 
21 MKG 2 1 3 1 3 2 3 1 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 48 
22 RE 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 2 1 1 2 1 2 2 2 3 3 3 1 2 44 
23 JGB 2 2 1 2 2 1 1 4 4 2 2 2 1 1 2 1 1 1 4 1 1 3 1 42 
24 DE 3 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 3 2 40 
25 SWI 4 2 2 3 2 2 2 1 3 1 1 1 1 3 2 2 1 4 1 2 3 2 2 47 
26 IA 2 2 2 1 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 42 
27 DL 3 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 2 2 2 3 44 
28 DDA 3 2 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 48 
29 RFW 4 2 2 3 2 2 2 1 3 1 1 1 1 3 2 2 1 4 1 2 3 2 2 47 
30 DS 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 35 
31 DTN 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 1 2 49 
32 IIW 1 2 2 1 2 2 2 2 1 3 3 1 2 1 1 1 4 1 1 3 1 1 1 39 
33 LA 2 3 3 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 4 1 1 2 40 
34 JPI 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 3 1 1 4 4 1 1 1 1 2 1 2 39 
35 MFN 2 1 1 1 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 47 
36 GVR 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 1 2 2 3 3 2 50 
37 KKY 3 1 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 1 3 52 
38 AA 3 2 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 31 
39 IN 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 38 
40 IL 3 2 2 1 1 4 4 4 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 3 4 4 3 1 48 
41 INF 2 1 1 1 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 30 
72 
 
42 GLI 2 2 3 1 1 2 1 1 4 1 1 3 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 4 38 
43 DK 1 2 3 2 1 1 2 4 1 2 2 1 1 4 2 1 2 2 1 1 2 2 2 42 
44 IGA 4 2 2 3 2 2 2 1 3 1 1 1 1 3 2 2 1 4 1 2 3 2 2 47 
45 KTH 3 2 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 48 
46 DEM 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 51 
47 NS 2 2 4 1 2 3 2 3 2 4 2 4 1 3 4 2 3 2 2 3 4 3 3 61 
48 DE 3 3 2 4 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 3 2 47 
49 ARP 2 3 3 1 3 2 2 2 1 2 1 3 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 47 
50 ARS 1 3 4 4 1 2 3 2 2 4 3 3 2 3 1 2 2 1 1 1 1 3 3 52 
51 FR 4 2 2 3 2 2 2 1 3 1 1 1 1 3 2 2 1 4 1 2 3 2 2 47 
52 VSY 2 1 1 1 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 47 
53 RTH 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 38 
54 KUY 2 3 1 2 2 3 2 1 1 2 3 4 4 2 3 3 2 2 4 3 3 2 2 56 
55 LI 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 3 1 1 4 2 2 2 2 3 2 2 2 43 
56 RW 3 2 2 1 1 4 4 4 1 3 3 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 53 
57 GD 3 2 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 48 
58 TFI 2 2 1 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 48 
59 AMC 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 4 1 3 4 2 3 2 2 3 4 3 1 2 57 
60 MSC 3 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 2 2 2 3 44 
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2. Tabulasi Data Perilaku Prososial 
NO NAMA 
NO SOAL TOTAL 
SKOR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
1 KHU 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 67 
2 IS 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 1 3 4 3 3 2 4 3 3 2 57 
3 GHY 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 1 2 3 3 3 2 3 2 2 2 57 
4 MI 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 2 67 
5 HKD 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 69 
6 NW 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 67 
7 YAR 2 2 1 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 54 
8 SAM 2 2 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 53 
9 YY 3 4 3 4 3 4 3 2 2 2 3 2 3 4 4 3 3 1 1 2 2 58 
10 RDS 3 1 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 66 
11 TE 2 2 1 2 2 2 2 4 3 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 50 
12 GF 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 1 2 3 55 
13 OH 2 1 1 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 52 
14 KI 2 1 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 56 
15 MB 3 4 3 2 3 4 4 2 2 3 2 1 1 1 2 2 3 2 2 1 3 42 
16 TSI 2 2 2 3 3 1 3 2 2 2 1 1 2 1 3 1 1 2 2 2 3 41 
17 PYG 3 4 2 2 2 3 1 2 2 1 2 3 1 1 1 1 3 2 2 1 2 41 
18 KJ 3 3 2 2 1 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 43 
19 BHF 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 1 2 1 43 
20 VGS 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 47 
74 
 
21 MKG 3 3 2 1 2 2 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 45 
22 RE 3 2 2 2 4 1 2 3 2 3 1 2 4 2 4 1 3 4 2 3 2 52 
23 JGB 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 65 
24 DE 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 3 2 2 4 3 3 2 42 
25 SWI 3 2 2 1 2 2 3 3 2 1 2 3 2 1 1 2 2 3 3 2 4 46 
26 IA 3 3 3 4 4 3 3 1 2 3 4 4 3 2 3 2 1 1 2 3 2 56 
27 DL 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 4 3 2 1 2 3 4 3 2 2 4 60 
28 DDA 4 4 3 4 4 3 3 2 3 2 1 1 2 3 4 3 2 1 2 3 2 56 
29 RFW 4 3 3 2 2 3 4 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 4 57 
30 DS 3 3 3 4 2 3 4 4 3 2 3 4 4 3 2 2 3 3 2 2 3 62 
31 DTN 3 3 3 3 3 3 4 2 1 2 2 3 4 3 2 2 3 2 2 3 3 56 
32 IIW 3 4 4 3 2 3 3 2 2 3 4 4 3 2 2 3 3 2 2 3 3 60 
33 LA 3 3 3 3 3 2 2 3 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 3 43 
34 JPI 3 3 2 2 2 1 1 1 3 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 4 2 44 
35 MFN 3 3 2 2 2 1 1 1 3 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 42 
36 GVR 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 31 
37 KKY 2 2 2 3 2 1 1 2 3 4 4 2 3 3 2 2 4 3 3 2 1 51 
38 AA 3 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 3 1 3 1 1 1 3 1 31 
39 IN 4 3 4 2 4 1 1 3 3 4 2 2 2 3 4 2 1 2 3 3 1 54 
40 IL 4 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 3 2 41 
41 INF 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 1 2 2 3 3 53 
42 GLI 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 1 2 1 43 
43 DK 1 2 3 1 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 39 
75 
 
44 IGA 2 2 3 2 3 1 2 2 4 1 3 4 2 3 2 2 3 4 3 1 4 53 
45 KTH 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 2 3 3 4 3 69 
46 DEM 2 2 1 1 3 2 3 3 1 1 2 2 1 3 3 1 3 2 2 2 3 43 
47 NS 1 2 1 2 3 2 1 3 4 3 2 1 2 1 1 2 2 1 2 3 3 42 
48 DE 4 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 2 1 3 46 
49 ARP 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 47 
50 ARS 3 3 2 1 2 2 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 45 
51 FR 3 2 2 2 4 1 2 3 2 3 1 2 4 2 4 1 3 4 2 3 2 52 
52 VSY 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 65 
53 RTH 3 4 3 2 3 4 4 2 2 3 2 1 1 1 2 2 3 2 2 1 3 50 
54 KUY 3 2 2 1 2 2 3 3 2 1 2 3 2 1 1 2 2 3 3 2 4 46 
55 LI 3 3 3 4 4 3 3 1 2 3 4 4 3 2 3 2 1 1 2 3 2 56 
56 RW 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 2 2 3 65 
57 GD 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 2 2 2 3 3 64 
58 TFI 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 2 1 2 61 
59 AMC 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 1 1 2 1 2 3 50 
60 MSC 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 2 65 
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Lampiran 3. Validitas Instrumen 
 
1. Validitas Empati 
 
Correlations 
  
ITEM
_1 
ITEM
_2 
ITEM
_3 
ITEM
_4 
ITEM
_5 
ITEM
_6 
ITEM
_7 
ITEM
_8 
ITEM
_9 
ITEM
_10 
ITEM
_11 
ITEM
_12 
ITEM
_13 
ITEM
_14 
ITEM
_15 
ITEM
_16 
ITEM
_17 
ITEM
_18 
ITEM
_19 
ITEM
_20 
ITEM
_21 
ITEM
_22 
ITEM
_23 
ITEM
_24 
ITEM
_25 
ITEM
_26 
ITEM
_27 
ITEM
_28 
SKOR_T
OTAL 
IT
E
M
_
1
 
Pearson 
Correlatio
n 
1 0,3 -0,04 0,03 0,13 0,04 -0,07 -0,19 0,17 0,34 0,11 -0,01 0,1 0,03 0,06 -0,12 0,09 0,03 -0,21 -0,26 0,02 -0,02 0 0,02 0,07 0,15 0,11 -0,02 0,158 
Sig. (2-
tailed)  
0,02 0,75 0,82 0,34 0,75 0,59 0,16 0,2 0,01 0,4 0,95 0,43 0,83 0,64 0,35 0,49 0,8 0,11 0,04 0,88 0,86 0,98 0,9 0,6 0,27 0,4 0,88 0,227 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
2
 
Pearson 
Correlatio
n 
0,3 1 0,17 -0,15 -0,24 0,3 -0,19 0,05 0,22 0,2 -0,12 0,05 0,27 -0,37 -0,19 -0,35 -0 0,26 -0,04 0,02 -0,38 0,47 0,01 0,01 0,24 0,03 0,23 -0,03 0,308 
Sig. (2-
tailed) 
0,02 
 
0,2 0,25 0,06 0,02 0,14 0,72 0,1 0,12 0,36 0,73 0,03 0 0,14 0,01 0,99 0,04 0,75 0,85 0 0 0,92 0,91 0,06 0,81 0,08 0,84 0,193 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
3
 
Pearson 
Correlatio
n 
-0,04 0,17 1 0,03 -0,3 -0,06 -0,04 0,11 0,22 0,17 0,23 0,04 0,04 -0,17 -0 -0,06 0,31 0,07 0,13 0,15 -0,04 0,28 0,24 0,09 0,15 0,07 -0,29 -0,01 0,231 
Sig. 
(2tailed) 
0,75 0,2 
 
0,8 0,02 0,67 0,75 0,39 0,1 0,18 0,08 0,75 0,77 0,19 0,99 0,63 0,02 0,6 0,3 0,24 0,78 0,03 0,07 0,52 0,24 0,6 0,02 0,96 0,075 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
4
 
Pearson 
Correlatio
n 
0,03 -0,15 0,03 1 0,45 0,27 0,08 -0,1 -0,07 0,1 -0,05 -0,1 -0,09 0,41 0,17 0,27 0,25 0,07 0,01 0,06 -0,05 -0,35 0,08 0,05 -0,02 0,28 0,01 -0,1 0,254 
Sig. (2-
tailed) 
0,82 0,25 0,8 
 
0 0,04 0,57 0,46 0,58 0,47 0,69 0,44 0,48 0 0,18 0,04 0,06 0,61 0,96 0,62 0,68 0,01 0,52 0,71 0,87 0,03 0,94 0,44 0,05369 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
5
 
Pearson 
Correlatio
n 
0,13 -0,24 -0,3 0,45 1 0,14 0,01 -0,11 0,12 0,14 0,06 0,01 -0,01 0,42 0,15 0,38 -0,03 0,31 0,2 0,02 0,22 -0,15 -0,11 0,14 0,15 0,18 0,07 0,25 0,36208 
Sig. (2-
tailed) 
0,34 0,06 0,02 0 
 
0,28 0,94 0,42 0,35 0,29 0,65 0,94 0,91 0 0,26 0 0,8 0,01 0,13 0,88 0,1 0,26 0,39 0,3 0,25 0,17 0,62 0,06 0,00447 
77 
 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
6
 
Pearson 
Correlatio
n 
0,04 0,3 -0,06 0,27 0,14 1 0,06 -0,14 0,08 0,15 -0,03 0,15 0,38 0,21 0,18 -0,06 0,29 0,41 -0,12 0,16 -0,15 0,23 -0,02 -0,18 -0,14 0,24 0,27 0,08 0,38713 
Sig. (2-
tailed) 
0,75 0,02 0,67 0,04 0,28 
 
0,66 0,28 0,55 0,24 0,84 0,26 0 0,11 0,17 0,67 0,02 0 0,35 0,23 0,25 0,08 0,88 0,16 0,3 0,07 0,04 0,53 0,00225 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
7
 
Pearson 
Correlatio
n 
-0,07 -0,19 -0,04 0,08 0,01 0,06 1 0,45 0,02 -0,01 0,03 0,03 -0,17 0,18 0,19 0,09 0,29 -0,11 0,11 0,01 0,36 -0,22 0,21 -0,17 -0,17 0,05 -0,05 -0,11 0,19209 
Sig. (2-
tailed) 
0,59 0,14 0,75 0,57 0,94 0,66 
 
0 0,87 0,91 0,84 0,79 0,19 0,17 0,14 0,51 0,02 0,39 0,39 0,97 0 0,1 0,11 0,2 0,19 0,72 0,73 0,4 0,14146 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
8 
Pearson 
Correlatio
n 
-0,19 0,05 0,11 -0,1 -0,11 -0,14 0,45 1 0,05 0,11 -0,01 -0,13 -0,11 -0,04 0,02 0,14 0,19 -0,09 0,22 0,02 0,22 0,22 0,25 -0,1 0,21 0,12 0,03 -0,07 0,30516 
Sig. (2-
tailed) 
0,16 0,72 0,39 0,46 0,42 0,28 0 
 
0,73 0,41 0,93 0,34 0,39 0,76 0,86 0,28 0,14 0,5 0,09 0,9 0,09 0,09 0,05 0,46 0,1 0,37 0,81 0,57 0,06927 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
9
 
Pearson 
Correlatio
n 
0,17 0,22 0,22 -0,07 0,12 0,08 0,02 0,05 1 0,48 0,38 -0,11 -0,08 0,12 0,18 0,26 0,27 0,14 0,06 0,05 0,21 0,34 0,26 0,31 0,39 0,32 -0,05 0,07 0,54225 
Sig. (2-
tailed) 
0,2 0,1 0,1 0,58 0,35 0,55 0,87 0,73 
 
0 0 0,39 0,56 0,36 0,18 0,05 0,04 0,29 0,64 0,73 0,1 0,01 0,04 0,02 0 0,01 0,68 0,61 7,6E-06 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
1
0
 
Pearson 
Correlatio
n 
0,34 0,2 0,17 0,1 0,14 0,15 -0,01 0,11 0,48 1 0,31 0,04 -0,17 0,21 0,24 0,15 0,46 0,37 -0,19 -0,04 0,07 0,05 0,24 0,15 0,27 0,28 0,1 -0,08 0,50819 
Sig. (2-
tailed) 
0,01 0,12 0,18 0,47 0,29 0,24 0,91 0,41 0 
 
0,02 0,76 0,19 0,11 0,06 0,26 0 0 0,15 0,76 0,57 0,73 0,07 0,26 0,04 0,03 0,46 0,55 3,4E-05 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 IT
E
M
_
1
1 
Pearson 
Correlatio
n 
0,11 -0,12 0,23 -0,05 0,06 -0,03 0,03 -0,01 0,38 0,31 1 0 -0,07 0,3 0,38 0,21 0,23 0,16 -0,01 -0,07 0,27 -0,05 0,29 0,07 0,11 0,37 -0,21 0,01 0,38712 
78 
 
Sig. (2-
tailed) 
0,4 0,36 0,08 0,69 0,65 0,84 0,84 0,93 0 0,02 
 
1 0,59 0,02 0 0,11 0,08 0,23 0,95 0,59 0,04 0,7 0,03 0,57 0,41 0 0,1 0,95 0,00225 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
1
2
 
Pearson 
Correlatio
n 
-0,01 0,05 0,04 -0,1 0,01 0,15 0,03 -0,13 -0,11 0,04 0 1 0,4 0,08 0,18 -0,15 0,06 0,27 -0,17 0,08 0,01 0,16 -0,11 -0,13 -0,05 -0,15 0,11 0,33 0,18292 
Sig. (2-
tailed) 
0,95 0,73 0,75 0,44 0,94 0,26 0,79 0,34 0,39 0,76 1 
 
0 0,56 0,16 0,24 0,66 0,04 0,19 0,52 0,92 0,22 0,41 0,32 0,7 0,24 0,41 0,01 0,16183 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
1
3
 
Pearson 
Correlatio
n 
0,1 0,27 0,04 -0,09 -0,01 0,38 -0,17 -0,11 -0,08 -0,17 -0,07 0,4 1 0,02 -0,01 -0,1 -0,06 0,17 0,03 0,16 -0,1 0,37 -0,02 -0,03 0,02 0,07 0,1 0,16 0,29271 
Sig. (2-
tailed) 
0,43 0,03 0,77 0,48 0,91 0 0,19 0,39 0,56 0,19 0,59 0 
 
0,88 0,94 0,47 0,67 0,2 0,8 0,23 0,44 0 0,85 0,82 0,86 0,61 0,46 0,21 0,07357 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
1
4
 
Pearson 
Correlatio
n 
0,03 -0,37 -0,17 0,41 0,42 0,21 0,18 -0,04 0,12 0,21 0,3 0,08 0,02 1 0,67 0,31 0,21 0,14 0,04 0,1 0,31 -0,32 0,06 0,08 -0,06 0,19 -0,24 0,12 0,40331 
Sig. (2-
tailed) 
0,83 0 0,19 0 0 0,11 0,17 0,76 0,36 0,11 0,02 0,56 0,88 
 
0 0,01 0,11 0,3 0,77 0,45 0,02 0,01 0,64 0,54 0,67 0,15 0,06 0,34 0,0014 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
1
5
 
Pearson 
Correlatio
n 
0,06 -0,19 -0 0,17 0,15 0,18 0,19 0,02 0,18 0,24 0,38 0,18 -0,01 0,67 1 0,2 0,58 0,27 0,04 0,27 0,4 -0,18 0,22 0,23 -0,06 -0 -0,16 0,13 0,52132 
Sig. (2-
tailed) 
0,64 0,14 0,99 0,18 0,26 0,17 0,14 0,86 0,18 0,06 0 0,16 0,94 0 
 
0,12 0 0,04 0,78 0,03 0 0,18 0,09 0,08 0,67 0,97 0,21 0,31 1,9E-05 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 IT
E
M
_
1
6
 Pearson 
Correlatio
n 
-0,12 -0,35 -0,06 0,27 0,38 -0,06 0,09 0,14 0,26 0,15 0,21 -0,15 -0,1 0,31 0,2 1 0,37 -0,04 0,29 0,25 0,25 -0,16 0,27 0,06 0,2 0,35 -0,03 0,28 0,43963 
79 
 
Sig. (2-
tailed) 
0,35 0,01 0,63 0,04 0 0,67 0,51 0,28 0,05 0,26 0,11 0,24 0,47 0,01 0,12 
 
0 0,74 0,02 0,05 0,05 0,23 0,04 0,65 0,13 0,01 0,81 0,03 0,00044 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
1
7
 
Pearson 
Correlatio
n 
0,09 -0 0,31 0,25 -0,03 0,29 0,29 0,19 0,27 0,46 0,23 0,06 -0,06 0,21 0,58 0,37 1 0,3 -0,06 0,38 0,33 0,05 0,39 0,22 0,04 0,19 0,05 0,1 0,65526 
Sig. (2-
tailed) 
0,49 0,99 0,02 0,06 0,8 0,02 0,02 0,14 0,04 0 0,08 0,66 0,67 0,11 0 0 
 
0,02 0,64 0 0,01 0,69 0 0,09 0,73 0,15 0,69 0,47 1,3E-08 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
1
8
 
Pearson 
Correlatio
n 
0,03 0,26 0,07 0,07 0,31 0,41 -0,11 -0,09 0,14 0,37 0,16 0,27 0,17 0,14 0,27 -0,04 0,3 1 0,15 0,23 0,15 0,3 -0,08 0,1 0,3 0,14 0,08 0,23 0,53592 
Sig. (2-
tailed) 
0,8 0,04 0,6 0,61 0,01 0 0,39 0,5 0,29 0 0,23 0,04 0,2 0,3 0,04 0,74 0,02 
 
0,25 0,07 0,25 0,02 0,54 0,46 0,02 0,28 0,54 0,08 1E-05 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
1
9
 
Pearson 
Correlatio
n 
-0,21 -0,04 0,13 0,01 0,2 -0,12 0,11 0,22 0,06 -0,19 -0,01 -0,17 0,03 0,04 0,04 0,29 -0,06 0,15 1 0,31 0,05 0,15 0,08 0,07 0,39 0,12 -0,25 -0,03 0,25562 
Sig. (2-
tailed) 
0,11 0,75 0,3 0,96 0,13 0,35 0,39 0,09 0,64 0,15 0,95 0,19 0,8 0,77 0,78 0,02 0,64 0,25 
 
0,02 0,72 0,26 0,52 0,6 0 0,38 0,05 0,83 0,0529 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
2
0
 
Pearson 
Correlatio
n 
-0,26 0,02 0,15 0,06 0,02 0,16 0,01 0,02 0,05 -0,04 -0,07 0,08 0,16 0,1 0,27 0,25 0,38 0,23 0,31 1 0,09 0,11 0,19 0,3 0,33 0,13 -0,08 0,2 0,42985 
Sig. (2-
tailed) 
0,04 0,85 0,24 0,62 0,88 0,23 0,97 0,9 0,73 0,76 0,59 0,52 0,23 0,45 0,03 0,05 0 0,07 0,02 
 
0,5 0,39 0,15 0,02 0,01 0,32 0,55 0,13 0,00061 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 IT
E
M
_
2
1
 
Pearson 
Correlatio
n 
0,02 -0,38 -0,04 -0,05 0,22 -0,15 0,36 0,22 0,21 0,07 0,27 0,01 -0,1 0,31 0,4 0,25 0,33 0,15 0,05 0,09 1 -0,03 0,23 0,28 0,15 0,13 -0,1 0,31 0,4176 
80 
 
Sig. (2-
tailed) 
0,88 0 0,78 0,68 0,1 0,25 0 0,09 0,1 0,57 0,04 0,92 0,44 0,02 0 0,05 0,01 0,25 0,72 0,5 
 
0,85 0,07 0,03 0,26 0,32 0,46 0,01 0,0009 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
2
2
 
Pearson 
Correlatio
n 
-0,02 0,47 0,28 -0,35 -0,15 0,23 -0,22 0,22 0,34 0,05 -0,05 0,16 0,37 -0,32 -0,18 -0,16 0,05 0,3 0,15 0,11 -0,03 1 -0,07 0,21 0,45 0,05 0,13 0,16 
0,3274
2 
Sig. (2-
tailed) 
0,86 0 0,03 0,01 0,26 0,08 0,1 0,09 0,01 0,73 0,7 0,22 0 0,01 0,18 0,23 0,69 0,02 0,26 0,39 0,85 
 
0,6 0,11 0 0,71 0,32 0,22 
0,0106
6 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
2
3
 
Pearson 
Correlatio
n 
0 0,01 0,24 0,08 -0,11 -0,02 0,21 0,25 0,26 0,24 0,29 -0,11 -0,02 0,06 0,22 0,27 0,39 -0,08 0,08 0,19 0,23 -0,07 1 0,36 0,23 0,17 -0,12 -0,12 
0,4231
3 
Sig. (2-
tailed) 
0,98 0,92 0,07 0,52 0,39 0,88 0,11 0,05 0,04 0,07 0,03 0,41 0,85 0,64 0,09 0,04 0 0,54 0,52 0,15 0,07 0,6 
 
0 0,08 0,19 0,34 0,37 
0,0007
6 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
2
4
 
Pearson 
Correlatio
n 
0,02 0,01 0,09 0,05 0,14 -0,18 -0,17 -0,1 0,31 0,15 0,07 -0,13 -0,03 0,08 0,23 0,06 0,22 0,1 0,07 0,3 0,28 0,21 0,36 1 0,5 -0,06 -0,27 -0,1 
0,3359
3 
Sig. (2-
tailed) 
0,9 0,91 0,52 0,71 0,3 0,16 0,2 0,46 0,02 0,26 0,57 0,32 0,82 0,54 0,08 0,65 0,09 0,46 0,6 0,02 0,03 0,11 0 
 
0 0,66 0,04 0,43 
0,0086
9 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
2
5
 
Pearson 
Correlatio
n 
0,07 0,24 0,15 -0,02 0,15 -0,14 -0,17 0,21 0,39 0,27 0,11 -0,05 0,02 -0,06 -0,06 0,2 0,04 0,3 0,39 0,33 0,15 0,45 0,23 0,5 1 0,37 -0,14 0,04 
0,5076
2 
Sig. (2-
tailed) 
0,6 0,06 0,24 0,87 0,25 0,3 0,19 0,1 0 0,04 0,41 0,7 0,86 0,67 0,67 0,13 0,73 0,02 0 0,01 0,26 0 0,08 0 
 
0 0,3 0,75 
3,5E-
05 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 IT
E
M
_
2
6
 Pearson 
Correlatio
n 
0,15 0,03 0,07 0,28 0,18 0,24 0,05 0,12 0,32 0,28 0,37 -0,15 0,07 0,19 -0 0,35 0,19 0,14 0,12 0,13 0,13 0,05 0,17 -0,06 0,37 1 0,01 0,1 0,4858 
81 
 
Sig. (2-
tailed) 
0,27 0,81 0,6 0,03 0,17 0,07 0,72 0,37 0,01 0,03 0 0,24 0,61 0,15 0,97 0,01 0,15 0,28 0,38 0,32 0,32 0,71 0,19 0,66 0 
 
0,93 0,46 
8,3E-
05 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
2
7
 
Pearson 
Correlatio
n 
0,11 0,23 -0,29 0,01 0,07 0,27 -0,05 0,03 -0,05 0,1 -0,21 0,11 0,1 -0,24 -0,16 -0,03 0,05 0,08 -0,25 -0,08 -0,1 0,13 -0,12 -0,27 -0,14 0,01 1 0,22 0,05151 
Sig. (2-
tailed) 
0,4 0,08 0,02 0,94 0,62 0,04 0,73 0,81 0,68 0,46 0,1 0,41 0,46 0,06 0,21 0,81 0,69 0,54 0,05 0,55 0,46 0,32 0,34 0,04 0,3 0,93 
 
0,09 0,6959 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
2
8
 
Pearson 
Correlatio
n 
-0,02 -0,03 -0,01 -0,1 0,25 0,08 -0,11 -0,07 0,07 -0,08 0,01 0,33 0,16 0,12 0,13 0,28 0,1 0,23 -0,03 0,2 0,31 0,16 -0,12 -0,1 0,04 0,1 0,22 1 0,29326 
Sig. (2-
tailed) 
0,88 0,84 0,96 0,44 0,06 0,53 0,4 0,57 0,61 0,55 0,95 0,01 0,21 0,34 0,31 0,03 0,47 0,08 0,83 0,13 0,01 0,22 0,37 0,43 0,75 0,46 0,09 
 
0,02296 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
S
K
O
R
_
T
O
T
A
L
 
Pearson 
Correlatio
n 
0,16 0,17 0,23 0,25 0,36 0,39 0,19 0,24 0,54 0,51 0,39 0,18 0,23 0,4 0,52 0,44 0,66 0,54 0,25 0,43 0,42 0,33 0,42 0,34 0,51 0,49 0,05 0,29 1 
Sig. (2-
tailed) 
0,23 0,19 0,08 0,05 0 0 0,14 0,07 0 0 0 0,16 0,07 0 0 0 0 0 0,05 0 0 0,01 0 0,01 0 0 0,7 0,02 
 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
           
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Ket :   = Item gugur 
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         Rangkuman item gugur Skala Empati 
 
 
15 Item_15 0,521 
16 Item_16 0,439 
17 Item_17 0,655 
18 Item_18 0,535 
19 Item_19 0,255 
20 Item_20 0,429 
21 Item_21 0,417 
22 Item_22 0,327 
23 Item_23 0,423 
24 Item_24 0,335 
25 Item_25 0,507 
26 Item_26 0,485 
27 Item_27 0,051 
 
  
No Item Koefisien 
Korelasi 
Item Total 
1 Item_1 0,158 
2 Item_2 0,308 
3 Item_3 0,231 
4 Item_4 0,254 
5 Item_5 0,362 
6 Item_6 0,387 
7 Item_7 0,192 
8 Item_8 0,305 
9 Item_9 0,542 
10 Item_10 0,508 
11 Item_11 0,387 
12 Item_12 0,182 
13 Item_13 0,292 
14 Item_14 0,403 
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2.  Validitas Prososial 
 
 
 
 
Correlations 
  
ITEM
_1 
ITEM
_2 
ITEM
_3 
ITEM
_4 
ITEM
_5 
ITEM
_6 
ITEM
_7 
ITEM
_8 
ITEM
_9 
ITEM
_10 
ITEM
_11 
ITEM
_12 
ITEM
_13 
ITEM
_14 
ITEM
_15 
 
ITEM
_16 
ITEM
_17 
ITEM
_18 
ITEM
_19 
ITEM
_20 
ITEM
_21 
ITEM
_22 
ITEM
_23 
ITEM
_24 
Skor_T
otal 
IT
E
M
_
1
 
Pearson 
Correlati
on 
1 0,51 0,43 0,29 0,19 0,29 0,33 0,21 0,08 -0 0,38 0,17 0,22 0,16 0,19 0,23 0,33 0,02 -0,1 -0,1 0,14 0,05 0,11 0,21 0,462 
Sig. (2-
tailed) 
 
0 0 0,02 0,16 0,03 0,01 0,1 0,55 0,97 0 0,18 0,1 0,23 0,15 0,07 0,01 0,85 0,53 0,4 0,29 0,73 0,39 0,1 2E-04 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
2
 
Pearson 
Correlati
on 
0,51 1 0,49 0,38 0,24 0,38 0,23 0,03 -0 0,02 0,16 0,29 0,18 0,03 0 0,04 0,28 0,02 -0,3 -0,2 -0,1 0,17 0,13 -0 0,32 
Sig. (2-
tailed) 
0 
 
0 0 0,07 0 0,08 0,82 0,82 0,88 0,23 0,03 0,16 0,85 0,99 0,74 0,03 0,9 0,03 0,13 0,37 0,19 0,33 0,87 0,013 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
3
 
Pearson 
Correlati
on 
0,43 0,49 1 0,56 0,4 0,42 0,47 0,11 0,2 0,23 0,5 0,44 0,29 0,31 0,18 0,25 0,46 0,12 0,02 0,07 0,14 0,27 0,28 0,13 0,676 
Sig. (2-
tailed) 
0 0 
 
0 0 0 0 0,41 0,13 0,07 0 0 0,03 0,02 0,18 0,05 0 0,36 0,86 0,58 0,28 0,04 0,03 0,34 3E-09 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
4
 
Pearson 
Correlati
on 
0,29 0,38 0,56 1 0,49 0,43 0,47 0,01 0,25 0,32 0,5 0,6 0,28 0,53 0,33 0,39 0,44 0,05 0,04 -0,1 0,25 0,02 0,1 0,13 0,693 
Sig. (2-
tailed) 
0,02 0 0 
 
0 0 0 0,92 0,05 0,01 0 0 0,03 0 0,01 0 0 0,73 0,75 0,44 0,06 0,9 0,44 0,31 8E-10 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
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IT
E
M
_
5
 
Pearson 
Correlati
on 
0,19 0,24 0,4 0,49 1 0,28 0,38 -0,1 0,28 0,21 0,5 0,16 0,15 0,37 0,22 0,48 0,14 -0,1 0,07 -0,1 0,28 0,11 0,23 0,08 0,531 
Sig. (2-
tailed) 
0,16 0,07 0 0 
 
0,03 0 0,3 0,03 0,11 0 0,21 0,25 0 0,09 0 0,28 0,64 0,58 0,7 0,03 0,38 0,08 0,52 1E-05 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
6
 
Pearson 
Correlati
on 
0,29 0,38 0,42 0,43 0,28 1 0,63 0,14 0,2 0,03 0,4 0,38 0,3 0,22 0,22 0,31 0,51 0,31 -0,1 -0,1 -0,1 0,01 0,19 -0,2 0,545 
Sig. (2-
tailed) 
0,03 0 0 0 0,03 
 
0 0,29 0,12 0,84 0 0 0,02 0,09 0,09 0,02 0 0,02 0,64 0,32 0,66 0,93 0,15 0,23 7E-06 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
7
 
Pearson 
Correlati
on 
0,33 0,23 0,47 0,47 0,38 0,63 1 0,06 0,27 0,06 0,4 0,35 0,26 0,32 0,17 0,27 0,36 0,21 0,17 0,02 0,02 -0,1 0,56 0,1 0,621 
Sig. (2-
tailed) 
0,01 0,08 0 0 0 0 
 
0,66 0,04 0,65 0 0,01 0,04 0,01 0,19 0,04 0 0,11 0,18 0,85 0,87 0,54 0 0,47 1E-07 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
8
 
Pearson 
Correlati
on 
0,21 0,03 0,11 0,01 -0,1 0,14 0,06 1 -0,1 0,04 -0 -0 0,02 -0,1 -0 0,02 0,4 0,03 -0,1 -0 -0 -0 -0,1 0,12 0,122 
Sig. (2-
tailed) 
0,1 0,82 0,41 0,92 0,3 0,29 0,66 
 
0,31 0,77 0,97 0,75 0,91 0,61 0,73 0,87 0 0,81 0,36 0,93 0,82 0,95 0,59 0,36 0,352 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
9
 
Pearson 
Correlati
on 
0,08 -0 0,2 0,25 0,28 0,2 0,27 -0,1 1 0,35 0,31 0,2 0,19 0,44 0,27 0,19 0,29 0,26 0,44 0,13 -0 0,15 0,38 0,1 0,51 
Sig. (2-
tailed) 
0,55 0,82 0,13 0,05 0,03 0,12 0,04 0,31 
 
0,01 0,02 0,13 0,14 0 0,04 0,15 0,02 0,04 0 0,33 0,73 0,24 0 0,47 3E-05 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
1
0
 
Pearson 
Correlati
on 
-0 0,02 0,23 0,32 0,21 0,03 0,06 0,04 0,35 1 0,3 0,24 0,13 0,31 0,32 0,14 0,33 0,05 0,34 0,32 0,16 0,19 0,16 0,08 0,457 
Sig. (2-
tailed) 
0,97 0,88 0,07 0,01 0,11 0,84 0,65 0,77 0,01 
 
0,02 0,07 0,31 0,02 0,01 0,27 0,01 0,68 0,01 0,01 0,22 0,15 0,23 0,53 2E-04 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
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IT
E
M
_
1
1
 
Pearson 
Correlati
on 
0,38 0,16 0,5 0,5 0,5 0,4 0,4 -0 0,31 0,3 1 0,54 0,17 0,46 0,35 0,46 0,34 0,21 0,21 0,05 0,2 0,01 0,06 0,04 0,666 
Sig. (2-
tailed) 
0 0,23 0 0 0 0 0 0,97 0,02 0,02 
 
0 0,2 0 0,01 0 0,01 0,11 0,1 0,71 0,12 0,95 0,65 0,78 6E-09 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
1
2
 
Pearson 
Correlati
on 
0,17 0,29 0,44 0,6 0,16 0,38 0,35 -0 0,2 0,24 0,54 1 0,6 0,35 0,29 0,12 0,36 0,2 0,12 0,03 -0 0,13 0,22 -0 0,601 
Sig. (2-
tailed) 
0,18 0,03 0 0 0,21 0 0,01 0,75 0,13 0,07 0 
 
0 0,01 0,02 0,38 0 0,13 0,36 0,81 0,83 0,31 0,1 0,85 4E-07 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
1
3
 
Pearson 
Correlati
on 
0,22 0,18 0,29 0,28 0,15 0,3 0,26 0,02 0,19 0,13 0,17 0,6 1 0,47 0,28 0,12 0,28 0,25 0,28 0,21 0,08 0,14 0,29 0,07 0,571 
Sig. (2-
tailed) 
0,1 0,16 0,03 0,03 0,25 0,02 0,04 0,91 0,14 0,31 0,2 0 
 
0 0,03 0,38 0,03 0,05 0,03 0,11 0,55 0,28 0,02 0,57 2E-06 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
1
4
 
Pearson 
Correlati
on 
0,16 0,03 0,31 0,53 0,37 0,22 0,32 -0,1 0,44 0,31 0,46 0,35 0,47 1 0,48 0,37 0,27 0,17 0,39 0,12 0,3 -0 0,11 0,05 0,652 
Sig. (2-
tailed) 
0,23 0,85 0,02 0 0 0,09 0,01 0,61 0 0,02 0 0,01 0 
 
0 0 0,03 0,2 0 0,37 0,02 0,98 0,39 0,69 2E-08 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
1
5
 
Pearson 
Correlati
on 
0,19 0 0,18 0,33 0,22 0,22 0,17 -0 0,27 0,32 0,35 0,29 0,28 0,48 1 0,44 0,46 0,12 0,22 0,22 0,31 0,07 -0,1 -0 0,54 
Sig. (2-
tailed) 
0,15 0,99 0,18 0,01 0,09 0,09 0,19 0,73 0,04 0,01 0,01 0,02 0,03 0 
 
0 0 0,34 0,09 0,09 0,02 0,6 0,59 0,83 8E-06 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
1
6
 
Pearson 
Correlati
on 
0,23 0,04 0,25 0,39 0,48 0,31 0,27 0,02 0,19 0,14 0,46 0,12 0,12 0,37 0,44 1 0,18 0,1 0,23 -0,1 0,14 -0,1 -0,2 0,12 0,479 
Sig. (2-
tailed) 
0,07 0,74 0,05 0 0 0,02 0,04 0,87 0,15 0,27 0 0,38 0,38 0 0 
 
0,18 0,46 0,08 0,49 0,3 0,62 0,13 0,35 1E-04 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
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IT
E
M
_
1
7
 
Pearson 
Correlati
on 
0,33 0,28 0,46 0,44 0,14 0,51 0,36 0,4 0,29 0,33 0,34 0,36 0,28 0,27 0,46 0,18 1 0,27 0,15 0,21 0,25 0,05 0,13 0,09 0,661 
Sig. (2-
tailed) 
0,01 0,03 0 0 0,28 0 0 0 0,02 0,01 0,01 0 0,03 0,03 0 0,18 
 
0,04 0,24 0,1 0,05 0,71 0,32 0,51 9E-09 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
1
8
 
Pearson 
Correlati
on 
0,02 0,02 0,12 0,05 -0,1 0,31 0,21 0,03 0,26 0,05 0,21 0,2 0,25 0,17 0,12 0,1 0,27 1 0,41 0,24 -0,1 0,15 0,15 -0 0,361 
Sig. (2-
tailed) 
0,85 0,9 0,36 0,73 0,64 0,02 0,11 0,81 0,04 0,68 0,11 0,13 0,05 0,2 0,34 0,46 0,04 
 
0 0,07 0,49 0,24 0,24 0,77 0,005 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
1
9
 
Pearson 
Correlati
on 
-0,1 -0,3 0,02 0,04 0,07 -0,1 0,17 -0,1 0,44 0,34 0,21 0,12 0,28 0,39 0,22 0,23 0,15 0,41 1 0,44 0,03 0,05 0,21 0,18 0,402 
Sig. (2-
tailed) 
0,53 0,03 0,86 0,75 0,58 0,64 0,18 0,36 0 0,01 0,1 0,36 0,03 0 0,09 0,08 0,24 0 
 
0 0,82 0,69 0,1 0,16 0,001 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
2
0
 
Pearson 
Correlati
on 
-0,1 -0,2 0,07 -0,1 -0,1 -0,1 0,02 -0 0,13 0,32 0,05 0,03 0,21 0,12 0,22 -0,1 0,21 0,24 0,44 1 0,3 0,22 0,13 0,29 0,281 
Sig. (2-
tailed) 
0,4 0,13 0,58 0,44 0,7 0,32 0,85 0,93 0,33 0,01 0,71 0,81 0,11 0,37 0,09 0,49 0,1 0,07 0 
 
0,02 0,1 0,33 0,03 0,029 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
2
1
 
Pearson 
Correlati
on 
0,14 -0,1 0,14 0,25 0,28 -0,1 0,02 -0 -0 0,16 0,2 -0 0,08 0,3 0,31 0,14 0,25 -0,1 0,03 0,3 1 0,19 -0 0,04 0,307 
Sig. (2-
tailed) 
0,29 0,37 0,28 0,06 0,03 0,66 0,87 0,82 0,73 0,22 0,12 0,83 0,55 0,02 0,02 0,3 0,05 0,49 0,82 0,02 
 
0,14 0,84 0,74 0,017 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
2
2
 
Pearson 
Correlati
on 
0,05 0,17 0,27 0,02 0,11 0,01 -0,1 -0 0,15 0,19 0,01 0,13 0,14 -0 0,07 -0,1 0,05 0,15 0,05 0,22 0,19 1 0,1 -0 0,241 
Sig. (2-
tailed) 
0,73 0,19 0,04 0,9 0,38 0,93 0,54 0,95 0,24 0,15 0,95 0,31 0,28 0,98 0,6 0,62 0,71 0,24 0,69 0,1 0,14 
 
0,46 0,76 0,064 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
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IT
E
M
_
2
3
 
Pearson 
Correlati
on 
0,11 0,13 0,28 0,1 0,23 0,19 0,56 -0,1 0,38 0,16 0,06 0,22 0,29 0,11 -0,1 -0,2 0,13 0,15 0,21 0,13 -0 0,1 1 -0 0,36 
Sig. (2-
tailed) 
0,39 0,33 0,03 0,44 0,08 0,15 0 0,59 0 0,23 0,65 0,1 0,02 0,39 0,59 0,13 0,32 0,24 0,1 0,33 0,84 0,46 
 
0,95 0,005 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
2
4
 
Pearson 
Correlati
on 
0,21 -0 0,13 0,13 0,08 -0,2 0,1 0,12 0,1 0,08 0,04 -0 0,07 0,05 -0 0,12 0,09 -0 0,18 0,29 0,04 -0 -0 1 0,229 
Sig. (2-
tailed) 
0,1 0,87 0,34 0,31 0,52 0,23 0,47 0,36 0,47 0,53 0,78 0,85 0,57 0,69 0,83 0,35 0,51 0,77 0,16 0,03 0,74 0,76 0,95 
 
0,078 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
S
k
o
r_
T
o
ta
l 
Pearson 
Correlati
on 
0,46 0,32 0,68 0,69 0,53 0,54 0,62 0,12 0,51 0,46 0,67 0,6 0,57 0,65 0,54 0,48 0,66 0,36 0,4 0,28 0,31 0,24 0,36 0,23 1 
Sig. (2-
tailed) 
0 0,01 0 0 0 0 0 0,35 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,03 0,02 0,06 0 0,08 
 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Ket :   = Item gugur 
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        Item Gugur Skala Periaku Prososial 
 
 
 
 
15 Item_15 0,540 
16 Item_16 0,479 
17 Item_17 0,660 
18 Item_18 0,361 
19 Item_19 0,402 
20 Item_20 0,281 
21 Item_21 0,306 
22 Item_22 0,241 
23 Item_23 0,360 
24 Item_24 0,229 
No Item Koefisien 
Korelasi 
Item Total 
1 Item_1 0,461 
2 Item_2 0,319 
3 Item_3 0,675 
4 Item_4 0,693 
5 Item_5 0,531 
6 Item_6 0,544 
7 Item_7 0,620 
8 Item_8 0,122 
9 Item_9 0,510 
10 Item_10 0,457 
11 Item_11 0,666 
12 Item_12 0,600 
13 Item_13 0,570 
14 Item_14 0,651 
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Lampiran 4. Perhitungan Reliabilitas  Instrumen 
1. Skala Empati 
 
Reliabilitas Instrumen setelah item gugur 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.780 23 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item_1 44.10 56.498 .048 .048 
item_2 44.27 55.046 .192 .192 
item_3 44.33 53.751 .276 .276 
item_4 44.62 53.596 .272 .272 
item_5 44.33 55.073 .194 .194 
item_6 44.52 51.813 .472 .472 
item_7 44.33 52.090 .425 .425 
item_8 44.37 53.185 .303 .303 
item_9 44.60 54.888 .153 .153 
item_10 44.35 52.570 .401 .401 
item_11 44.37 51.829 .446 .446 
item_12 44.32 51.779 .385 .385 
item_13 44.67 49.718 .551 .551 
item_14 44.50 52.729 .407 .407 
item_15 44.50 54.153 .207 .207 
item_16 44.55 53.472 .346 .346 
item_17 44.52 54.051 .300 .300 
item_18 44.40 53.939 .231 .231 
item_19 44.50 52.288 .391 .391 
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2. Skala Perilaku Prososial 
Reliabilitas instrumen setelah item gugur 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.877 21 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item_1 47.08 90.005 .424 .873 
item_2 47.31 91.204 .279 .878 
item_3 47.33 87.888 .526 .870 
item_4 47.50 84.590 .648 .866 
item_5 47.27 87.864 .507 .871 
item_6 47.46 86.589 .538 .870 
item_7 47.45 83.600 .635 .866 
item_8 47.45 88.998 .419 .873 
item_9 47.54 89.336 .426 .873 
item_10 47.45 85.480 .577 .868 
item_11 47.49 87.072 .540 .870 
item_12 47.44 87.189 .473 .872 
item_13 47.51 83.626 .649 .865 
item_14 47.54 86.493 .575 .868 
item_15 47.44 87.912 .423 .874 
item_16 47.64 87.606 .621 .868 
item_17 47.49 89.867 .366 .875 
item_18 47.51 88.638 .401 .874 
item_19 47.55 92.564 .215 .879 
item_20 47.50 92.133 .234 .879 
item_21 47.46 89.071 .392 .874 
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Lampiran 5. Hasil  Uji Normalitas 
 
NPar Tests 
 
 
[DataSet0]  
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  EMPATI PROSOSIAL 
N 60 60 
Normal Parameters
a
 Mean 46.43 52.22 
Std. Deviation 7.590 9.512 
Most Extreme Differences Absolute .135 .093 
Positive .135 .093 
Negative -.096 -.077 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.045 .723 
Asymp. Sig. (2-tailed) .225 .673 
a. Test distribution is Normal.   
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Lampiran 6. Hasil Uji Linearitas 
 
 
  
ANOVA Table 
   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
PROSOSIAL* EMPATI Between 
Groups 
(Combined) 2783.502 24 115.979 1.589 .104 
Linearity .072 1 .072 .001 .975 
Deviation from Linearity 2783.430 23 121.019 1.658 .086 
Within Groups 2554.682 35 72.991   
Total 5338.183 59    
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Lampiran 7. Hasil Uji Regresi Sederhana 
Regression 
 
 
 
[DataSet0]  
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .428
a
 .183 .169 8.634 
a. Predictors: (Constant), empati  
 
 
 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 empati
a
 . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: prososial  
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 968.978 1 968.978 12.998 .001
a
 
Residual 4323.872 58 74.550   
Total 5292.850 59    
a. Predictors: (Constant), empati     
b. Dependent Variable: prososial     
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Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 32.985 5.649  5.839 .000 
empati .364 .101 .428 3.605 .001 
a. Dependent Variable: prososial    
 
Garis regresi sederhana 
y =32,958x + 0,428 
0
20
40
60
80
100
0 20 40 60 80 100
EM
P
A
TI
 
PERILAKU PROSOSIAL 
GARIS REGRESI 
Series1
Linear (Series1)
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Lampiran 8. Hasil Deskripsi Data Empati dan Perilaku Prososial 
1. Empati 
Statistics 
EMPATI  
N Valid 60 
Missing 0 
Mean 46.43 
Std. Error of Mean .980 
Median 47.00 
Mode 47 
Std. Deviation 7.590 
Variance 57.606 
Range 33 
Minimum 30 
Maximum 63 
Sum 2786 
 
 
2. Perilaku Prososial 
Statistics 
PROSOSIAL  
N Valid 60 
Missing 0 
Mean 52.22 
Std. Error of Mean 1.228 
Median 52.50 
Mode 43
a
 
Std. Deviation 9.512 
Variance 90.478 
Range 38 
Minimum 31 
Maximum 69 
Sum 3133 
a. Multiple modes exist. The smallest 
value is shown 
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Lampiran 9. Perhitungan Kategorisasi Setiap Variabel 
1. Rumus Kategori 
c.  Empati 
Skor  Max  =  4 X 28 = 112 
Skor  Min  = 1 X 28 = 28 
M Ideal  =  ½ (Skor tertinggi + Skor terendah) 
   = ½ ( 112+ 28) 
   = ½ (140) 
   = 70 
SD Ideal  = 1/6 ( skor tertinggi + skor terendah ) 
   = 1/6 (112-28) 
   = 1/6 (84) 
   = 14 
Batas antar kategori : 
(M+1SD)  = 70 + 14 = 84 
(M-1SD)  = 70 + 14 = 56 
 
Kategori Skor 
Tinggi                          = X    ≥     84 
Sedang                         = 56 ≤      X      < 84 
Rendah                         = X   <       56 
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d. Perilaku Prososial 
Skor  Max =  4 X 23 = 92 
Skor  Min = 1 X 23 = 23 
M Ideal  =  ½ (Skor tertinggi + Skor terendah) 
   = ½ ( 92+ 23) 
   = ½ (115) 
  = 57,5 
SD Ideal  = 1/6 ( skor tertinggi + skor terendah ) 
    = 1/6 (92-23) 
    = 1/6 (69) 
    = 11,5 
Batas antar kategori : 
(M+1SD) = 57,5+11,5 = 69 
(M-1SD)  = 57,5-11,5 = 46 
 
Kategori Skor 
Tinggi                          = X    ≥     69 
Sedang                         = 46        ≤      X      <         69 
Rendah                         = X         <       46 
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2. Kategorisasi Empati dan Perilaku Prososial 
No Empati % Kategori 
Perilaku 
Prososial 
% Kategori 
1 63 56,3 Sedang 67 72,8 Sedang 
2 43 38,4 Rendah 57 62,0 Sedang 
3 47 42,0 Rendah 57 62,0 Sedang 
4 46 41,1 Rendah 67 72,8 Sedang 
5 85 75,9 Tinggi 69 75,0 Tinggi 
6 33 29,5 Rendah 67 72,8 Sedang 
7 62 55,4 Sedang 54 58,7 Sedang 
8 56 50,0 Sedang 53 57,6 Sedang 
9 57 50,9 Sedang 58 63,0 Sedang 
10 56 50,0 Sedang 66 71,7 Sedang 
11 59 52,7 Sedang 50 54,3 Sedang 
12 44 39,3 Rendah 55 59,8 Sedang 
13 44 39,3 Rendah 52 56,5 Sedang 
14 59 52,7 Sedang 56 60,9 Sedang 
15 62 55,4 Sedang 56 60,9 Sedang 
16 47 42,0 Rendah 41 44,6 Rendah 
17 49 43,8 Rendah 41 44,6 Rendah 
18 51 45,5 Rendah 43 46,7 Rendah 
19 43 38,4 Rendah 43 46,7 Rendah 
20 56 50,0 Sedang 47 51,1 Sedang 
21 48 42,9 Rendah 45 48,9 Rendah 
22 58 51,8 Sedang 52 56,5 Sedang 
23 42 37,5 Rendah 65 70,7 Sedang 
24 40 35,7 Rendah 42 45,7 Rendah 
25 59 52,7 Sedang 46 50,0 Sedang 
26 60 53,6 Sedang 56 60,9 Sedang 
27 65 58,0 Sedang 60 65,2 Sedang 
28 56 50,0 Sedang 56 60,9 Sedang 
29 59 52,7 Sedang 57 62,0 Sedang 
30 76 67,9 Sedang 62 67,4 Sedang 
31 69 61,6 Sedang 56 60,9 Sedang 
32 73 65,2 Sedang 60 65,2 Sedang 
33 40 35,7 Rendah 43 46,7 Rendah 
34 39 34,8 Rendah 44 47,8 Rendah 
35 47 42,0 Rendah 42 45,7 Rendah 
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36 50 44,6 Rendah 31 33,7 Rendah 
37 56 50,0 Sedang 51 55,4 Sedang 
38 31 27,7 Rendah 31 33,7 Rendah 
39 73 65,2 Sedang 54 58,7 Sedang 
40 48 42,9 Rendah 41 44,6 Rendah 
41 58 51,8 Sedang 53 57,6 Sedang 
42 38 33,9 Rendah 43 46,7 Rendah 
43 42 37,5 Rendah 39 42,4 Rendah 
44 56 50,0 Sedang 53 57,6 Sedang 
45 65 58,0 Sedang 69 75,0 Sedang 
46 51 45,5 Rendah 43 46,7 Rendah 
47 61 54,5 Sedang 57 62,0 Sedang 
48 56 50,0 Sedang 46 50,0 Sedang 
49 64 57,1 Sedang 47 51,1 Sedang 
50 52 46,4 Rendah 45 48,9 Rendah 
51 67 59,8 Sedang 52 56,5 Sedang 
52 75 67,0 Sedang 65 70,7 Sedang 
53 76 67,9 Sedang 50 54,3 Sedang 
54 56 50,0 Sedang 46 50,0 Sedang 
55 62 55,4 Sedang 56 60,9 Sedang 
56 53 47,3 Sedang 65 70,7 Sedang 
57 48 42,9 Sedang 64 69,6 Sedang 
58 48 42,9 Rendah 61 66,3 Sedang 
59 57 50,9 Sedang 65 70,7 Sedang 
60 57 50,9 Sedang 65 70,7 Sedang 
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Lampiran 10. Surat Izin Penelitian 
1. DIY 
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2. Provinsi Jawa Timur ( Surabaya) 
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3. Kabupaten Pacitan 
1 
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Kepada: 
Yth.Siswa/i 
SMK Negeri 1 Pacitan 
Denganhormat, 
Dalamrangkamemenuhipersyaratanuntukmenyelesaikanpendidikansarjana 
di FakultasIlmuPendidikanUniversitas Negeri Yogyakarta, maka 
perkenankanlahsayamemohonpartisipasianda untuk dapat mengisi atau 
menjawabpernyataan-pernyataan yang adadalamskalapenelitianini. 
Penelitianinidilakukanuntukmengetahui pengaruh empati terhadap 
perilaku prososial pada siswa kelas XI jurusan Kriya Kayu SMK Negeri 1 
Pacitan.Skalainiterdiridariduabagianyaituskala empati dan skala 
prososial.Sayasangatmengharapkan anda memberikan jawaban yang jujur, 
terbuka, danapaadanya. Tidakadajawaban yang salah dalam pengisian 
skalaini.Semuajawabandanidentitasanda akan dijaga kerahasiaannya dan 
hanyadigunakanuntukkepentinganpenelitian. 
Sayasebagaipenelitisangatmengharapkanpartisipasiandakarenapartisipasia
ndamerupakanbantuan yang sangat besar artinya bagi keberhasilan 
penelitianini.Atasbantuandankesediaananda dalam pengisian skala ini, saya 
ucapkanterimakasih. 
 
 
Yogyakarta, Desember 2015 
HormatSaya, 
 
   Candra Tri Saputra 
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1. IDENTITAS 
Nama   : 
Kelas   : 
Jeniskelamin : Laki-laki / Perempuan 
Usia  :  
2. PETUNJUK PENGISIAN 
IsilahidentitasdiriAndapadakolom yang telahdisediakan 
(identitasakandijagakerahasiaannya). Masing-masingskalaterdiridari 40 
butirpernyataan.Bacalahdanpahamidenganbaiksetiappernyataandalamskalaini, 
kemudianjawablahsecarajujurdenganmemberitandacentang (√) 
padapilihanjawaban yang paling sesuaidengankeadaandiriAnda yang 
sebenarnya.Setiappernyataanterdiridari 4 pilihanjawaban, yaitu: SangatSesuai 
(SS), Sesuai (S), TidakSesuai (TS), danSangatTidakSesuai (STS). 
Jawablahsemuapernyataandalamskalaini, jangansampaiadanomor yang 
terlewatkan. 
Contoh: 
No. 
PERNYATAAN 
 
PILIHAN JAWABAN 
 
SS S TS STS 
1 Sayadapatmerasakanapa yang 
temansayarasakandenganmendengarcurahanhatinya. 
√    
Apabilapernyataan “Sayadapatmerasakanapa yang 
temansayarasakandenganmendengarcurahanhatinya.”SangatSesuaidengankead
aanAnda, makaberilahtandacentang (√)padakolomSS.Begitu pula 
untukpernyataanselanjutnya.JikaAndainginmengubahjawaban, 
berilahtandasamadengan(═)padajawaban yang inginAndaubah, 
kemudiancentangjawaban yang dianggappaling sesuaidengankeadaandiriAnda 
yang sebenarnya.  
Contoh: 
No. 
PERNYATAAN 
 
PILIHAN JAWABAN 
 
SS S TS STS 
1 Sayadapatmerasakanapa yang 
temansayarasakandenganmendengarcurahanhatinya. 
√  √ 
 
 
Setiapjawaban yang diberikanadalahbenar, tidakadajawaban yang 
salah,karenaitupilihlahjawabandenganjujur. Jawaban yang 
Andaberikantidakmempengaruhinilaiakademik. 
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INSTRUMEN EMPATI 
No PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1 Sayadapatmerasakanapa yang 
temansayarasakandenganmendengarcuraha
nhatinya. 
    
2 Sayadapatmerasakansuasanahati orang lain 
melaluiekspresiwajahnya 
    
3 Menurutsaya, orang 
tidakperlumemperlihatkanperasaan yang 
sedangdialami. 
    
4 Sayamerasakasihanterhadapteman yang 
mengalamikesulitan. 
    
5 Sayaterbukaketikaadateman yang 
ingincurhatkepadasaya. 
    
6 Sayatidaksukamelihattemanbersedih.     
7 Bagisaya, masalah yang dihadapioleh orang 
lain bukanurusansaya. 
    
8 Sayatidaksenangdimintaitolong.     
9 Sayaakanmemberikan kata-kata 
penyemangatkepadateman yang 
sedangsedih. 
    
10 Saya akan menggunakan kata-kata yang 
halus dalam memberikan respon pada 
teman yang sedah menceritakan 
masalahnya. 
    
11 Saya akan menyalahkan secara langsung  
ketika teman saya berbuat salah. Tanpa 
memperhatikan perasaannya. 
    
12 Bagi saya berkata apa adanya dalam 
menilai  permasalahan teman adalah yang 
terbaik. 
    
13 Sayaakan memberikan tisue kepada 
temanketikaia sedang menangis. 
    
14 Ketika teman saya menceritakan 
permasalahannya saya akan memandang 
wajahnya untuk menghormati ia. 
    
15 Bagi saya apabila ada teman yang sedang 
menangis, lebih baik  ia dibiarkan saja. 
    
16 Ketika teman saya menceritakan 
permasalahannya saya akan mendengarkan 
sambil mengerjakan hal lain. 
 
    
17 Sayadapatmemahamipermasalahan orang 
lainsaatmendengar curahan hatinya. 
    
18 Sayadapatmemahamikondisitemandenganm
elihatekspresiwajahnyasaatbicara. 
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19 Sayapekadenganpermasalahan yang di 
alami orang lain. 
    
20 Sayatidakmempedulikan perasaan teman 
saya ketika saya memberikan pendapat saya 
mengenai permasalahannya. 
    
21 Saya mampu melihat berdasarkan sudut 
pandang teman saya atas masalah yang 
dialaminya. 
    
22 Ketika teman saya menceritakan 
masalahnya saya akan mencoba melihat 
dari sudut pandangnya. 
    
23 Sudut pandang saya adalah yang utama 
ketika memberi saran mengenai 
permasalahan teman saya. 
    
24 Saya tidak mempermasalahkan apa yang 
orang lain lihat dari permasalahan yang 
dialami teman saya 
    
25 Sayaakanmemberikanalternatif solusi yang 
sesuaidenganpemahamansayatentangmasal
ah yang dialamitemansaya. 
    
26 Sayaakanmemberikanbeberapaopsijalankel
uarpadatemansaya. 
    
27 Pendapat saya adalahyang paling benar 
ketika memberikan solusi pada teman saya. 
    
28 Saya takut salah apabila  memberikan 
solusi dari permasalahan yang diceritakan 
teman saya. 
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INSTRUMEN PROSOSIAL 
No PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1 Sayameluangkanwaktuuntukteman yang 
ingincurhatdengansaya. 
    
2 Bagisayamemberikansedikitwaktuuntukte
mansayacurhatadalahhalbiasa. 
    
3 Sayamenghindarbilaadateman yang 
ingincurhat. 
    
4 Sayatidakakanmenawarkanteman-
temansayauntukcurhatpadasayajikaadama
salah. 
    
5 Jikaadatugaskelompokmakasayasenang 
mengerjakannyabersama 
    
6 Sayamerasasenangketikadapatberkumpulb
ersamateman-teman. 
    
7 Bilaadatugassayalebihnyamanmengerjaka
nsendiri. 
    
8 
Sayalebihsenangsendiridalamberaktivitas. 
    
9 Sayaakanmenerimapendapat orang 
laindengansenanghati. 
    
10 Saya 
memberikankesempatanpadatemanuntuk 
mengungkapkanpendapatnya. 
    
11 
Sayatidaksukapendapatsayadisanggah. 
    
12 
Sayainginpendapat saya dinomorsatukan 
    
13 Sayainginmenyumbanguntuk orang yang 
tidakmampu. 
    
14 Sayatidakakanseganmemberikansesuatuba
gi orang yang membutuhkan. 
    
15 Sayatidaksukamemberikanbarang yang 
sayamilikipada orang lain. 
    
16 Sayatidakakandiamsajaketika orang lain 
membutuhkansumbangan. 
    
17 Sayasenangbilasayadapatbermanfaatbagi 
orang lain. 
    
18 Bilasayadapatmenolong orang 
lainmakadengansenanghatisayaakanmelak
ukannya. 
    
19 Ketika saya dibutuhkan teman, saya 
menjaga agar kebutuhan saya terpenuhi 
lebih dahulu. 
    
20 Membantu orang 
lainbukanlahhalpentingbagisaya. 
    
21 Sayalebihmemilihuntukberkatajujurpada 
orang lain. 
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22 Sayatidakinginberbohongpada orang lain.     
23 Sayasukamelebih-lebihkansesuatu agar 
dipandanghebat. 
    
24 Jikasayaberceritapada orang lain 
sayaterbiasamendramatisir 
meskipunsedikit. 
    
 
-Terimakasih- 
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Lampiran 2. Tabulasi Data 
1. Tabulasi Data Empati 
NO NAMA 
No Soal 
total skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 KHU 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 63 
2 IS 3 3 3 2 1 2 1 1 2 3 3 2 1 2 4 2 1 1 1 2 1 1 1 43 
3 GHY 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 47 
4 MI 2 3 2 1 3 2 2 2 1 2 1 3 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 46 
5 HKD 2 3 3 1 3 2 2 2 1 2 1 3 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 47 
6 NW 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 33 
7 YAR 2 4 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 62 
8 SAM 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 3 1 3 1 1 1 2 32 
9 YY 3 1 1 3 3 4 2 4 1 1 3 3 4 2 2 2 3 4 2 1 2 3 3 57 
10 RDS 2 3 3 2 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 44 
11 TE 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 1 2 2 3 59 
12 GF 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 1 3 44 
13 OH 2 2 2 1 2 3 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 3 2 3 3 44 
14 KI 2 2 4 1 2 3 2 3 2 2 2 4 1 3 4 2 3 2 2 3 4 3 3 59 
15 MB 2 4 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 62 
16 TSI 2 2 2 1 2 1 1 3 3 3 3 1 1 2 2 1 3 3 1 3 2 2 3 47 
17 PYG 2 4 3 2 2 1 2 3 1 3 3 4 3 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 49 
18 KJ 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 51 
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19 BHF 3 3 3 2 1 2 1 1 2 3 3 2 1 2 4 2 1 1 1 2 1 1 1 43 
20 VGS 3 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 3 2 2 40 
21 MKG 2 1 3 1 3 2 3 1 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 48 
22 RE 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 2 1 1 2 1 2 2 2 3 3 3 1 2 44 
23 JGB 2 2 1 2 2 1 1 4 4 2 2 2 1 1 2 1 1 1 4 1 1 3 1 42 
24 DE 3 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 3 2 40 
25 SWI 4 2 2 3 2 2 2 1 3 1 1 1 1 3 2 2 1 4 1 2 3 2 2 47 
26 IA 2 2 2 1 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 42 
27 DL 3 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 2 2 2 3 44 
28 DDA 3 2 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 48 
29 RFW 4 2 2 3 2 2 2 1 3 1 1 1 1 3 2 2 1 4 1 2 3 2 2 47 
30 DS 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 35 
31 DTN 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 1 2 49 
32 IIW 1 2 2 1 2 2 2 2 1 3 3 1 2 1 1 1 4 1 1 3 1 1 1 39 
33 LA 2 3 3 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 4 1 1 2 40 
34 JPI 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 3 1 1 4 4 1 1 1 1 2 1 2 39 
35 MFN 2 1 1 1 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 47 
36 GVR 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 1 2 2 3 3 2 50 
37 KKY 3 1 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 1 3 52 
38 AA 3 2 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 31 
39 IN 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 38 
40 IL 3 2 2 1 1 4 4 4 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 3 4 4 3 1 48 
41 INF 2 1 1 1 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 30 
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42 GLI 2 2 3 1 1 2 1 1 4 1 1 3 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 4 38 
43 DK 1 2 3 2 1 1 2 4 1 2 2 1 1 4 2 1 2 2 1 1 2 2 2 42 
44 IGA 4 2 2 3 2 2 2 1 3 1 1 1 1 3 2 2 1 4 1 2 3 2 2 47 
45 KTH 3 2 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 48 
46 DEM 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 51 
47 NS 2 2 4 1 2 3 2 3 2 4 2 4 1 3 4 2 3 2 2 3 4 3 3 61 
48 DE 3 3 2 4 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 3 2 47 
49 ARP 2 3 3 1 3 2 2 2 1 2 1 3 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 47 
50 ARS 1 3 4 4 1 2 3 2 2 4 3 3 2 3 1 2 2 1 1 1 1 3 3 52 
51 FR 4 2 2 3 2 2 2 1 3 1 1 1 1 3 2 2 1 4 1 2 3 2 2 47 
52 VSY 2 1 1 1 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 47 
53 RTH 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 38 
54 KUY 2 3 1 2 2 3 2 1 1 2 3 4 4 2 3 3 2 2 4 3 3 2 2 56 
55 LI 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 3 1 1 4 2 2 2 2 3 2 2 2 43 
56 RW 3 2 2 1 1 4 4 4 1 3 3 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 53 
57 GD 3 2 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 48 
58 TFI 2 2 1 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 48 
59 AMC 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 4 1 3 4 2 3 2 2 3 4 3 1 2 57 
60 MSC 3 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 2 2 2 3 44 
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2. Tabulasi Data Perilaku Prososial 
NO NAMA 
NO SOAL TOTAL 
SKOR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
1 KHU 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 67 
2 IS 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 1 3 4 3 3 2 4 3 3 2 57 
3 GHY 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 1 2 3 3 3 2 3 2 2 2 57 
4 MI 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 2 67 
5 HKD 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 69 
6 NW 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 67 
7 YAR 2 2 1 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 54 
8 SAM 2 2 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 53 
9 YY 3 4 3 4 3 4 3 2 2 2 3 2 3 4 4 3 3 1 1 2 2 58 
10 RDS 3 1 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 66 
11 TE 2 2 1 2 2 2 2 4 3 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 50 
12 GF 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 1 2 3 55 
13 OH 2 1 1 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 52 
14 KI 2 1 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 56 
15 MB 3 4 3 2 3 4 4 2 2 3 2 1 1 1 2 2 3 2 2 1 3 42 
16 TSI 2 2 2 3 3 1 3 2 2 2 1 1 2 1 3 1 1 2 2 2 3 41 
17 PYG 3 4 2 2 2 3 1 2 2 1 2 3 1 1 1 1 3 2 2 1 2 41 
18 KJ 3 3 2 2 1 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 43 
19 BHF 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 1 2 1 43 
20 VGS 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 47 
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21 MKG 3 3 2 1 2 2 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 45 
22 RE 3 2 2 2 4 1 2 3 2 3 1 2 4 2 4 1 3 4 2 3 2 52 
23 JGB 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 65 
24 DE 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 3 2 2 4 3 3 2 42 
25 SWI 3 2 2 1 2 2 3 3 2 1 2 3 2 1 1 2 2 3 3 2 4 46 
26 IA 3 3 3 4 4 3 3 1 2 3 4 4 3 2 3 2 1 1 2 3 2 56 
27 DL 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 4 3 2 1 2 3 4 3 2 2 4 60 
28 DDA 4 4 3 4 4 3 3 2 3 2 1 1 2 3 4 3 2 1 2 3 2 56 
29 RFW 4 3 3 2 2 3 4 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 4 57 
30 DS 3 3 3 4 2 3 4 4 3 2 3 4 4 3 2 2 3 3 2 2 3 62 
31 DTN 3 3 3 3 3 3 4 2 1 2 2 3 4 3 2 2 3 2 2 3 3 56 
32 IIW 3 4 4 3 2 3 3 2 2 3 4 4 3 2 2 3 3 2 2 3 3 60 
33 LA 3 3 3 3 3 2 2 3 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 3 43 
34 JPI 3 3 2 2 2 1 1 1 3 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 4 2 44 
35 MFN 3 3 2 2 2 1 1 1 3 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 42 
36 GVR 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 31 
37 KKY 2 2 2 3 2 1 1 2 3 4 4 2 3 3 2 2 4 3 3 2 1 51 
38 AA 3 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 3 1 3 1 1 1 3 1 31 
39 IN 4 3 4 2 4 1 1 3 3 4 2 2 2 3 4 2 1 2 3 3 1 54 
40 IL 4 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 3 2 41 
41 INF 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 1 2 2 3 3 53 
42 GLI 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 1 2 1 43 
43 DK 1 2 3 1 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 39 
14 
 
44 IGA 2 2 3 2 3 1 2 2 4 1 3 4 2 3 2 2 3 4 3 1 4 53 
45 KTH 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 2 3 3 4 3 69 
46 DEM 2 2 1 1 3 2 3 3 1 1 2 2 1 3 3 1 3 2 2 2 3 43 
47 NS 1 2 1 2 3 2 1 3 4 3 2 1 2 1 1 2 2 1 2 3 3 42 
48 DE 4 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 2 1 3 46 
49 ARP 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 47 
50 ARS 3 3 2 1 2 2 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 45 
51 FR 3 2 2 2 4 1 2 3 2 3 1 2 4 2 4 1 3 4 2 3 2 52 
52 VSY 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 65 
53 RTH 3 4 3 2 3 4 4 2 2 3 2 1 1 1 2 2 3 2 2 1 3 50 
54 KUY 3 2 2 1 2 2 3 3 2 1 2 3 2 1 1 2 2 3 3 2 4 46 
55 LI 3 3 3 4 4 3 3 1 2 3 4 4 3 2 3 2 1 1 2 3 2 56 
56 RW 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 2 2 3 65 
57 GD 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 2 2 2 3 3 64 
58 TFI 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 2 1 2 61 
59 AMC 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 1 1 2 1 2 3 50 
60 MSC 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 2 65 
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Lampiran 3. Validitas Instrumen 
 
1. Validitas Empati 
 
Correlations 
  
ITEM
_1 
ITEM
_2 
ITEM
_3 
ITEM
_4 
ITEM
_5 
ITEM
_6 
ITEM
_7 
ITEM
_8 
ITEM
_9 
ITEM
_10 
ITEM
_11 
ITEM
_12 
ITEM
_13 
ITEM
_14 
ITEM
_15 
ITEM
_16 
ITEM
_17 
ITEM
_18 
ITEM
_19 
ITEM
_20 
ITEM
_21 
ITEM
_22 
ITEM
_23 
ITEM
_24 
ITEM
_25 
ITEM
_26 
ITEM
_27 
ITEM
_28 
SKOR_T
OTAL 
IT
E
M
_
1
 
Pearson 
Correlatio
n 
1 0,3 -0,04 0,03 0,13 0,04 -0,07 -0,19 0,17 0,34 0,11 -0,01 0,1 0,03 0,06 -0,12 0,09 0,03 -0,21 -0,26 0,02 -0,02 0 0,02 0,07 0,15 0,11 -0,02 0,158 
Sig. (2-
tailed)  
0,02 0,75 0,82 0,34 0,75 0,59 0,16 0,2 0,01 0,4 0,95 0,43 0,83 0,64 0,35 0,49 0,8 0,11 0,04 0,88 0,86 0,98 0,9 0,6 0,27 0,4 0,88 0,227 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
2
 
Pearson 
Correlatio
n 
0,3 1 0,17 -0,15 -0,24 0,3 -0,19 0,05 0,22 0,2 -0,12 0,05 0,27 -0,37 -0,19 -0,35 -0 0,26 -0,04 0,02 -0,38 0,47 0,01 0,01 0,24 0,03 0,23 -0,03 0,308 
Sig. (2-
tailed) 
0,02 
 
0,2 0,25 0,06 0,02 0,14 0,72 0,1 0,12 0,36 0,73 0,03 0 0,14 0,01 0,99 0,04 0,75 0,85 0 0 0,92 0,91 0,06 0,81 0,08 0,84 0,193 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
3
 
Pearson 
Correlatio
n 
-0,04 0,17 1 0,03 -0,3 -0,06 -0,04 0,11 0,22 0,17 0,23 0,04 0,04 -0,17 -0 -0,06 0,31 0,07 0,13 0,15 -0,04 0,28 0,24 0,09 0,15 0,07 -0,29 -0,01 0,231 
Sig. 
(2tailed) 
0,75 0,2 
 
0,8 0,02 0,67 0,75 0,39 0,1 0,18 0,08 0,75 0,77 0,19 0,99 0,63 0,02 0,6 0,3 0,24 0,78 0,03 0,07 0,52 0,24 0,6 0,02 0,96 0,075 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
4
 
Pearson 
Correlatio
n 
0,03 -0,15 0,03 1 0,45 0,27 0,08 -0,1 -0,07 0,1 -0,05 -0,1 -0,09 0,41 0,17 0,27 0,25 0,07 0,01 0,06 -0,05 -0,35 0,08 0,05 -0,02 0,28 0,01 -0,1 0,254 
Sig. (2-
tailed) 
0,82 0,25 0,8 
 
0 0,04 0,57 0,46 0,58 0,47 0,69 0,44 0,48 0 0,18 0,04 0,06 0,61 0,96 0,62 0,68 0,01 0,52 0,71 0,87 0,03 0,94 0,44 0,05369 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
5
 
Pearson 
Correlatio
n 
0,13 -0,24 -0,3 0,45 1 0,14 0,01 -0,11 0,12 0,14 0,06 0,01 -0,01 0,42 0,15 0,38 -0,03 0,31 0,2 0,02 0,22 -0,15 -0,11 0,14 0,15 0,18 0,07 0,25 0,36208 
Sig. (2-
tailed) 
0,34 0,06 0,02 0 
 
0,28 0,94 0,42 0,35 0,29 0,65 0,94 0,91 0 0,26 0 0,8 0,01 0,13 0,88 0,1 0,26 0,39 0,3 0,25 0,17 0,62 0,06 0,00447 
16 
 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
6
 
Pearson 
Correlatio
n 
0,04 0,3 -0,06 0,27 0,14 1 0,06 -0,14 0,08 0,15 -0,03 0,15 0,38 0,21 0,18 -0,06 0,29 0,41 -0,12 0,16 -0,15 0,23 -0,02 -0,18 -0,14 0,24 0,27 0,08 0,38713 
Sig. (2-
tailed) 
0,75 0,02 0,67 0,04 0,28 
 
0,66 0,28 0,55 0,24 0,84 0,26 0 0,11 0,17 0,67 0,02 0 0,35 0,23 0,25 0,08 0,88 0,16 0,3 0,07 0,04 0,53 0,00225 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
7
 
Pearson 
Correlatio
n 
-0,07 -0,19 -0,04 0,08 0,01 0,06 1 0,45 0,02 -0,01 0,03 0,03 -0,17 0,18 0,19 0,09 0,29 -0,11 0,11 0,01 0,36 -0,22 0,21 -0,17 -0,17 0,05 -0,05 -0,11 0,19209 
Sig. (2-
tailed) 
0,59 0,14 0,75 0,57 0,94 0,66 
 
0 0,87 0,91 0,84 0,79 0,19 0,17 0,14 0,51 0,02 0,39 0,39 0,97 0 0,1 0,11 0,2 0,19 0,72 0,73 0,4 0,14146 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
8 
Pearson 
Correlatio
n 
-0,19 0,05 0,11 -0,1 -0,11 -0,14 0,45 1 0,05 0,11 -0,01 -0,13 -0,11 -0,04 0,02 0,14 0,19 -0,09 0,22 0,02 0,22 0,22 0,25 -0,1 0,21 0,12 0,03 -0,07 0,30516 
Sig. (2-
tailed) 
0,16 0,72 0,39 0,46 0,42 0,28 0 
 
0,73 0,41 0,93 0,34 0,39 0,76 0,86 0,28 0,14 0,5 0,09 0,9 0,09 0,09 0,05 0,46 0,1 0,37 0,81 0,57 0,06927 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
9
 
Pearson 
Correlatio
n 
0,17 0,22 0,22 -0,07 0,12 0,08 0,02 0,05 1 0,48 0,38 -0,11 -0,08 0,12 0,18 0,26 0,27 0,14 0,06 0,05 0,21 0,34 0,26 0,31 0,39 0,32 -0,05 0,07 0,54225 
Sig. (2-
tailed) 
0,2 0,1 0,1 0,58 0,35 0,55 0,87 0,73 
 
0 0 0,39 0,56 0,36 0,18 0,05 0,04 0,29 0,64 0,73 0,1 0,01 0,04 0,02 0 0,01 0,68 0,61 7,6E-06 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
1
0
 
Pearson 
Correlatio
n 
0,34 0,2 0,17 0,1 0,14 0,15 -0,01 0,11 0,48 1 0,31 0,04 -0,17 0,21 0,24 0,15 0,46 0,37 -0,19 -0,04 0,07 0,05 0,24 0,15 0,27 0,28 0,1 -0,08 0,50819 
Sig. (2-
tailed) 
0,01 0,12 0,18 0,47 0,29 0,24 0,91 0,41 0 
 
0,02 0,76 0,19 0,11 0,06 0,26 0 0 0,15 0,76 0,57 0,73 0,07 0,26 0,04 0,03 0,46 0,55 3,4E-05 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 IT
E
M
_
1
1 
Pearson 
Correlatio
n 
0,11 -0,12 0,23 -0,05 0,06 -0,03 0,03 -0,01 0,38 0,31 1 0 -0,07 0,3 0,38 0,21 0,23 0,16 -0,01 -0,07 0,27 -0,05 0,29 0,07 0,11 0,37 -0,21 0,01 0,38712 
17 
 
Sig. (2-
tailed) 
0,4 0,36 0,08 0,69 0,65 0,84 0,84 0,93 0 0,02 
 
1 0,59 0,02 0 0,11 0,08 0,23 0,95 0,59 0,04 0,7 0,03 0,57 0,41 0 0,1 0,95 0,00225 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
1
2
 
Pearson 
Correlatio
n 
-0,01 0,05 0,04 -0,1 0,01 0,15 0,03 -0,13 -0,11 0,04 0 1 0,4 0,08 0,18 -0,15 0,06 0,27 -0,17 0,08 0,01 0,16 -0,11 -0,13 -0,05 -0,15 0,11 0,33 0,18292 
Sig. (2-
tailed) 
0,95 0,73 0,75 0,44 0,94 0,26 0,79 0,34 0,39 0,76 1 
 
0 0,56 0,16 0,24 0,66 0,04 0,19 0,52 0,92 0,22 0,41 0,32 0,7 0,24 0,41 0,01 0,16183 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
1
3
 
Pearson 
Correlatio
n 
0,1 0,27 0,04 -0,09 -0,01 0,38 -0,17 -0,11 -0,08 -0,17 -0,07 0,4 1 0,02 -0,01 -0,1 -0,06 0,17 0,03 0,16 -0,1 0,37 -0,02 -0,03 0,02 0,07 0,1 0,16 0,29271 
Sig. (2-
tailed) 
0,43 0,03 0,77 0,48 0,91 0 0,19 0,39 0,56 0,19 0,59 0 
 
0,88 0,94 0,47 0,67 0,2 0,8 0,23 0,44 0 0,85 0,82 0,86 0,61 0,46 0,21 0,07357 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
1
4
 
Pearson 
Correlatio
n 
0,03 -0,37 -0,17 0,41 0,42 0,21 0,18 -0,04 0,12 0,21 0,3 0,08 0,02 1 0,67 0,31 0,21 0,14 0,04 0,1 0,31 -0,32 0,06 0,08 -0,06 0,19 -0,24 0,12 0,40331 
Sig. (2-
tailed) 
0,83 0 0,19 0 0 0,11 0,17 0,76 0,36 0,11 0,02 0,56 0,88 
 
0 0,01 0,11 0,3 0,77 0,45 0,02 0,01 0,64 0,54 0,67 0,15 0,06 0,34 0,0014 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
1
5
 
Pearson 
Correlatio
n 
0,06 -0,19 -0 0,17 0,15 0,18 0,19 0,02 0,18 0,24 0,38 0,18 -0,01 0,67 1 0,2 0,58 0,27 0,04 0,27 0,4 -0,18 0,22 0,23 -0,06 -0 -0,16 0,13 0,52132 
Sig. (2-
tailed) 
0,64 0,14 0,99 0,18 0,26 0,17 0,14 0,86 0,18 0,06 0 0,16 0,94 0 
 
0,12 0 0,04 0,78 0,03 0 0,18 0,09 0,08 0,67 0,97 0,21 0,31 1,9E-05 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 IT
E
M
_
1
6
 Pearson 
Correlatio
n 
-0,12 -0,35 -0,06 0,27 0,38 -0,06 0,09 0,14 0,26 0,15 0,21 -0,15 -0,1 0,31 0,2 1 0,37 -0,04 0,29 0,25 0,25 -0,16 0,27 0,06 0,2 0,35 -0,03 0,28 0,43963 
18 
 
Sig. (2-
tailed) 
0,35 0,01 0,63 0,04 0 0,67 0,51 0,28 0,05 0,26 0,11 0,24 0,47 0,01 0,12 
 
0 0,74 0,02 0,05 0,05 0,23 0,04 0,65 0,13 0,01 0,81 0,03 0,00044 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
1
7
 
Pearson 
Correlatio
n 
0,09 -0 0,31 0,25 -0,03 0,29 0,29 0,19 0,27 0,46 0,23 0,06 -0,06 0,21 0,58 0,37 1 0,3 -0,06 0,38 0,33 0,05 0,39 0,22 0,04 0,19 0,05 0,1 0,65526 
Sig. (2-
tailed) 
0,49 0,99 0,02 0,06 0,8 0,02 0,02 0,14 0,04 0 0,08 0,66 0,67 0,11 0 0 
 
0,02 0,64 0 0,01 0,69 0 0,09 0,73 0,15 0,69 0,47 1,3E-08 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
1
8
 
Pearson 
Correlatio
n 
0,03 0,26 0,07 0,07 0,31 0,41 -0,11 -0,09 0,14 0,37 0,16 0,27 0,17 0,14 0,27 -0,04 0,3 1 0,15 0,23 0,15 0,3 -0,08 0,1 0,3 0,14 0,08 0,23 0,53592 
Sig. (2-
tailed) 
0,8 0,04 0,6 0,61 0,01 0 0,39 0,5 0,29 0 0,23 0,04 0,2 0,3 0,04 0,74 0,02 
 
0,25 0,07 0,25 0,02 0,54 0,46 0,02 0,28 0,54 0,08 1E-05 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
1
9
 
Pearson 
Correlatio
n 
-0,21 -0,04 0,13 0,01 0,2 -0,12 0,11 0,22 0,06 -0,19 -0,01 -0,17 0,03 0,04 0,04 0,29 -0,06 0,15 1 0,31 0,05 0,15 0,08 0,07 0,39 0,12 -0,25 -0,03 0,25562 
Sig. (2-
tailed) 
0,11 0,75 0,3 0,96 0,13 0,35 0,39 0,09 0,64 0,15 0,95 0,19 0,8 0,77 0,78 0,02 0,64 0,25 
 
0,02 0,72 0,26 0,52 0,6 0 0,38 0,05 0,83 0,0529 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
2
0
 
Pearson 
Correlatio
n 
-0,26 0,02 0,15 0,06 0,02 0,16 0,01 0,02 0,05 -0,04 -0,07 0,08 0,16 0,1 0,27 0,25 0,38 0,23 0,31 1 0,09 0,11 0,19 0,3 0,33 0,13 -0,08 0,2 0,42985 
Sig. (2-
tailed) 
0,04 0,85 0,24 0,62 0,88 0,23 0,97 0,9 0,73 0,76 0,59 0,52 0,23 0,45 0,03 0,05 0 0,07 0,02 
 
0,5 0,39 0,15 0,02 0,01 0,32 0,55 0,13 0,00061 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 IT
E
M
_
2
1
 
Pearson 
Correlatio
n 
0,02 -0,38 -0,04 -0,05 0,22 -0,15 0,36 0,22 0,21 0,07 0,27 0,01 -0,1 0,31 0,4 0,25 0,33 0,15 0,05 0,09 1 -0,03 0,23 0,28 0,15 0,13 -0,1 0,31 0,4176 
19 
 
Sig. (2-
tailed) 
0,88 0 0,78 0,68 0,1 0,25 0 0,09 0,1 0,57 0,04 0,92 0,44 0,02 0 0,05 0,01 0,25 0,72 0,5 
 
0,85 0,07 0,03 0,26 0,32 0,46 0,01 0,0009 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
2
2
 
Pearson 
Correlatio
n 
-0,02 0,47 0,28 -0,35 -0,15 0,23 -0,22 0,22 0,34 0,05 -0,05 0,16 0,37 -0,32 -0,18 -0,16 0,05 0,3 0,15 0,11 -0,03 1 -0,07 0,21 0,45 0,05 0,13 0,16 
0,3274
2 
Sig. (2-
tailed) 
0,86 0 0,03 0,01 0,26 0,08 0,1 0,09 0,01 0,73 0,7 0,22 0 0,01 0,18 0,23 0,69 0,02 0,26 0,39 0,85 
 
0,6 0,11 0 0,71 0,32 0,22 
0,0106
6 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
2
3
 
Pearson 
Correlatio
n 
0 0,01 0,24 0,08 -0,11 -0,02 0,21 0,25 0,26 0,24 0,29 -0,11 -0,02 0,06 0,22 0,27 0,39 -0,08 0,08 0,19 0,23 -0,07 1 0,36 0,23 0,17 -0,12 -0,12 
0,4231
3 
Sig. (2-
tailed) 
0,98 0,92 0,07 0,52 0,39 0,88 0,11 0,05 0,04 0,07 0,03 0,41 0,85 0,64 0,09 0,04 0 0,54 0,52 0,15 0,07 0,6 
 
0 0,08 0,19 0,34 0,37 
0,0007
6 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
2
4
 
Pearson 
Correlatio
n 
0,02 0,01 0,09 0,05 0,14 -0,18 -0,17 -0,1 0,31 0,15 0,07 -0,13 -0,03 0,08 0,23 0,06 0,22 0,1 0,07 0,3 0,28 0,21 0,36 1 0,5 -0,06 -0,27 -0,1 
0,3359
3 
Sig. (2-
tailed) 
0,9 0,91 0,52 0,71 0,3 0,16 0,2 0,46 0,02 0,26 0,57 0,32 0,82 0,54 0,08 0,65 0,09 0,46 0,6 0,02 0,03 0,11 0 
 
0 0,66 0,04 0,43 
0,0086
9 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
2
5
 
Pearson 
Correlatio
n 
0,07 0,24 0,15 -0,02 0,15 -0,14 -0,17 0,21 0,39 0,27 0,11 -0,05 0,02 -0,06 -0,06 0,2 0,04 0,3 0,39 0,33 0,15 0,45 0,23 0,5 1 0,37 -0,14 0,04 
0,5076
2 
Sig. (2-
tailed) 
0,6 0,06 0,24 0,87 0,25 0,3 0,19 0,1 0 0,04 0,41 0,7 0,86 0,67 0,67 0,13 0,73 0,02 0 0,01 0,26 0 0,08 0 
 
0 0,3 0,75 
3,5E-
05 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 IT
E
M
_
2
6
 Pearson 
Correlatio
n 
0,15 0,03 0,07 0,28 0,18 0,24 0,05 0,12 0,32 0,28 0,37 -0,15 0,07 0,19 -0 0,35 0,19 0,14 0,12 0,13 0,13 0,05 0,17 -0,06 0,37 1 0,01 0,1 0,4858 
20 
 
Sig. (2-
tailed) 
0,27 0,81 0,6 0,03 0,17 0,07 0,72 0,37 0,01 0,03 0 0,24 0,61 0,15 0,97 0,01 0,15 0,28 0,38 0,32 0,32 0,71 0,19 0,66 0 
 
0,93 0,46 
8,3E-
05 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
2
7
 
Pearson 
Correlatio
n 
0,11 0,23 -0,29 0,01 0,07 0,27 -0,05 0,03 -0,05 0,1 -0,21 0,11 0,1 -0,24 -0,16 -0,03 0,05 0,08 -0,25 -0,08 -0,1 0,13 -0,12 -0,27 -0,14 0,01 1 0,22 0,05151 
Sig. (2-
tailed) 
0,4 0,08 0,02 0,94 0,62 0,04 0,73 0,81 0,68 0,46 0,1 0,41 0,46 0,06 0,21 0,81 0,69 0,54 0,05 0,55 0,46 0,32 0,34 0,04 0,3 0,93 
 
0,09 0,6959 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
2
8
 
Pearson 
Correlatio
n 
-0,02 -0,03 -0,01 -0,1 0,25 0,08 -0,11 -0,07 0,07 -0,08 0,01 0,33 0,16 0,12 0,13 0,28 0,1 0,23 -0,03 0,2 0,31 0,16 -0,12 -0,1 0,04 0,1 0,22 1 0,29326 
Sig. (2-
tailed) 
0,88 0,84 0,96 0,44 0,06 0,53 0,4 0,57 0,61 0,55 0,95 0,01 0,21 0,34 0,31 0,03 0,47 0,08 0,83 0,13 0,01 0,22 0,37 0,43 0,75 0,46 0,09 
 
0,02296 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
S
K
O
R
_
T
O
T
A
L
 
Pearson 
Correlatio
n 
0,16 0,17 0,23 0,25 0,36 0,39 0,19 0,24 0,54 0,51 0,39 0,18 0,23 0,4 0,52 0,44 0,66 0,54 0,25 0,43 0,42 0,33 0,42 0,34 0,51 0,49 0,05 0,29 1 
Sig. (2-
tailed) 
0,23 0,19 0,08 0,05 0 0 0,14 0,07 0 0 0 0,16 0,07 0 0 0 0 0 0,05 0 0 0,01 0 0,01 0 0 0,7 0,02 
 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
           
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Ket :   = Item gugur 
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         Rangkuman item gugur Skala Empati 
 
 
15 Item_15 0,521 
16 Item_16 0,439 
17 Item_17 0,655 
18 Item_18 0,535 
19 Item_19 0,255 
20 Item_20 0,429 
21 Item_21 0,417 
22 Item_22 0,327 
23 Item_23 0,423 
24 Item_24 0,335 
25 Item_25 0,507 
26 Item_26 0,485 
27 Item_27 0,051 
 
  
No Item Koefisien 
Korelasi 
Item Total 
1 Item_1 0,158 
2 Item_2 0,308 
3 Item_3 0,231 
4 Item_4 0,254 
5 Item_5 0,362 
6 Item_6 0,387 
7 Item_7 0,192 
8 Item_8 0,305 
9 Item_9 0,542 
10 Item_10 0,508 
11 Item_11 0,387 
12 Item_12 0,182 
13 Item_13 0,292 
14 Item_14 0,403 
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2.  Validitas Prososial 
 
 
 
 
Correlations 
  
ITEM
_1 
ITEM
_2 
ITEM
_3 
ITEM
_4 
ITEM
_5 
ITEM
_6 
ITEM
_7 
ITEM
_8 
ITEM
_9 
ITEM
_10 
ITEM
_11 
ITEM
_12 
ITEM
_13 
ITEM
_14 
ITEM
_15 
 
ITEM
_16 
ITEM
_17 
ITEM
_18 
ITEM
_19 
ITEM
_20 
ITEM
_21 
ITEM
_22 
ITEM
_23 
ITEM
_24 
Skor_T
otal 
IT
E
M
_
1
 
Pearson 
Correlati
on 
1 0,51 0,43 0,29 0,19 0,29 0,33 0,21 0,08 -0 0,38 0,17 0,22 0,16 0,19 0,23 0,33 0,02 -0,1 -0,1 0,14 0,05 0,11 0,21 0,462 
Sig. (2-
tailed) 
 
0 0 0,02 0,16 0,03 0,01 0,1 0,55 0,97 0 0,18 0,1 0,23 0,15 0,07 0,01 0,85 0,53 0,4 0,29 0,73 0,39 0,1 2E-04 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
2
 
Pearson 
Correlati
on 
0,51 1 0,49 0,38 0,24 0,38 0,23 0,03 -0 0,02 0,16 0,29 0,18 0,03 0 0,04 0,28 0,02 -0,3 -0,2 -0,1 0,17 0,13 -0 0,32 
Sig. (2-
tailed) 
0 
 
0 0 0,07 0 0,08 0,82 0,82 0,88 0,23 0,03 0,16 0,85 0,99 0,74 0,03 0,9 0,03 0,13 0,37 0,19 0,33 0,87 0,013 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
3
 
Pearson 
Correlati
on 
0,43 0,49 1 0,56 0,4 0,42 0,47 0,11 0,2 0,23 0,5 0,44 0,29 0,31 0,18 0,25 0,46 0,12 0,02 0,07 0,14 0,27 0,28 0,13 0,676 
Sig. (2-
tailed) 
0 0 
 
0 0 0 0 0,41 0,13 0,07 0 0 0,03 0,02 0,18 0,05 0 0,36 0,86 0,58 0,28 0,04 0,03 0,34 3E-09 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
4
 
Pearson 
Correlati
on 
0,29 0,38 0,56 1 0,49 0,43 0,47 0,01 0,25 0,32 0,5 0,6 0,28 0,53 0,33 0,39 0,44 0,05 0,04 -0,1 0,25 0,02 0,1 0,13 0,693 
Sig. (2-
tailed) 
0,02 0 0 
 
0 0 0 0,92 0,05 0,01 0 0 0,03 0 0,01 0 0 0,73 0,75 0,44 0,06 0,9 0,44 0,31 8E-10 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
23 
 
IT
E
M
_
5
 
Pearson 
Correlati
on 
0,19 0,24 0,4 0,49 1 0,28 0,38 -0,1 0,28 0,21 0,5 0,16 0,15 0,37 0,22 0,48 0,14 -0,1 0,07 -0,1 0,28 0,11 0,23 0,08 0,531 
Sig. (2-
tailed) 
0,16 0,07 0 0 
 
0,03 0 0,3 0,03 0,11 0 0,21 0,25 0 0,09 0 0,28 0,64 0,58 0,7 0,03 0,38 0,08 0,52 1E-05 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
6
 
Pearson 
Correlati
on 
0,29 0,38 0,42 0,43 0,28 1 0,63 0,14 0,2 0,03 0,4 0,38 0,3 0,22 0,22 0,31 0,51 0,31 -0,1 -0,1 -0,1 0,01 0,19 -0,2 0,545 
Sig. (2-
tailed) 
0,03 0 0 0 0,03 
 
0 0,29 0,12 0,84 0 0 0,02 0,09 0,09 0,02 0 0,02 0,64 0,32 0,66 0,93 0,15 0,23 7E-06 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
7
 
Pearson 
Correlati
on 
0,33 0,23 0,47 0,47 0,38 0,63 1 0,06 0,27 0,06 0,4 0,35 0,26 0,32 0,17 0,27 0,36 0,21 0,17 0,02 0,02 -0,1 0,56 0,1 0,621 
Sig. (2-
tailed) 
0,01 0,08 0 0 0 0 
 
0,66 0,04 0,65 0 0,01 0,04 0,01 0,19 0,04 0 0,11 0,18 0,85 0,87 0,54 0 0,47 1E-07 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
8
 
Pearson 
Correlati
on 
0,21 0,03 0,11 0,01 -0,1 0,14 0,06 1 -0,1 0,04 -0 -0 0,02 -0,1 -0 0,02 0,4 0,03 -0,1 -0 -0 -0 -0,1 0,12 0,122 
Sig. (2-
tailed) 
0,1 0,82 0,41 0,92 0,3 0,29 0,66 
 
0,31 0,77 0,97 0,75 0,91 0,61 0,73 0,87 0 0,81 0,36 0,93 0,82 0,95 0,59 0,36 0,352 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
9
 
Pearson 
Correlati
on 
0,08 -0 0,2 0,25 0,28 0,2 0,27 -0,1 1 0,35 0,31 0,2 0,19 0,44 0,27 0,19 0,29 0,26 0,44 0,13 -0 0,15 0,38 0,1 0,51 
Sig. (2-
tailed) 
0,55 0,82 0,13 0,05 0,03 0,12 0,04 0,31 
 
0,01 0,02 0,13 0,14 0 0,04 0,15 0,02 0,04 0 0,33 0,73 0,24 0 0,47 3E-05 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
1
0
 
Pearson 
Correlati
on 
-0 0,02 0,23 0,32 0,21 0,03 0,06 0,04 0,35 1 0,3 0,24 0,13 0,31 0,32 0,14 0,33 0,05 0,34 0,32 0,16 0,19 0,16 0,08 0,457 
Sig. (2-
tailed) 
0,97 0,88 0,07 0,01 0,11 0,84 0,65 0,77 0,01 
 
0,02 0,07 0,31 0,02 0,01 0,27 0,01 0,68 0,01 0,01 0,22 0,15 0,23 0,53 2E-04 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
24 
 
IT
E
M
_
1
1
 
Pearson 
Correlati
on 
0,38 0,16 0,5 0,5 0,5 0,4 0,4 -0 0,31 0,3 1 0,54 0,17 0,46 0,35 0,46 0,34 0,21 0,21 0,05 0,2 0,01 0,06 0,04 0,666 
Sig. (2-
tailed) 
0 0,23 0 0 0 0 0 0,97 0,02 0,02 
 
0 0,2 0 0,01 0 0,01 0,11 0,1 0,71 0,12 0,95 0,65 0,78 6E-09 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
1
2
 
Pearson 
Correlati
on 
0,17 0,29 0,44 0,6 0,16 0,38 0,35 -0 0,2 0,24 0,54 1 0,6 0,35 0,29 0,12 0,36 0,2 0,12 0,03 -0 0,13 0,22 -0 0,601 
Sig. (2-
tailed) 
0,18 0,03 0 0 0,21 0 0,01 0,75 0,13 0,07 0 
 
0 0,01 0,02 0,38 0 0,13 0,36 0,81 0,83 0,31 0,1 0,85 4E-07 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
1
3
 
Pearson 
Correlati
on 
0,22 0,18 0,29 0,28 0,15 0,3 0,26 0,02 0,19 0,13 0,17 0,6 1 0,47 0,28 0,12 0,28 0,25 0,28 0,21 0,08 0,14 0,29 0,07 0,571 
Sig. (2-
tailed) 
0,1 0,16 0,03 0,03 0,25 0,02 0,04 0,91 0,14 0,31 0,2 0 
 
0 0,03 0,38 0,03 0,05 0,03 0,11 0,55 0,28 0,02 0,57 2E-06 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
1
4
 
Pearson 
Correlati
on 
0,16 0,03 0,31 0,53 0,37 0,22 0,32 -0,1 0,44 0,31 0,46 0,35 0,47 1 0,48 0,37 0,27 0,17 0,39 0,12 0,3 -0 0,11 0,05 0,652 
Sig. (2-
tailed) 
0,23 0,85 0,02 0 0 0,09 0,01 0,61 0 0,02 0 0,01 0 
 
0 0 0,03 0,2 0 0,37 0,02 0,98 0,39 0,69 2E-08 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
1
5
 
Pearson 
Correlati
on 
0,19 0 0,18 0,33 0,22 0,22 0,17 -0 0,27 0,32 0,35 0,29 0,28 0,48 1 0,44 0,46 0,12 0,22 0,22 0,31 0,07 -0,1 -0 0,54 
Sig. (2-
tailed) 
0,15 0,99 0,18 0,01 0,09 0,09 0,19 0,73 0,04 0,01 0,01 0,02 0,03 0 
 
0 0 0,34 0,09 0,09 0,02 0,6 0,59 0,83 8E-06 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
1
6
 
Pearson 
Correlati
on 
0,23 0,04 0,25 0,39 0,48 0,31 0,27 0,02 0,19 0,14 0,46 0,12 0,12 0,37 0,44 1 0,18 0,1 0,23 -0,1 0,14 -0,1 -0,2 0,12 0,479 
Sig. (2-
tailed) 
0,07 0,74 0,05 0 0 0,02 0,04 0,87 0,15 0,27 0 0,38 0,38 0 0 
 
0,18 0,46 0,08 0,49 0,3 0,62 0,13 0,35 1E-04 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
25 
 
IT
E
M
_
1
7
 
Pearson 
Correlati
on 
0,33 0,28 0,46 0,44 0,14 0,51 0,36 0,4 0,29 0,33 0,34 0,36 0,28 0,27 0,46 0,18 1 0,27 0,15 0,21 0,25 0,05 0,13 0,09 0,661 
Sig. (2-
tailed) 
0,01 0,03 0 0 0,28 0 0 0 0,02 0,01 0,01 0 0,03 0,03 0 0,18 
 
0,04 0,24 0,1 0,05 0,71 0,32 0,51 9E-09 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
1
8
 
Pearson 
Correlati
on 
0,02 0,02 0,12 0,05 -0,1 0,31 0,21 0,03 0,26 0,05 0,21 0,2 0,25 0,17 0,12 0,1 0,27 1 0,41 0,24 -0,1 0,15 0,15 -0 0,361 
Sig. (2-
tailed) 
0,85 0,9 0,36 0,73 0,64 0,02 0,11 0,81 0,04 0,68 0,11 0,13 0,05 0,2 0,34 0,46 0,04 
 
0 0,07 0,49 0,24 0,24 0,77 0,005 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
1
9
 
Pearson 
Correlati
on 
-0,1 -0,3 0,02 0,04 0,07 -0,1 0,17 -0,1 0,44 0,34 0,21 0,12 0,28 0,39 0,22 0,23 0,15 0,41 1 0,44 0,03 0,05 0,21 0,18 0,402 
Sig. (2-
tailed) 
0,53 0,03 0,86 0,75 0,58 0,64 0,18 0,36 0 0,01 0,1 0,36 0,03 0 0,09 0,08 0,24 0 
 
0 0,82 0,69 0,1 0,16 0,001 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
2
0
 
Pearson 
Correlati
on 
-0,1 -0,2 0,07 -0,1 -0,1 -0,1 0,02 -0 0,13 0,32 0,05 0,03 0,21 0,12 0,22 -0,1 0,21 0,24 0,44 1 0,3 0,22 0,13 0,29 0,281 
Sig. (2-
tailed) 
0,4 0,13 0,58 0,44 0,7 0,32 0,85 0,93 0,33 0,01 0,71 0,81 0,11 0,37 0,09 0,49 0,1 0,07 0 
 
0,02 0,1 0,33 0,03 0,029 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
2
1
 
Pearson 
Correlati
on 
0,14 -0,1 0,14 0,25 0,28 -0,1 0,02 -0 -0 0,16 0,2 -0 0,08 0,3 0,31 0,14 0,25 -0,1 0,03 0,3 1 0,19 -0 0,04 0,307 
Sig. (2-
tailed) 
0,29 0,37 0,28 0,06 0,03 0,66 0,87 0,82 0,73 0,22 0,12 0,83 0,55 0,02 0,02 0,3 0,05 0,49 0,82 0,02 
 
0,14 0,84 0,74 0,017 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
2
2
 
Pearson 
Correlati
on 
0,05 0,17 0,27 0,02 0,11 0,01 -0,1 -0 0,15 0,19 0,01 0,13 0,14 -0 0,07 -0,1 0,05 0,15 0,05 0,22 0,19 1 0,1 -0 0,241 
Sig. (2-
tailed) 
0,73 0,19 0,04 0,9 0,38 0,93 0,54 0,95 0,24 0,15 0,95 0,31 0,28 0,98 0,6 0,62 0,71 0,24 0,69 0,1 0,14 
 
0,46 0,76 0,064 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
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IT
E
M
_
2
3
 
Pearson 
Correlati
on 
0,11 0,13 0,28 0,1 0,23 0,19 0,56 -0,1 0,38 0,16 0,06 0,22 0,29 0,11 -0,1 -0,2 0,13 0,15 0,21 0,13 -0 0,1 1 -0 0,36 
Sig. (2-
tailed) 
0,39 0,33 0,03 0,44 0,08 0,15 0 0,59 0 0,23 0,65 0,1 0,02 0,39 0,59 0,13 0,32 0,24 0,1 0,33 0,84 0,46 
 
0,95 0,005 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
IT
E
M
_
2
4
 
Pearson 
Correlati
on 
0,21 -0 0,13 0,13 0,08 -0,2 0,1 0,12 0,1 0,08 0,04 -0 0,07 0,05 -0 0,12 0,09 -0 0,18 0,29 0,04 -0 -0 1 0,229 
Sig. (2-
tailed) 
0,1 0,87 0,34 0,31 0,52 0,23 0,47 0,36 0,47 0,53 0,78 0,85 0,57 0,69 0,83 0,35 0,51 0,77 0,16 0,03 0,74 0,76 0,95 
 
0,078 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
S
k
o
r_
T
o
ta
l 
Pearson 
Correlati
on 
0,46 0,32 0,68 0,69 0,53 0,54 0,62 0,12 0,51 0,46 0,67 0,6 0,57 0,65 0,54 0,48 0,66 0,36 0,4 0,28 0,31 0,24 0,36 0,23 1 
Sig. (2-
tailed) 
0 0,01 0 0 0 0 0 0,35 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,03 0,02 0,06 0 0,08 
 
N 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Ket :   = Item gugur 
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        Item Gugur Skala Periaku Prososial 
 
 
 
 
15 Item_15 0,540 
16 Item_16 0,479 
17 Item_17 0,660 
18 Item_18 0,361 
19 Item_19 0,402 
20 Item_20 0,281 
21 Item_21 0,306 
22 Item_22 0,241 
23 Item_23 0,360 
24 Item_24 0,229 
No Item Koefisien 
Korelasi 
Item Total 
1 Item_1 0,461 
2 Item_2 0,319 
3 Item_3 0,675 
4 Item_4 0,693 
5 Item_5 0,531 
6 Item_6 0,544 
7 Item_7 0,620 
8 Item_8 0,122 
9 Item_9 0,510 
10 Item_10 0,457 
11 Item_11 0,666 
12 Item_12 0,600 
13 Item_13 0,570 
14 Item_14 0,651 
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Lampiran 4. Perhitungan Reliabilitas  Instrumen 
1. Skala Empati 
 
Reliabilitas Instrumen setelah item gugur 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.780 23 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item_1 44.10 56.498 .048 .048 
item_2 44.27 55.046 .192 .192 
item_3 44.33 53.751 .276 .276 
item_4 44.62 53.596 .272 .272 
item_5 44.33 55.073 .194 .194 
item_6 44.52 51.813 .472 .472 
item_7 44.33 52.090 .425 .425 
item_8 44.37 53.185 .303 .303 
item_9 44.60 54.888 .153 .153 
item_10 44.35 52.570 .401 .401 
item_11 44.37 51.829 .446 .446 
item_12 44.32 51.779 .385 .385 
item_13 44.67 49.718 .551 .551 
item_14 44.50 52.729 .407 .407 
item_15 44.50 54.153 .207 .207 
item_16 44.55 53.472 .346 .346 
item_17 44.52 54.051 .300 .300 
item_18 44.40 53.939 .231 .231 
item_19 44.50 52.288 .391 .391 
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2. Skala Perilaku Prososial 
Reliabilitas instrumen setelah item gugur 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.877 21 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item_1 47.08 90.005 .424 .873 
item_2 47.31 91.204 .279 .878 
item_3 47.33 87.888 .526 .870 
item_4 47.50 84.590 .648 .866 
item_5 47.27 87.864 .507 .871 
item_6 47.46 86.589 .538 .870 
item_7 47.45 83.600 .635 .866 
item_8 47.45 88.998 .419 .873 
item_9 47.54 89.336 .426 .873 
item_10 47.45 85.480 .577 .868 
item_11 47.49 87.072 .540 .870 
item_12 47.44 87.189 .473 .872 
item_13 47.51 83.626 .649 .865 
item_14 47.54 86.493 .575 .868 
item_15 47.44 87.912 .423 .874 
item_16 47.64 87.606 .621 .868 
item_17 47.49 89.867 .366 .875 
item_18 47.51 88.638 .401 .874 
item_19 47.55 92.564 .215 .879 
item_20 47.50 92.133 .234 .879 
item_21 47.46 89.071 .392 .874 
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Lampiran 5. Hasil  Uji Normalitas 
 
NPar Tests 
 
 
[DataSet0]  
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  EMPATI PROSOSIAL 
N 60 60 
Normal Parameters
a
 Mean 46.43 52.22 
Std. Deviation 7.590 9.512 
Most Extreme Differences Absolute .135 .093 
Positive .135 .093 
Negative -.096 -.077 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.045 .723 
Asymp. Sig. (2-tailed) .225 .673 
a. Test distribution is Normal.   
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Lampiran 6. Hasil Uji Linearitas 
 
 
  
ANOVA Table 
   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
PROSOSIAL* EMPATI Between 
Groups 
(Combined) 2783.502 24 115.979 1.589 .104 
Linearity .072 1 .072 .001 .975 
Deviation from Linearity 2783.430 23 121.019 1.658 .086 
Within Groups 2554.682 35 72.991   
Total 5338.183 59    
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Lampiran 7. Hasil Uji Regresi Sederhana 
Regression 
 
 
 
[DataSet0]  
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .428
a
 .183 .169 8.634 
a. Predictors: (Constant), empati  
 
 
 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 empati
a
 . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: prososial  
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 968.978 1 968.978 12.998 .001
a
 
Residual 4323.872 58 74.550   
Total 5292.850 59    
a. Predictors: (Constant), empati     
b. Dependent Variable: prososial     
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Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 32.985 5.649  5.839 .000 
empati .364 .101 .428 3.605 .001 
a. Dependent Variable: prososial    
 
Garis regresi sederhana 
y =32,958x + 0,428 
0
20
40
60
80
100
0 20 40 60 80 100
EM
P
A
TI
 
PERILAKU PROSOSIAL 
GARIS REGRESI 
Series1
Linear (Series1)
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Lampiran 8. Hasil Deskripsi Data Empati dan Perilaku Prososial 
1. Empati 
Statistics 
EMPATI  
N Valid 60 
Missing 0 
Mean 46.43 
Std. Error of Mean .980 
Median 47.00 
Mode 47 
Std. Deviation 7.590 
Variance 57.606 
Range 33 
Minimum 30 
Maximum 63 
Sum 2786 
 
 
2. Perilaku Prososial 
Statistics 
PROSOSIAL  
N Valid 60 
Missing 0 
Mean 52.22 
Std. Error of Mean 1.228 
Median 52.50 
Mode 43
a
 
Std. Deviation 9.512 
Variance 90.478 
Range 38 
Minimum 31 
Maximum 69 
Sum 3133 
a. Multiple modes exist. The smallest 
value is shown 
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Lampiran 9. Perhitungan Kategorisasi Setiap Variabel 
1. Rumus Kategori 
a.  Empati 
Skor  Max  =  4 X 28 = 112 
Skor  Min  = 1 X 28 = 28 
M Ideal  =  ½ (Skor tertinggi + Skor terendah) 
   = ½ ( 112+ 28) 
   = ½ (140) 
   = 70 
SD Ideal  = 1/6 ( skor tertinggi + skor terendah ) 
   = 1/6 (112-28) 
   = 1/6 (84) 
   = 14 
Batas antar kategori : 
(M+1SD)  = 70 + 14 = 84 
(M-1SD)  = 70 + 14 = 56 
 
Kategori Skor 
Tinggi                          = X    ≥     84 
Sedang                         = 56 ≤      X      < 84 
Rendah                         = X   <       56 
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b. Perilaku Prososial 
Skor  Max =  4 X 23 = 92 
Skor  Min = 1 X 23 = 23 
M Ideal  =  ½ (Skor tertinggi + Skor terendah) 
   = ½ ( 92+ 23) 
   = ½ (115) 
  = 57,5 
SD Ideal  = 1/6 ( skor tertinggi + skor terendah ) 
    = 1/6 (92-23) 
    = 1/6 (69) 
    = 11,5 
Batas antar kategori : 
(M+1SD) = 57,5+11,5 = 69 
(M-1SD)  = 57,5-11,5 = 46 
 
Kategori Skor 
Tinggi                          = X    ≥     69 
Sedang                         = 46        ≤      X      <         69 
Rendah                         = X         <       46 
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2. Kategorisasi Empati dan Perilaku Prososial 
No Empati % Kategori 
Perilaku 
Prososial 
% Kategori 
1 63 56,3 Sedang 67 72,8 Sedang 
2 43 38,4 Rendah 57 62,0 Sedang 
3 47 42,0 Rendah 57 62,0 Sedang 
4 46 41,1 Rendah 67 72,8 Sedang 
5 85 75,9 Tinggi 69 75,0 Tinggi 
6 33 29,5 Rendah 67 72,8 Sedang 
7 62 55,4 Sedang 54 58,7 Sedang 
8 56 50,0 Sedang 53 57,6 Sedang 
9 57 50,9 Sedang 58 63,0 Sedang 
10 56 50,0 Sedang 66 71,7 Sedang 
11 59 52,7 Sedang 50 54,3 Sedang 
12 44 39,3 Rendah 55 59,8 Sedang 
13 44 39,3 Rendah 52 56,5 Sedang 
14 59 52,7 Sedang 56 60,9 Sedang 
15 62 55,4 Sedang 56 60,9 Sedang 
16 47 42,0 Rendah 41 44,6 Rendah 
17 49 43,8 Rendah 41 44,6 Rendah 
18 51 45,5 Rendah 43 46,7 Rendah 
19 43 38,4 Rendah 43 46,7 Rendah 
20 56 50,0 Sedang 47 51,1 Sedang 
21 48 42,9 Rendah 45 48,9 Rendah 
22 58 51,8 Sedang 52 56,5 Sedang 
23 42 37,5 Rendah 65 70,7 Sedang 
24 40 35,7 Rendah 42 45,7 Rendah 
25 59 52,7 Sedang 46 50,0 Sedang 
26 60 53,6 Sedang 56 60,9 Sedang 
27 65 58,0 Sedang 60 65,2 Sedang 
28 56 50,0 Sedang 56 60,9 Sedang 
29 59 52,7 Sedang 57 62,0 Sedang 
30 76 67,9 Sedang 62 67,4 Sedang 
31 69 61,6 Sedang 56 60,9 Sedang 
32 73 65,2 Sedang 60 65,2 Sedang 
33 40 35,7 Rendah 43 46,7 Rendah 
34 39 34,8 Rendah 44 47,8 Rendah 
35 47 42,0 Rendah 42 45,7 Rendah 
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36 50 44,6 Rendah 31 33,7 Rendah 
37 56 50,0 Sedang 51 55,4 Sedang 
38 31 27,7 Rendah 31 33,7 Rendah 
39 73 65,2 Sedang 54 58,7 Sedang 
40 48 42,9 Rendah 41 44,6 Rendah 
41 58 51,8 Sedang 53 57,6 Sedang 
42 38 33,9 Rendah 43 46,7 Rendah 
43 42 37,5 Rendah 39 42,4 Rendah 
44 56 50,0 Sedang 53 57,6 Sedang 
45 65 58,0 Sedang 69 75,0 Sedang 
46 51 45,5 Rendah 43 46,7 Rendah 
47 61 54,5 Sedang 57 62,0 Sedang 
48 56 50,0 Sedang 46 50,0 Sedang 
49 64 57,1 Sedang 47 51,1 Sedang 
50 52 46,4 Rendah 45 48,9 Rendah 
51 67 59,8 Sedang 52 56,5 Sedang 
52 75 67,0 Sedang 65 70,7 Sedang 
53 76 67,9 Sedang 50 54,3 Sedang 
54 56 50,0 Sedang 46 50,0 Sedang 
55 62 55,4 Sedang 56 60,9 Sedang 
56 53 47,3 Sedang 65 70,7 Sedang 
57 48 42,9 Sedang 64 69,6 Sedang 
58 48 42,9 Rendah 61 66,3 Sedang 
59 57 50,9 Sedang 65 70,7 Sedang 
60 57 50,9 Sedang 65 70,7 Sedang 
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Lampiran 10. Surat Izin Penelitian  
1. FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
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2. PROVINSI YOGYAKARTA 
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3.PROVINSI JAWATIMUR   
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4.KABUPATEN PACITAN 
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